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Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada remaja putri di MAN 
2 Tasikmalaya  
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Program Studi S2 Kesehatan Masyarakat, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kuningan 
 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Masa remaja merupakan masa transisi dari masa anak-anak 
menuju masa dewasa yang ditandai dengan peningkatan perkembangan fisik, 
mental emosional dan sosial. Pada tahun 2022 kejadian anemia di Kabupaten 
Tasikmalaya sebesar 41,2 % dan MAN 2 Tasikmalaya dari 250 orang siswi yang 
diperiksa terdapat 154 orang siswi menderita anemia atau sebesar 61,6%. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kejadian anemia pada remaja putri di MAN 2 
Tasikmalaya. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatan cross 
sectional dengan Subjek adalah remaja putri sebanyak 265 orang yang dipilih 
dengan teknik proporsional random sampling, kemudian data dianalisis 
dengan uji chi square dan  uji regresi logistik.  
Hasil: Hasil uji bivariat menunjukan bahwa terdapat  hubungan signifikan  
antara pengetahuan (p < 0,001), pola makan (p = 0,01), status gizi (p = 0,040), 
siklus menstruasi (p = 0,004) dengan kejadian anemia pada remaja putri, tidak 
terdapat hubungan signifikan antara pendapatan orang tua (p = 0,170) dan 
Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) (p = 0,778).    
Kesimpulan: Pengetahuan merupakan faktor  dominan yang berhubungan 
signifikan dengan kejadian anemia pada remaja putri di MAN 2 Tasikmalaya 
dengan nilai OR = 3,913 yang artinya remaja putri dengan pengetahuan kurang 
baik beresiko 3,913 kali mengalami anemia dibandingkan dengan remaja putri 
yang pengetahuannya baik. 

Kata Kunci: Anemia, pengetahuan, remaja putri 

 
ABSTRACT 

Background: Teenagehood is a transitional period from childhood to 
adulthood marked by increased physical, mental, emotional, and social 
development. In 2022, the prevalence of anemia in Tasikmalaya Regency was 
41.2%, and at MAN 2 Tasikmalaya, out of 250 examined female students, 154 
were found to suffer from anemia, which accounts for 61.6%. The aim of this 
research is to determine the factors associated with the occurrence of anemia 
in adolescent girls at MAN 2 Tasikmalaya. Method: This study is correlational 
with a cross-sectional approach. The subjects were 265 adolescent girls 
selected using proportional random sampling technique. The data were then 
analyzed using chi-square test and logistic regression. Result: The bivariate 
test results showed significant relationships between knowledge (p < 0.001), 
dietary patterns (p = 0.01), nutritional status (p = 0.040), menstrual cycle (p = 
0.004), and the occurrence of anemia in adolescent girls. There was no 
significant relationship between parental income (p = 0.170) and Iron 
Supplementation Tablets (IST) consumption (p = 0.778). Conclusion: 
Knowledge was identified as the dominant factor significantly associated with 
the occurrence of anemia in adolescent girls at MAN 2 Tasikmalaya, with an 
OR value of 3.913, meaning that adolescent girls with poor knowledge are at 
3.913 times higher risk of experiencing anemia compared to those with good 
knowledge. 

Keyword : Adolescent girls, anemia, knowledge 
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Pendahuluan 
Masa remaja merupakan salah satu 

tahap atau masa peralihan, dimana masa 
peralihan  ini tidak berarti terputus dengan 
atau berubah dari apa yang telah terjadi 
sebelumnya, melainkan lebih-lebih sebuah 
peralihan dari satu tahap perkembangan ke 
tahap berikutnya. Masa remaja merupakan 
fase perkembangan yang dinamis dalam 
kehidupan individu. Pada masa ini individu 
mengalami periode transisi dari masa anak-
anak menuju masa dewasa yang ditandai 
dengan peningkatan perkembangan fisik, 
mental emosional dan sosial (Junita & 
Wulansari, 2021; Marwoko, 2019). 

Salah satu kelanjutan dari 
permasalahan gizi yang banyak terjadi pada 
remaja adalah anemia. Anemia masih 
menjadi masalah kesehatan global yang 
perlu menjadi perhatian. Anemia 
merupakan salah satu penyakit yang cukup 
sering terjadi di seluruh dunia dan sering 
dijumpai terutama di negara berkembang, 
salah satunya adalah Indonesia (Agustin & 
Anggraini, 2021; Budiarti et al., 2021). 

Di Indonesia, berdasarkan data Riset 
dan Kesehatan Dasar (2018) diketahui 
prevalensi anemia pada remaja terjadi 
sebesar 32% yang artinya 3-4 dari 10 remaja 
menderita anemia dan diketahui terjadi 
peningkatan prevalensi kejadian anemia 
pada kelompok usia 15-24 tahun yaitu dari 
6,9 %  menjadi 18,4% dan 32,0% (Kemenkes 
RI, 2018). Adapun di Jawa Barat berdasarkan 
data yang dihimpun dari Dinas Kesehatan 
Provinsi Jawa Barat diketahui angka kejadian 
anemia yang menyerang remaja putri 
mencapai 41,5% (Dinkes Jawa Barat, 2020). 
Di Kabupaten Tasikmalaya, berdasarkan 
hasil skrining anemia pada remaja putri 
(kelas 7 dan 10) yang dilakukan oleh Dinas 
Kesehatan Kabupaten Tasikmalaya  pada 
tahun 2022 diperoleh data bahwa sebanyak 
41,2 % remaja putri mengalami anemia dan 
Kecamatan Singaparna merupakan salah 
satu kecamatan yang berada pada 5 besar 
terjadinya anemia remaja putri yaitu sebasar 
55,12%  setelah Kec. Salopa, Kec. Cineam, 
Kec. Jatiwaras dan kec. Sukarame (Dinas 
Kesehatan Kab. Tasikmalaya, 2022). 

Beberapa hal dapat menyebabkan 
terjadinya anemia seperti kekurangan 
pengetahuan tentang anemia, kekurangan 
zat besi, vitamin B12 dan vitamin A. Selain 
itu, peradangan akut dan kronis, infeksi 
parasit, kelainan bawaan yang 
mempengaruhi sintesis hemoglobin, 
kekurangan produksi sel darah merah juga 
dapat menjadi penyebab anemia. Adapun 
penyebab anemia tersering adalah defisiensi 
zat-zat nutrisi. Penyebab mendasar anemia 
nitrisional meliputi asupan yang tidak cukup, 
absorbsi yang tidak kuat, bertambahnya zat 
gizi yang hilang serta kebutuhan yang 
berlebihan. Beberapa dampak langsung yang 
terjadi karena anemia adalah sering 
mengeluh pusing dan mata yang berkunang-
kunang, kelopak mata, bibir, lidah, kulit dan 
telapak tangan menjadi lebih pucat, lesu, 
lemah, letih, lelah dan lunglai dan juga dapat 
berdampak jangka Panjang (Apriyanti, 2019; 
Marfiah et al., 2023). 

Berdasarkan hasil skrining anemia 
diketahui bahwa MAN 2 Tasikmalaya berada 
dalam 10 besar terjadinya anemia di 
Kecamatan Singaparna dan termasuk dalam 
wilayah kerja Puskesmas Tinewati,  dari 250 
orang siswi kelas 10 yang diperiksa, terdapat 
154 orang siswi menderita anemia atau 
sebesar 61,6%. 

Dampak dari anemia pada remaja 
putri yaitu : penurunan imunitas, gangguan 
konsentrasi, penurunan prestasi belajar, 
mengganggu kebugaran dan produktivitas, 
memperbesar resiko kematian saat 
melahirkan, menjadi salah satu penyebab 
bayi lahir prematur, berat bayi yang 
cenderung rendah (Kemenkes RI, 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut 
peneliti tertarik untuk mengetahui Faktor-
Faktor yang Berhubungan Dengan Kejadian 
Anemia Pada Remaja Putri di MAN 2 
Tasikmalaya 2023. 
 
Metode 

Penelitian ini adalah penelitian 
korelasional dengan pendekatan cross 
sectional. Variabel yang digunakan terdiri 
dari variabel bebas (pengetahuan, pola 
makan, status gizi, siklus menstruasi, 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210716520747201
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konsumsi Tablet Tambah Darah dan 
pendapatan orang tua) dan variabel bebas 
(kejadian anemia pada remaja putri). Subjek 
adalah 265 orang remaja putri yang dipilih 

dengan teknik proporsional random 
sampling, kemudian data dianalisis dengan 
uji chi square dan  uji regresi logistik. 

 
Hasil 

Tabel 1. Karakteristik responden 
No Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 
1. Pengetahuan 

Kurang Baik 
Baik 

 
81 

184 

 
30,6 
69,4 

2. Pola Makan 
Kurang Baik 
Baik 

 
138 
127 

 
52,1 
47,9 

3. Status Gizi 
Normal 
Berat Badan Lebih 
Obesitas 

 
47 

188 
30 

 
17,7 
70,9 
11,3 

4. Siklus Menstruasi 
Tidak Teratur 
Teratur 

 
92 

173 

 
34,7 
65,3 

5. Pendapatan Orang Tua 
< 2.200.000,- 
≥ 2.200.000,- 

 
53 

212 

 
20 
80 

6. Konsumsi TTD 
Tidak Dikonsumsi 
Tidak Rutin 
Rutin 

 
185 
68 
12 

 
69,8 
25,7 
4,5 

7. Kejadian Anemia 
Anemia 
Tidak Anemia 

 
37 

228 

 
14 
86 

Jumlah 265 100 
 

Berdasarkan tabel 5.1 maka dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar 
responden berpengetahuan baik (69,4%), 
dan sebagian kecil berpengetahuan kurang 
baik (30,6%). Sebagian besar responden 
berpola makan kurang baik (52,1%), dan 
sebagian kecil berpola makan baik (47,9%). 
Sebagian besar responden memiliki status 
gizi berat badan lebih (70,9%), dan sangat 
sedikit responden yang obesitas (11,3%). 
Sebagian besar responden memiliki siklus 
menstruasi teratur (65,3%), dan sebagian 

kecil memiliki siklus menstruasi tidak teratur 
(34,7%). Hampir seluruh responden memiliki 
orang tua yang berpendapatan ≥ 2.200.00,-
(80%) dan sangat sedikit responden yang 
memiliki orang tua berpendapatan < 
2.200.000 (20%). Sebagian besar responden 
tidak mengkonsumsi Tablet Tambah Darah 
(69,8%), dan sedikit responden yang rutin 
mengkonsumsi Tablet Tambah Darah satu 
tablet setiap minggu (4,5%). Hampir seluruh 
responden tidak anemia (86%), dan sangat 
sedikit responden yang anemia (14%). 
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Tabel 2. Hasil analisis bivariat 

No Variabel 
Kejadian Anemia Total  

P Value OR Anemia Tidak Anemia   
n % n % n % 

1 Pengetahuan         
Kurang Baik 22 27,2 59 72,8 81 100 0,000 4,201 Baik 15 8,2 169 91,8 184 100 

2 Pola Makan         
Kurang Baik 27 19,6 111 80,4 138 100 0,010 2,846 Baik 10 7,9 117 92,1 127 100 

3 Status Gizi       
Normal 12 25,5 35 74,5 48 100 

0,040 - BB Lebih 22 11,7 166 88,3 187 100 
Obesitas 3 10 27 90 30 100 

4 Siklus Menstruasi        
Tidak Teratur 21 22,8 71 77,2 91 100 0,004 2,902 Teratur 16 9,2 157 90,8 173 100 

5 Pendapatan Orang Tua        
Dibawah UMR 11 20,8 42 79,2 53 100 0,170 - Diatas UMR 26 12,3 186 87,7 212 100 

6 Konsumsi TTD        
Tidak Dikonsumsi 24 13 161 87 185 100 

0,778 - Tidak Rutin 11 16,2 57 83,8 68 100 
Rutin 2 16,7 10 83,3 12 100 

Total 37 14 228 86 265 100   
 
Berdasakan tabel 2 dapat 

disimpulkan bahwa hampir seluruh 
responden dengan pengetahuan baik 
(91,8%) dengan kategori tidak anemia, hasil 
uji Chi-square diperoleh nilai p = 0,000. 
Hampir seluruh responden memiliki status 
gizi obesitas (90%) dengan kategori tidak 
anemia, hasil uji Chi-square diperoleh nilai p 

= 0,040. Hampir seluruh responden memiliki 
status gizi obesitas (90%) dengan kategori 
tidak anemia, hasil uji Chi-square diperoleh 
nilai p = 0,040. hampir seluruh responden 
yang memiliki siklus menstruasi teratur 
(90,8%) dengan kategori tidak anemia, hasil 
uji Chi-square diperoleh nilai p = 0,004. 

 
Tabel 3. Analisis multivariat 

Variabel B S.E Wald df Sig. Exp(B) 
Pengetahuan 1.364 .407 11.256 1 .001 3.913 
Pola Makan .737 .428 2.973 1 .085 2.091 
Siklus Menstruasi .934 .383 5.937 1 .015 2.545 
Status Gizi .928 .369 6.342 1 .012 2.531 
Constant -4.551 1.205 14.268 1 .000 .011 

 
Hasil uji regresi logistik, penentuan 

variabel bebas yang paling dominan dapat 
dilihat dari nilai Exp (B)/odd ratio, sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengetahuan responden  dengan OR=3,913 
merupakan variabel yang paling dominan 
berhubungan dengan kejadian anemia pada 
remaja putri di MAN 2 Tasikmalaya 2023.  

Pembahasan 
1. Pengetahuan 

Hasil uji statistik dengan 
menggunakan Chi-square didapatkan nilai p 
= 0,000 dan OR = 4,201, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
pengetahuan dengan kejadian anemia pada 
remaja putri di MAN 2 Tasikmalaya 2023, 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210716520747201
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selanjutnya remaja dengan pengetahuan 
yang kurang baik mempunyai risiko 4,2 kali 
mengalami anemia dibandingkan dengan 
remaja yang berpengetahuan baik. 

Sejalan dengan penelitian yang 
menyimpulkan bahwa ada hubungan antara 
pengetahuan dengan kejadian anemia 
(p=0,048), Remaja dengan pengetahuan 
yang kurang mempunyai risiko 2,3 kali 
mengalami anemia dibandingkan dengan 
remaja yang berpengetahuan baik 
(OR=2,331; 95% CI:1,080-5,027) (Martini, 
2015). Namun Penelitian tidak sejalan yang 
dilakukan oleh Desi Fadia Syabani Ridwan 
(2023) yang menunjukkan nilai p-value 0,558 
pada variabel pengetahuan gizi, sehingga 
dapat dikatakan tidak ada hubungan antara 
pengetahuan gizi dengan kejadian anemia 
pada remaja putri (p > 0,05) (Syabani Ridwan 
& Suryaalamsah, 2023). 

Kurangnya pengetahuan mengenai 
anemia pada individu mengenai anemia, 
tanda-tanda, dampak serta pencegahannya 
dapat mengakibatkan individu mengonsumsi 
makanan dengan zat besi yang sedikit 
sehingga asupan zat besi yang dibutuhkan 
individu tidak terpenuhi. Individu yang 
memiliki pengetahuan tentang anemia akan 
memiliki gambaran mengenai perilaku 
pencegahan anemia yang perlu dilakukan 
(Putra et al., 2019). 

Berdasarkan data pada tabel 2 dan 
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
remaja putri yang pengetahuannya rendah 
akan memiliki resiko lebih besar untuk 
mengalami anemia dari pada yang 
berpengetahuan baik, dan remaja putri di 
MAN 2 Tasikmalaya yang berpengetahuan 
baik lebih sedikit yang mengalami anemia 
dari pada yang berpengetahuan rendah. 
2. Pola Makan 

Hasil uji Chi-square diperoleh nilai p 
= 0,010 dan OR = 2,846, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
pola makan dengan kejadian anemia pada 
remaja putri di MAN 2 Tasikmalaya 2023, 
selanjutnya remaja dengan pola makan yang 
kurang baik mempunyai risiko 2,8 kali 
mengalami anemia dibandingkan dengan 
remaja yang memiliki pola makan baik. 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh pola makan terhadap kejadian 
anemia (Fitriyani et al., 2023). Namun 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Satyagraha (2020) hasil 
analisis menunjukkan nilai p = 0,104 dengan 
kesimpulan penelitian tidak ada hubungan 
antara pola makan dengan kejadian anemia 
pada remaja putri (Satyagraha et al., 2020). 

Pola makan merupakan kebiasaan 
yaitu dengan jumlah, jenis dan frekuensi 
atau bermacam-macam makanan. Dalam 
menentukan konsumsi pola makan harus 
mengutamakan nilai gizi yang cukup. Pola 
makan merupakan makanan yang tersusun 
meliputi dari jumlah, jenis bahan makanan, 
yang biasa dikonsumsi pada saat tertentu. 
Pola makan yang benar adalah makanan 
pokok, lauk-pauk, buah- buahan dan sayur-
sayuran, serta dikonsumsi secukupnya dan 
tidak berlebihan (Aisyah, 2016). 

Berdasarkan uraian diatas dapat 
diketahui bahwa pola makan ada 
hubungannya dengan kejadian anemia pada 
remaja putri. Remaja putri yang mempunyai 
pola makan kurang baik akan memiliki resiko 
lebih besar untuk mengalami anemia dari 
pada yang mempunyai pola makan baik. 
Remaja putri di MAN 2 Tasikmlaya yang 
mempunyai pola makan baik lebih sedikit 
yang mengalami anemia dari pada yang 
mempunyai pola makan baik. 
3. Status Gizi 

Hasil uji Chi-square diperoleh nilai p 
= 0,040 maka dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara status gizi dengan kejadian 
anemia pada remaja putri di MAN 2 
Tasikmalaya 2023.  

Sejalan dengan penelitian Siti dan 
Ega (2021) dengan diperoleh p-value = 0,000 
(p<0,05), sehingga dapat disimpulkan 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
status gizi dengan kejadian anemia pada 
remaja putri di SMP Negeri 2 Garawangi 
Kabupaten Kuningan (Nurjannah & Putri, 
2021). Namun berbeda dengan hasil 
penelitian Dea Indartanti (2014) diperoleh 
hasil uji statistik menunjukkan tidak ada 
hubungan bermakna antara status gizi 
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dengan kejadian anemia pada remaja putri 
(p > 0,05) (Dea & Apoina, 2014). 

Status gizi adalah ukuran mengenai 
kondisi tubuh seseorang yang dapat dilihat 
dari makanan yang dikonsumsi dan 
penggunaan zat-zat dalam tubuh. Status gizi 
remja dibagi menjadi lima kategori yaitu 
sangat kurus, kurus, normal, berat badan 
lebih dan obesitas (Kemenkes RI, 2020). 

Status gizi remaja putri di MAN 2 
Tasikmalaya yaitu normal, berat badan lebih 
dan obesitas sehingga peneliti berasumsi 
dari hasil penelitian ini bahwa status gizi 
normal lebih sedikit yang tidak mengalami 
anemia dari pada yang status gizi berat 
badan lebih dan yang status gizi berat badan 
lebih, lebih sedikit yang tidak mengalami 
anemia dari pada yang status gizi obesitas. 
4. Siklus Menstruasi 

Hasil uji Chi-square diperoleh nilai p 
= 0,004 dan OR = 2,902, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
siklus menstruasi dengan kejadian anemia 
pada remaja putri di MAN 2 Tasikmalaya 
2023, selanjutnya remaja dengan siklus 
mentruasi yang tidak teratur mempunyai 
risiko 2,8 kali mengalami anemia 
dibandingkan dengan remaja dengan siklus 
menstruasi teratur. 

Sejalan dengan penelitian Sari et al., 
(2023) diperoleh hasil uji-square didapatkan 
p = 0,009 berarti (p < 0,05) hall ini 
menunjukan bahwa ada hubungan yang 
bermakna antara siklus menstruasi secara 
parsial dengan kejadian anemia pada siswi 
SMA Pembina (Sari et al., 2023). Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Noor 
Cholifah, dkk (2020) hasilnya tidak sejalan 
dengan diperoleh hasil uji statistik dengan 
menggunakan uji Chi-Square didapatkan 
nilai p sebesar 0,749 > (α = 0,05) yang berarti 
bahwa tidak ada hubungan yang bermakna 
antara siklus menstruasi dengan kejadian 
anemia (Cholifah et al., 2020). 

Siklus menstruasi berpengaruh pada 
kejadian anemia karena remaja putri 
mengalami menstruasi setiap bulannya yang 
membuat kadar haemoglobin mulai 
menurun dan menyebabkan terjadinya 
anemia. Siklus menstruasi remaja putri di 

MAN 2 Tasikmalaya yaitu  tidak teratur dan 
teratur sehingga peneliti berasumsi dari hasil 
penelitian ini bahwa remaja putri yang 
mengalami siklus menstruasi teratur lebih 
banyak yang tidak mengalami anemia dari 
pada remaja putri yang mengalami siklus 
menstruasi tidak teratur. 
5. Pendapatan Orang Tua 

Hasil uji Chi-square diperoleh nilai p 
= 0,170 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada hubungan antara pendapatan orang tua 
dengan kejadian anemia pada remaja putri 
di MAN 2 Tasikmalaya 2023. 

Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Luluk (2018) dengan hasil 
penelitian yaitu berdasarkan hasil uji Chi-
square menunjukkan besarnya nilai p adalah 
0,351 (α>0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara tingkat 
pendapatan orang tua dengan kejadian 
anemia pada remaja putri di Universitas 
‘Aisyiyah Yogyakarta (Dwihestie, 2018). 
Sedangkan hasil penelitian yang tidak sejalan 
Yeni Indrawatiningsih (2020) yang 
menyatakan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara pendapatan orang tua 
dengan status anemia pada remaja putri di 
Desa Sidomakmur Wilayah Puskesmas 
Gumawang Kabupaten Oku Timur Tahun 
2020 (p = 0,012) (Indrawatiningsih et al., 
2021).  

Secara teori pendapatan orang 
tua/keluarga dapat meningkatkan daya beli 
makanan dengan kuantitas dan kualitas yang 
lebih bagus untuk keluarga. Hal tersebut 
berarti semakin tinggi pendapatan keluarga 
semakin baik pula kuantitas dan kualitas 
konsumsi makanan bergizi yang tersedia 
untuk keluarga. Dengan demikian akan 
mempengaruhi status kesehatan setiap 
orang dalam keluarga, khususnya pada masa 
remaja yang sangat membutuhkan asupan 
makanan yang bergizi. 
6. Konsumsi Tablet Tambah Darah  

Hasil uji Chi-square diperoleh nilai p 
= 0,778 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada hubungan antara konsumsi tablet 
tambah darah dengan kejadian anemia pada 
remaja putri di MAN 2 Tasikmalaya 2023. 
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Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Viana Fauzia 
(2023) dengan diperoleh nilai p sebesar 
1,000. Nilai ini menunjukkan tidak ada 
hubungan konsumsi Tablet Tambah Darah 
(TTD) dengan kejadian anemia (Fauzia 
Nuraina & Sulistyoningsih, 2023). Namun 
penelitian ini berbeda dengan penelitian di 
SMK NU Ungaran berdasarkan hasil uji Chi-
square menggunakan Continuity Correction 
diperoleh p = 0,001 dengan nilai OR 6,96 
maka dapat disimpulkan bahwa nilai  p < 0,05 
artinya ada hubungan secara signifikan 
antara konsumsi tablet Fe dengan kejadian 
anemia (Utami, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian di MAN 
2 Tasikmalaya peneliti berasumsi bahwa 
hampir seluruh responden yang tidak 
mengkonsumsi TTD, tidak rutin 
mengkonsumsi TTD dan rutin mengkonsumsi 
TTD tidak mengalami anemia. 
7. Faktor Dominan Yang Berhubungan 

dengan Kejadian Anemia 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pengetahuan merupakan faktor dominan 
yang berhubungan dengan kejadian anemia 
pada remaja putri di MAN 2 Tasimkalaya 
2023 dimana nilai p hasil uji regresi logistik 
adalah 0,001 dengan nilai OR sebanyak 3.913 
yang dapat diartikan bahwa seseorang yang 
memiliki pengetahuan kurang baik 3.913 kali 
berisiko mengalami anemia dibandingkan 
dengan yang pengetahuan baik.  

Sejalan dengan penelitian Sintha 
(2019) dengan didapatkan pengetahuan 
merupakan faktor dominan terhadap 
anemia remaja putri dan remaja putri yang 
memiliki pengetahuan yang kurang 
mengenai anemia berisiko 3,3 kali 
dibandingkan yang pengetahuan baik 
(Simanungkalit & Simarmata, 2019). Namun 
hasil penelitian ini tidak sejalan adalah 
penelitian Mahmut Jaelani (2017) 
menunjukan hasil penelitian dengan 
menggunakan regresi logistik diperoleh 
bahwa status gizi merupakan faktor yang 
paling dominan mempengaruhi kejadian 
anemia pada remaja putri dengan peluang 
6,33 kali pada remaja putri dengan status gizi 
kategori tidak normal (Jaelani et al., 2017). 

Pengetahuan merupakan hasil dari 
tahu, pengetahuan dapat terjadi setelah 
individu melakukan penginderaan terhadap 
suatu objek tertentu melalui panca indera 
manusia diantaranya adalah indera 
penglihatan, pendengaran, penciuman rasa 
dan raba. Pengetahuan merupakan hal yang 
mendasari perilaku (Notoatmodjo, 2017). 
Individu dengan pengetahuan yang kurang 
baik cenderung kurang memahami atau 
tidak menerima informasi yang menyeluruh. 
Dimana, pengetahuan yang dimiliki individu 
dapat mempengaruhi perilakunya, misalnya 
perilaku terhadap pencegahan anemia. 
Pengetahuan perlu ditingkatkan untuk 
meningkatkan perilaku pencegahan pada 
individu (Pangaribuan et al., 2022). 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan signifikan antara 
pengetahuan, pola makan, status gizi, siklus 
menstruasi dengan kejadian anemia pada 
remaja putri, dan tidak terdapat hubungan 
antara pendapatan orang tua, konsumsi 
tablet tambah darah dengan kejadian 
anemia pada remaja putri, selanjutnya 
variabel pengetahuan menjadi factor 
dominan yang yang berhubungan dengan 
kejadian anemia pada remaja putri di MAN 2 
Tasikmalaya 2023. 

 
Saran 

Remaja putri dapat meningkatkan 
pengetahuan, wawasan dan perubahan 
perilaku dengan mengikuti kegiatan 
penyuluhan tentang kesehatan yang 
diselenggarakan di sekolah. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Bencana kebakaran ini disebabkan oleh kurangnya 
pengetahuan dan perilaku masyarakat mengenai pencegahan kebakaran, 
serta di beberapa instansi belum menerapkan sistem proteksi kebakaran 
sesuai dengan peraturan pemerintah. 
Metode: Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif menggunakan metode 
observasional dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi penelitian ini 118 
orang serta 4 instansi yakni 2 fasyankes dan 2 instansi pemerintahan.  
Hasil: Analisis univariat di peroleh hasil beberapa intansi tidak ada yang sesuai 
dengan dasar hukum Permen PU No.26 Tahun 2008 mengenai alat deteksi 
kebakaran, springkler, hydrant, dan alarm kebakaran, intansi yang sesuai 
dengan peraturan pemerintah mengenai APAR terdapat presentase 93%, 
pengetahuan dan perilaku masyarakat rata-rata telah mengetahui 
penanganan mengenai tanggap darurat kebakaran.  
Kesimpulan: Beberapa intansi tidak ada yang sesuai dengan dasar hukum 
Permen PU No.26 Tahun 2008 mengenai alat deteksi kebakaran, springkler, 
hydrant, dan alarm kebakaran. Pengetahuan dan perilaku masyarakat rata-
rata telah mengetahui  penanganan mengenai tanggap darurat kebakaran. 

Kata Kunci: Pengetahuan, perilaku, sistem proteksi kebakaran 

 
ABSTRACT 

Background: Fire disasters are caused by a lack of public knowledge and 
behavior regarding fire prevention, and in some agencies have not 
implemented a fire protection system in accordance with government 
regulations. Objective: to determine the description of the implementation of 
fire protection systems in several agencies and the knowledge and behavior of 
the community regarding fire in Cirebon Regency and City in 2023.  
Method: This type of research is quantitative research using observational 
methods with a Cross Sectional approach. The population of this study was 
118 people and 4 agencies, namely 2 health facilities and 2 government 
agencies. 
Result: Univariate analysis obtained the results of several agencies none of 
which are in accordance with the legal basis of Permen PU No.26 of 2008 
regarding fire detection devices, springklers, hydrants, and fire alarms, 
agencies that are in accordance with government regulations regarding fire 
extinguishers have a percentage of 93%, knowledge and behavior of the 
average community has known the handling of fire emergency response. 
Conclusion: Some agencies are not in accordance with the legal basis of 
Permen PU No.26 of 2008 regarding fire detection equipment, springkler, 
hydrant, and fire alarm. Knowledge and behavior of the community on 
average have known the handling of fire emergency response. 

Keyword : Knowledge, behavior, fire protection system
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Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara yang 

rawan terhadap bencana alam diantaranya 
kebakaran, kerusakan ekologi, polusi, dan 
lain-lain. Bencana kebakaran merupakan 
salah satu bencana yang memerlukan 
perhatian khusus karena dampaknya sangat 
besar. Bencana-bencana ini secara garis 
besar diklasifikasikan ke dalam dua kategori: 
“bencana alam” dan “bencana perumahan”. 
Kebakaran yang disebabkan oleh fenomena 
alam termasuk dalam kategori bencana 
alam, seperti kebakaran hutan yang 
disebabkan oleh kekeringan atau longsoran 
lahar vulkanik. Kategori kebakaran yang 
termasuk dalam bencana pemukiman antara 
lain kebakaran pemukiman, gedung, 
peralatan, transportasi, dan lain-lain (Asiri, 
2020). 

Menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 kebakaran 
adalah suatu keadaan dimana suatu 
bangunan seperti rumah, pabrik, pasar, atau 
lainnya terbakar sehingga menimbulkan 
korban jiwa dan kerugian. Kebakaran 
merupakan suatu bencana yang disebabkan 
oleh faktor yang tidak alami yakni peristiwa 
timbulnya api yang tidak diinginkan atau 
tidak pada tempatnya, dan peristiwa ini 
dibentuk oleh tiga unsur utama diantaranya 
adalah unsur bahan bakar, unsur oksigen, 
dan sumber panas (Rahardjo et al., 2019). 

Berdasarkan data statistik Jawa 
Barat tercatat 601 bencana yang terjadi pada 
tahun 2019 hingga 2021. Rata-rata 
kebakaran di Provinsi Jawa Barat sebanyak 
200 bencana yang terjadi setiap tahunnya. 
Pada tahun 2019 Kota Bandung menjadi kota 
dengan tingkat kebakaran tertinggi yaitu 
sebanyak 87 kasus. Di Kota Cirebon dari 
periode tahun 2019 hingga 2021 tercatat 
sebanyak 7 kasus kebakaran (Murtaqi & 
Rahadian, 2023). 

Menurut Undang-Undang Nomor 24 
Tahun 2007 tentang Penanggulangan 
Bencana, kesiapsiagaan merupakan 
serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 
mengantisipasi bencana melalui 
pengorganisasian dan prosedur yang tepat 
dan efektif. Dalam menghadapi keadaan 

darurat diperlukan beberapa acuan yakni,  
pengetahuan serta sikap menghadapi 
bencana, prosedur keadaan darurat bencana 
kebakaran, organisasi pemadam kebakaran, 
sarana/prasarana pencegahan kebakaran (B. 
A. Putri, 2018).  

Rencana tindakan darurat 
kebakaran merupakan rencana atau jadwal 
yang berisi tata cara untuk menetapkan 
sesorang harus melakukan apa jika terjadi 
suatu kebakaran, serta setiap gedung harus 
mempunyai rencana keselamatan kebakaran 
yang berbeda tergantung situasi (Gogendra 
& Andriyani, 2020). Untuk mengelola 
tingginya risiko kebakaran ini, upaya 
preventif harus dilakukan, salah satunya 
yakni dengan mengenali penyebab 
kebakaran serta mengambil tindakan untuk 
mencegah kemungkinan terjadinya 
kebakaran (Pramayu et al., 2023). 

Menurut Heri Zulfikar dan Gunawan 
tahun 2018 menjelaskan bahwa kebakaran 
dapat terjadi karena kurangnya kesadaran 
masyarakat terhadap bahaya kebakaran 
yang dapat terjadi kapan saja dan dimana 
saja, serta kurangnya pemahaman tentang 
penanganan kebakaran dan sistem proteksi 
kebakaran pada bangunan gedung 
khususnya bangunan umum (Paat et al., 
2023). 

Berdasarkan Peraturan Menteri 
Ketenagakerjaan Umum Nomor 
26/PRT/M/2008 tentang Persyaratan teknis 
untuk sistem proteksi kebakaran pada 
bangunan gedung dan lingkungan, 
keselamatan masyarakat yang berada di 
dalam bangunan dan lingkungan sekitar 
menjadi hal yang paling utama. Oleh karena 
itu setiap bangunan harus memiliki sistem 
proteksi kebakaran aktif dan pasif (N. A. Putri 
et al., 2019). 

Sistem proteksi kebakaran adalah 
kesatuan sistem yang harus ada dalam 
perencanaan bangunan. Sistem ini salah satu 
elemen penting pada sebuah bangunan 
untuk menghadapi kebakaran (Sholeh et al., 
2021). Sistem proteksi kebakaran juga 
merupakan suatu sistem proteksi terhadap 
kebakaran yang dirancang untuk mengatur 
penggunaan bahan atau material bangunan, 
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melindungi bangunan dari bukaan serta 
memisahkan bangunan sesuai dengan 
tingkat ketahanan apinya (Taufiq & Abdi 
Bangsa, 2023). 

Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Gambaran Penerapan 
Sistem Proteksi Kebakaran di beberapa 
Instansi dan Pengetahuan serta Perilaku 
Masyarakat mengenai Kebakaran di 
Kabupaten dan Kota Cirebon Tahun 2023”. 

 
Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif menggunakan metode 
observasional dengan pendekatan Cross 
Sectional. Adapun populasi dalam penelitian 
ini adalah Masyarakat Kabupaten dan Kota 
Cirebon dengan jumlah total sampel yaitu 
118 orang serta 4 instansi yakni 2 fasyankes 
dan 2 instansi pemerintahan. 

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa lembar kuesioner 
untuk mengukur tingkat pengetahuan serta 
perilaku masyarakat dalam upaya 
pencegahan kebakaran dan lembar checklist 
untuk mengetahui sistem proteksi kebaran 
baik aktif maupun pasif pada 4 instansi. 
Analisis data menggunakan analisis 
univariat. 

 
Hasil dan Pembahasan 
A. Sistem Proteksi Kebakaran 

1. Sistem Proteksi Kebakaran Aktif 
Sistem proteksi kebakaran 

aktif adalah sistem proteksi 

kebakaran lengkap yang terdiri dari 
sistem alarm kebakaran manual 
atau otomatis, sistem pemadam air, 
dan sistem pemadam kimia. Yang 
termasuk sistem proteksi 
kebakaran aktif yaitu APAR, 
sprinkler, alarm kebakaran, 
detektor kebakaran, dan hydrant 
(Yudila et al., 2022). Sistem proteksi 
ini dapat memberikan kontrubusi 
besar dalam manajemen kebakaran 
(D. R. Putri & Kosyeanto, 2020). 

 
2. Sistem Proteksi Kebakaran Pasif 

Sistem proteksi kebakaran 
pasif adalah sistem proteksi 
kebakaran yang dibangun dengan 
mengatur penggunaan bahan dan 
komponen bangunan, memisahkan 
bangunan berdasarkan tingkat 
ketahanan api, dan melindungi 
bukaan (Fatana, 2018). Sistem 
proteksi pasif biasanya berupa 
bangunan permanen yang telah 
sesuai standar konstruksi yang 
tahan api (Sari & Sukwika, 2020).  

3. Fire Safety Management 
Fire Safety Management 

merupakan sutau pola pengelolaan 
dan pengendalian unsur manusia, 
sistem peralatan, data teknis dan 
perlengkapan lain dengan tujuan 
untuk meningkatkan dan menjamin 
keselamatan (Djafar et al., 2021). 

 
B. Gambaran Kesesuaian Sistem Proteksi Kebakaran Aktif di Instansi Kabupaten dan Kota 

Cirebon Tahun 2023 
 

Tabel 1. Gambaran hasil kesesuaian intansi dalam penerapan prosedur alat 
deteksi kebakaran dengan Permen Pu No.26 Tahun 2008 

Instansi Hasil Kategori Keterangan 
Instansi A 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi B 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi C 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi D 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 

 
Berdasarkan tabel 1 menunjukan 

bahwa kesesuian instansi dalam penerapan 
prosedur alat detektor kebakaran yakni 0% 
dengan kategori kurang yang berarti tidak 
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sesuai sama sekali dengan Permen PU No 26 
tahun 2008, hal ini dikarenakan pada instansi 
tersebut belum memasang detektor 

kebakaran akibat anggaran yang terlalu 
besar.

 
Tabel 2. Gambaran hasil kesesuaian intansi dalam penerapan prosedur sprinkler 

dengan Permen PU No.26 Tahun 2008 
Instansi Hasil Kategori Keterangan 

Instansi A 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi B 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi C 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi D 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 

 
Berdasarkan tabel 2 menunjukan 

bahwa kesesuian instansi dalam penerapan 
prosedur sprinkler yakni 0% dengan kategori 
kurang yang berarti tidak sesuai sama sekali 

dengan Permen PU No 26 tahun 2008, hal ini 
dikarenakan pada instansi tersebut belum 
memasang sprinkler. 

 
Tabel 3. Gambaran hasil kesesuaian intansi dalam penerapan prosedur APAR 

dengan Permen PU No.26 Tahun 2008 
Instansi Hasil Kategori Keterangan 

Instansi A 93% Baik Sesuai Persyaratan 
Instansi B 57% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi C 64% Cukup Terpasang tetapi ada 

sebagian yang tidak sesuai 
Instansi D 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 

 
Berdasarkan tabel 3 menunjukan 

bahwa kesesuian instansi A dalam 
penerapan prosedur sprinkler yakni 93% 
dengan kategori baik yang berarti sesuai 
persyaratan dengan Permen PU No 26 tahun 
2008, hal ini dikarenakan pada instansi 
tersebut sudah tersedia APAR. Sedangkan 
untuk instansi B dan D masing-masing 

mendapatkan hasil 57% dan 0% dengan 
kategori tidak sesuai sama sekali dengan 
Permen PU No 26 tahun 2008 halini 
dikarenakan pada instansi tersebut tidak 
tersedianya APAR. Dan untuk instansi C yakni 
64% dengan kategori cukup yang berarti 
terpasang tetapi ada sebagian yang tidak 
sesuai. 

 
Tabel 4. Gambaran hasil kesesuaian intansi dalam penerapan prosedur hydrant 

dengan Permen PU No.26 Tahun 2008 
Instansi Hasil Kategori Keterangan 

Instansi A 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi B 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi C 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi D 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 

 
Berdasarkan tabel 4 menunjukan 

bahwa kesesuian instansi dalam penerapan 
prosedur penyediaan hydrant yakni 0% 
dengan kategori kurang yang berarti tidak 

sesuai sama sekali dengan Permen PU No 26 
tahun 2008, hal ini dikarenakan pada instansi 
tersebut belum terpasang hydrant.
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Tabel 5. Gambaran hasil kesesuaian intansi dalam penerapan prosedur alarm 
kebakaran dengan Permen PU No.26 Tahun 2008 

Instansi Hasil Kategori Keterangan 
Instansi A 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi B 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi C 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi D 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 

 
Berdasarkan tabel 5 menunjukan 

bahwa kesesuian instansi dalam penerapan 
prosedur penyediaan alarm kebakaran yakni 
0% dengan kategori kurang yang berarti 
tidak sesuai sama sekali dengan Permen PU 

No 26 tahun 2008, hal ini dikarenakan pada 
instansi tersebut belum terpasang alarm 
kebakaran dan masih menggunakan alarm 
manual. 

 
C. Gambaran Kesesuaian Sistem Proteksi Kebakaran Pasif di Instansi Kabupaten dan Kota 

Cirebon Tahun 2023 
 

Tabel 6. Gambaran hasil kesesuaian intansi dalam penerapan prosedur jalur 
evakuasi dengan Permen PU No.26 Tahun 2008 

Instansi Hasil Kategori Keterangan 
Instansi A 100% Baik Sesuai Persyaratan 
Instansi B 100% Baik Sesuai Persyaratan 
Instansi C 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi D 88% Baik Sesuai Persyaratan 

 
Berdasarkan tabel 6 menunjukan 

bahwa kesesuian instansi dalam penerapan 
prosedur jalur evakuasi yakni instansi A, B, 
dan C 100% dengan kategori baik yang 
berarti sesuai persyaratan dengan Permen 
PU No 26 tahun 2008, namun terdapat satu 

instansi dengan hasil 0% dengan kategori 
kurang yang berarti tidak sesuai sama sekali, 
hal ini dikarenakan pada instansi tersebut 
jalur evakuasi masih menyatu dengan jalur 
utama keluar masuk. 

 
Tabel 7. Gambaran hasil kesesuaian intansi dalam penerapan prosedur pintu 

darurat dengan Permen PU No.26 Tahun 2008 
Instansi Hasil Kategori Keterangan 

Instansi A 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi B 67% Cukup Terpasang tetapi ada sebagian yang 

tidak sesuai 
Instansi C 17% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi D 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 

 
Berdasarkan tabel 7 menunjukan 

bahwa kesesuian instansi dalam penerapan 
prosedur pintu darurat yakni instansi A, dan 
D mendapatkan hasil 0% dengan kategori 
kurang yang berarti tidak sesuai sama sekali 
dengan Permen PU No 26 tahun 2008, hal ini 
dikarenakan pada instansi tersebut tidak 
terdapat pintu darurat. Sedangkan instansi C 
dengan hasil 17% dengan kategori kurang 
yang berarti tidak sesuai dengan peraturan, 

hal ini dikarenakan karena intansi C sudah 
terpasang namun intansi tersebut pintu 
daruratnya tidak berjenis engsel sisi atau 
ayun jadi tidak mampu berayun dari posisi 
manapun hingga terbuka penuh serta pintu 
darurat tidak membuka kearah jalur keluar 
dan pintu darurat tidak dalam terbuka setiap 
saat serta pintu darurat tidak menutup 
sendiri atau otomatis.  
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Untuk instansi B mendapatkan hasil 
67% dengan kategori cukup yang berarti 
terpasang namun terdapat sebagian yang 
tidak sesuai, hal ini dikarenakan intansi B 

sudah memiliki pintu darurat namun intansi 
tersebut pintu daruratnya tidak terbuka 
setiap saat dan pintu darurat tidak menutup 
sendiri atau otomatis. 

 
Tabel 8. Gambaran hasil kesesuaian intansi dalam penerapan prosedur titik 

kumpul dengan Permen PU No.26 Tahun 2008 
Instansi Hasil Kategori Keterangan 

Instansi A 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi B 100% Baik Sesuai persyaratan 
Instansi C 100% Baik Sesuai persyaratan 
Instansi D 67% Cukup Terpasang tetapi ada sebagian yang 

tidak sesuai 
 

Berdasarkan tabel 8 menunjukan 
bahwa kesesuian instansi dalam penerapan 
prosedur titik kumpul yakni instansi B, dan C 
mendapatkan hasil 100% dengan kategori 
baik yang berarti sesuai persyaratan dengan 
Permen PU No 26 tahun 2008, hal ini 
dikarenakan pada instansi tersebut sudah 
terdapat titik kumpul. Instansi D 
mendapatkan hasil 67% dengan kategori 
cukup yang berarti terpasang namun ada 

sebagian yang tidak sesuai karena intansi 
tersebut terdapat lahan yang luas namun 
tidak tertera arahan atau label titik kumpul 
di lahan tersebut dan intansi A mendapatkan 
hasil 0% dengan kategori kurang yang berarti 
tidak sesuai sama sekali dengan aturan hal 
ini dikarenakan instansi tersebut tidak 
memiliki titik kumpul akibat lahannya yang 
kurang. 

 
Tabel 9. Gambaran hasil kesesuaian intansi dalam penerapan prosedur tangga 

darurat dengan Permen PU No.26 Tahun 2008 
Instansi Hasil Kategori Keterangan 

Instansi A 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi B 100% Baik Sesuai persyaratan 
Instansi C 86% Baik Sesuai persyaratan 
Instansi D 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 

 
Berdasarkan tabel 9 menunjukan 

bahwa kesesuian instansi dalam penerapan 
prosedur tangga darurat yakni instansi A dan 
D mendapatkan hasil 0% dengan kategori 
kurang yang berarti tidak sesuai sama sekali 

dengan Permen PU No 26 tahun 2008, hal ini 
dikarenakan pada instansi tersebut 
bangunan kurang luas. Untuk instansi B dan 
C sudah sesuai dengan persyaratan. 

 
Tabel 10. Gambaran hasil kesesuaian intansi dalam penerapan prosedur tanggap 

darurat kebakaran dengan Permen PU No.26 Tahun 2008 
Instansi Hasil Kategori Keterangan 

Instansi A 83% Baik Sesuai persyaratan 
Instansi B 100% Baik Sesuai persyaratan 
Instansi C 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi D 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 

 
Berdasarkan tabel 10 menunjukan 

bahwa kesesuian instansi dalam penerapan 
prosedur tanggap darurat kebakaran yakni 
terdapat 2 intansi yang sudah terdapat 
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anggota tanggap darurat dengan kategori 
baik yaitu intansi A dengan presentase 83% 
karena intansi A tidak terdapat perencanaan 
tindakan darurat kebakaran memuat 
informasi tentang denah lantai yang berisi 
alarm kebakaran dan titik panggilan manual, 
jalan keluar, rute evakuasi, sedangkan 

intansi B dengan presentase 100% artinya 
sudah sesuai dengan persyaratan, dan 
terdapat 2 intansi yang tidak terdapat 
anggota atau tim tanggap darurat artinya 
tidak sesuai sama sekali dengan peraturan 
yakni instansi C dan D. 

 
Tabel 11. Gambaran hasil kesesuaian intansi dalam penerapan prosedur sumber 
daya manusia penanggulangan kebakaran dengan Permen PU No.26 Tahun 2008 

Instansi Hasil Kategori Keterangan 
Instansi A 33% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi B 100% Baik Sesuai persyaratan 
Instansi C 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 
Instansi D 0% Kurang Tidak sesuai sama sekali 

 
Berdasarkan tabel 11 menunjukan 

bahwa kesesuian instansi dalam penerapan 
prosedur sumber daya manusia 
penanggulangan kebakaran yakni terdapat 1 
intansi yang sudah seusuai dengan 
peraturan yaitu intansi B dengan presentase 
100%, dan terdapat 1 intansi dengan 
presentase 33%  yakni instansi A hal ini 

dikarenakan tidak terdapat sumber daya 
manusia dalam manajemen 
penganggulangan kebakaran serta belum 
diadakannya pelatihan dan peningkatan 
kemampuan secara berkala, dan terdapat 2 
intansi yang sama sekali tidak terdapat SDM 
penganggulangan kebakaran. 

 
D. Gambaran Pengetahuan dan Perilaku Masyarakat terhadap Upaya Pencegahan 

Kebakaran 
 

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelompok Pengetahuan 
Masyarakat mengenai Pencegahan Kebakaran di Kabupaten dan Kota Cirebon 

Pengetahuan Jumlah Presentase 
Baik 118 100% 

Cukup 0 0 
Kurang 0 0 
Total 118 100 

 
Berdasarkan tabel 12 menunjukan 

bahwa masyarakat Kota dan Kabupaten 
Cirebon telah mengetahui mengenai potensi 

kebakaran dari 118 responden kategori baik 
dengan presentase 100%. 

 
Tabel 13. Distribusi frekuensi responden berdasarkan kelompok perilaku 

masyarakat mengenai pencegahan kebakaran di kabupaten dan kota cirebon 
Perilaku Jumlah Presentase 

Sangat Sering 53 44,9% 
Sering 53 44,9% 
Jarang 2 1,7% 

Tidak Pernah 10 8,5% 
Total 118 100 
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Berdasarkan tabel 13 menunjukan 
bahwa masyarakat Kota dan Kabupaten 
Cirebon dari 118 responden terdapat 53 
responden dengan presentase 44,9%, yang 
sangat sering melakukan pencegahan 
kebakaran terhadap lingkungan sekitar yang 
jarang yaitu 2 responden dengan presentase 
1,7% dan yang tidak pernah melakukan 
pencegahan kebakaran terhadap lingkungan 
sekitar yaitu 10 responden dengan 
presentase 8,5%. 

 
Kesimpulan 

Kesimpulan dalam studi kasus yang 
di dapat dari beberapa instansi di Kabupaten 
dan Kota Cirebon serta masyarakat dalam 
sistem manajemen proteksi kebakaran: 
1. Beberapa intansi tidak ada yang sesuai 

dengan dasar hukum Permen PU No.26 
Tahun 2008 mengenai alat deteksi 
kebakaran, springkler, hydrant, dan 
alarm kebakaran; 

2. Intansi yang sesuai dengan Permen PU 
No.26 Tahun 2008 mengenai APAR 
terdapat intansi A dengan presentase 
(93%) dengan kategori baik sesuai 
dengan persyaratan; 

3. Pengetahuan dan perilaku masyarakat 
rata-rata telah mengetahui  penanganan 
mengenai tanggap darurat kebakaran. 
 

Saran 
Untuk instansi yang belum sesuai 

dengan dasar hukum Permen PU No.26 
Tahun 2008 mengenai sistem proteksi 
kebakaran aktif dan pasif diharapkan 
memenuhi persyaratan sesuai dengan dasar 
hukum yang berlaku agar bisa mencegah dan 
meminimalisir terjadinya kebakaran di 
intansi tersebut. 
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Pengaruh pengembangan potensi tim penggerak pendongeng boneka tangan (hand 
puppet) terhadap perilaku dan keterampilan basuh tangan dengan sabun siswa kelas 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kebiasaan menbasuh tangan dengan sabun sebaiknya dimulai 
sejak usia sekolah, karena anak-anak rentan terhadap penyakit di lingkungan 
mereka. Namun, di usia sekolah dasar, kebiasaan ini masih jarang dilakukan 
dengan baik. Menurut hasil Riskesdas tahun 2018, hanya sekitar 49,8% dari 
penduduk usia di atas 10 tahun di Jawa Timur yang mencuci tangan dengan 
benar. Sedangkan di Kota Malang, angka tersebut mencapai 62%. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental menggunakan pendekatan rancangan pre-test post-test satu 
kelompok. 
Hasil: Dari temuan penelitian ini, terjadi peningkatan yang signifikan antara 
kondisi sebelum dan setelah pengembangan potensi melalui tim penggerak 
pendongeng boneka tangan. Data telah diuji menggunakan uji Wilcoxon, 
dengan hasil nilai p p value untuk perilaku CTPS sebesar 0,000, yang lebih kecil 
dari nilai α (0,05), dan untuk keterampilan CTPS sebesar 0,000, juga lebih kecil 
dari nilai α (0,05). 
Kesimpulan: Pengembangan potensi melalui tim penggerak pendongeng 
boneka tangan memiliki dampak yang signifikan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa tim penggerak pendongeng boneka tangan  mampu 
menjadi salah satu solusi efektif dalam meningkatkan perilaku dan 
keterampilan menbasuh tangan dengan sabun.  

Kata Kunci: Basuh tangan dengan sabun, boneka tangan, kader  kelompok 
pendongeng 

 
ABSTRACT 

Background: The habit of washing hands with soap should be taught from 
school age, because children's environment is vulnerable to disease. However, 
the habit of elementary school age children to behave (Washing Hands with 
Soap) is still low. The 2018 Riskesdas results showed that the proportion of 
population aged >10 years (school age) who had proper hand washing 
behavior in East Java was recorded at 49.8%, while in the Malang City area it 
was 62%.  
Method: This research uses a quantitative pre-experimental design method 
with a one-group pre-test post-test design approach. 
Result: From the results of this research, it was found that there was an 
increase between before and after empowerment through hand puppet 
storytelling group cadres. The data has been tested using the Wilcoxon test 
with the results of the CTPS behavior p value obtained being 0.000 < α (0.05) 
an Skills being 0.000 < α (0.05). 
Conclusion: there is an empowerment effect through the cadres of the hand 
puppet storytelling group. The conclusion is that cadres of hand puppet 
storytelling groups can be one solution in improving hand washing behavior 
and skills with soap. 

Keyword: Washing hands with soap, hand puppets, storyteller group cadre 
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Pendahuluan 
Anak merupakan tipe yang mudah 

terjangkit virus dan bakteri (Saputra & 
Fatrida, 2019). Anak usia sekolah dasar 
adalah anak pada usia 6-12 tahun, yang 
artinya sekolah menjadi pengalaman inti 
anak (Ashari dkk., 2020). Anak dalam  masa 
pertumbuhan yang memiliki respon imun 
dan kekuatan pertahanan dirinya yang 
belum optimal sehingga anak rentan 
terhadap berbagai penyakit (Pradana dkk., 
2021). Salah satu langkah yang dapat diambil 
adalah melakukan tindakan preventif terkait 
dengan kebersihan diri dan lingkungan, di 
antaranya adalah mencuci tangan dengan 
menggunakan sabun, yang umumnya 
disebut sebagai basuh tangan dengan 
sabun.(Hasanah & Mahardika, 2021).  

Hasil Riskesdas  tahun 2018, pada 
proporsi penduduk umur>10 tahun (Usia 
Sekolah ) yang berperilaku cuci tangan 
dengan  benar di Jawa Timur tercatat 49,8%, 
Sedangkan wilayah Kota Malang sebanyak 
62% (Riskesdas, 2018). Menurut data profil 
sanitasi sekolah tahun 2017 Sekolah dasar di 
Indonesia masuk kategori Indeks Sanitasi 
Sekolah yang rendah, hanya 53,75%. Anak 
yang belum terbiasa melakukan basuh 
tangan dengan sabun akan berakibat diare 
sampai berdampak stunting. Menurut 
(Nurhayati dkk., 2022), stunting dapat 
disebabkan diare. Menurut penelitian awal 
yang dilakukan oleh para peneliti dengan 
melakukan wawancara kepada guru UKS di 
MINU Polowijen, ditemukan bahwa dari 
total 304 siswa, sebanyak 150 siswa atau 
setara dengan 50% dari mereka belum 
mengadopsi kebiasaan serta keterampilan 
yang tepat dalam menjalankan basuh tangan 
dengan sabun. Kurangnya pemahaman 
tentang pentingnya Basuh tangan dengan 
sabun dan kurangnya dukungan dari teman 
sebaya menjadi faktor utama yang 
berdampak kurangnya praktik basuh tangan 
dengan sabun ini. Faktor yang 
mempengaruhi kebiasaan mencuci tangan 
pada anak usia sekolah dasar diantaranya 
adalah umur, jenis kelamin (Johan dkk., 
2018), peran orang tua, kurangnya fasilitas 
sekolah (Kartika dkk., 2016). Di sekolah 

MINU Polowijen, siswa menghadapi 
tantangan dalam menerapkan perilaku cuci 
tangan yang benar karena kurangnya 
dukungan dari teman sekelas dan kurangnya 
dorongan dari orang tua. Karena faktor-
faktor ini, siswa kurang merasa bertanggung 
jawab dalam keterampilan mencuci tangan 
mereka. Meskipun fasilitas Basuh tangan 
dengan sabun tersedia, namun lokasinya 
yang berada di area tempat wudhu 
membuatnya tidak terpisah dengan kegiatan 
lainnya. Sebelumnya, penempelan poster 
yang menggambarkan 6 langkah cuci tangan 
yang benar di wastafel sekolah membantu 
meningkatkan kesadaran siswa dan 
membiasakan mereka dengan praktik 
tersebut. Namun, karena usia poster 
tersebut, sekarang siswa kurang mengikuti 
langkah-langkah tersebut dengan baik. Jika 
tidak mengadopsi kebiasaan menbasuh 
tangan dengan sabun, konsekuensinya 
adalah peningkatan risiko penyebaran virus 
dan bakteri yang menempel pada tangan 
tanpa disadari. (Pradana dkk., 2021), 
Akibatnya, ini dapat berdampak berbagai 
penyakit, termasuk di antaranya diare dan 
ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Atas), yang 
sering menjadi penyebab utama kematian 
pada anak-anak (Parasyanti dkk., 2020). 
Setelah meninjau penyebab kurangnya 
praktik basuh tangan dengan sabun di 
kalangan anak sekolah dasar, terutama di 
MINU Polowijen yang dipengaruhi oleh 
dorongan dari teman sebaya, tingkat 
keterampilan, dan peran orang tua, maka 
diperlukan intervensi untuk mengenalkan 
praktik Basuh tangan dengan sabun kepada 
anak-anak tersebut. Salah satu bentuk 
intervensi yang diusulkan adalah pelatihan 
mengenai 7 langkah mencuci tangan. 
(Mamuly & Siahaya, 2020), penempelan 
pamflet atau poster yang menarik (Masrizal 
dkk., 2021) kemudian pembentukan tim 
dengan metode bercerita dibantu media 
boneka tangan untuk menghidupkan 
suasana belajar yang menyenangkan 
(Shafira, 2019). Ketika dongeng diperagakan 
dengan boneka tangan, dapat menarik minat 
dan perhatian siswa dalam pembelajaran 
serta dapat melibatkan siswa secara aktif 
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dalam permainan sandiwara boneka (Safitri 
& Sukidi, 2015), boneka tangan sebagai 
bentuk simbolis dari tokoh di buku dongeng 
sehingga memfasilitasi ciri perkembangan 
kognitif praoperasional, yakni imaginatif dan 
operasional (Setyaningtyas dkk., 2021). 

 
Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang menggunakan desain pre-
experiment, yaitu rancangan one-group 
pretest and posttest design. Penelitian ini 
dilakukan pada satu kelompok tanpa adanya 
kelompok kontrol atau kelompok 
pembanding. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IV di MINU 
Polowijen Kota Malang, yang berjumlah 2 

kelas dengan jumlah 64 siswa. Namun, dari 
jumlah tersebut, 4 responden tidak 
menyetujui menjadi responden. Oleh karena 
itu, sampel ditetapkan menjadi 60 siswa, 
dengan 10 siswa akan menjadi tim 
penggerak pendongeng boneka tangan dan 
50 siswa lainnya akan diberdayakan. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kuisioner tentang kebiasaan 
perilaku dan checklist praktik 
(keterampilan). Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan Uji Wilcoxon. 
 
Hasil 

Hasil penelitian diawali dengan 
karakteristik responden. Berikut merupakan 
distribusi frekuensi karakteristik responden : 

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden 

Karakteristik Jumlah Presentase (%) 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 32 53 
Perempuan 28 47 
Total 60 100 
Umur   
9   Tahun 52 87 
10 Tahun 8 13 
Total 60 100 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa jenis kelamin responden 
sebagian besar adalah laki-laki 32 (54%). 
Berdasarkan umur hampir seluruh umur 
responden adalah 9 tahun dengan jumlah 52 
siswa (87%). 
Proses Pembentukan Tim penggerak 
Pendongeng Boneka Tangan (Hand Puppet) 

Peneliti memberikan pre-test 
kuisioner perilaku dan praktik yang dibuat 
oleh peneliti dan telah diuji validitas serta 

tingkat reliabilitasnya kepada seluruh 
responden sebagai bentuk untuk 
mengetahui sejauh mana siswa menguasai 
mengenai Basuh tangan dengan sabun . 
Kemudian dari hasil pre-test tersebut, 
peneliti memilih responden yang memiliki 
hasil kategori baik dan cukup pada kuisioner 
perilaku maupun praktik, berikut merupakan 
data hasil pre-test kuisioner perilaku dan 
(Praktik) keterampilan Basuh tangan dengan 
sabun : 

 
Tabel 2. Hasil pre-test 10 responden yang akan menjadi tim penggerak pendongeng 

boneka tangan (hand puppet) 
Pre-test Kebiasaan Perilaku CTPS Pre-test Praktik CTPS 

Kategori n % Kategori n % 
Baik 2 20 Baik 10 100 

Cukup 8 80 Cukup   
Kurang   Kurang   

Total 10 100 Total 10 10 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat 
dijelaskan bahwa telah ditentukan 10 
responden yang akan menjadi tim penggerak 
pendongeng boneka tangan (Hand Puppet), 
dengan hasil sebagian besar pada pre-test 
Kebiasaan Perilaku CTPS adalah cukup (80%) 
dan Seluruh dari hasil pre-test Praktik adalah 
baik (100%). 
Proses pelatihan tim penggerak 
pendongeng boneka tangan (Hand Puppet) 

Setelah terpilih 10 orang sebagai tim 
penggerak pendongeng boneka tangan 
(hand puppet), maka dilaksanakan pelatihan 
selama 3 hari. Pelatihan diawali dengan 
pemberian materi mengenai pengenalan tim 
penggerak pendongeng boneka tangan 
(hand puppet) pada hari pertama, materi 
pengenalan tersebut berupa pengertian 
kader dan pengembangan potensi serta 
tugas dan fungsi kader. Kemudian, pelatihan 
hari kedua pemberian materi mengenai 

Basuh tangan dengan sabun yakni 
diantaranya adalah menenai pentingnya 
Basuh tangan dengan sabun, jenis sabun 
yang bisa digunakan untuk cuci tangan, 
bahaya atau dampak tidak Basuh tangan 
dengan sabun dengan baik dan benar serta 6 
langkah Basuh tangan dengan sabun. Pada 
hari ketiga diberikan pelatihan mengenai 
praktik atau keterampilan Basuh tangan 
dengan sabun. Kemudian diberikan post-test 
berupa kuisioner kebiasaan perilaku dan 
checklist keterampilan Basuh tangan dengan 
sabun, apabila hasil post-test kader masih 
belum cukup mampu untuk 
memberdayakan siswa lain, maka akan 
dilaksanakan remidi berupa pelatihan dan 
penilaian ulang.  Namun, hasil dari pelatihan 
telah dinilai baik, oleh karena itu tidak 
dilaksanakan remidi. Berikut merupakan 
hasil dari post-test : 

 
Tabel 3. Hasil  post-test tim penggerak pendongeng 

Pre-test Perilaku  Pre-test Praktik  
Kategori n % Kategori n % 

Baik 10 100 Baik 10 100 
Cukup   Cukup   
Kurang   Kurang   

Total 10 100 Total 10 100 
 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 
informasi bahwa kebiasaan perilaku dan 
keterampilan tim penggerak pendongeng 
mengenai Basuh tangan dengan sabun 
sesudah diberikan pelatihan oleh peneliti 
adalah seluruh kader memiliki hasil baik 
100%, Oleh karena itu, tim penggerak 
pendongeng dapat dinyatakan layak untuk 
memberikan intervensi kepada 50 siswa 
dengan cara menggunakan boneka tangan 
(hand puppet). 
Kegiatan pengembangan potensi 
kelompok pendongeng boneka tangan 
(Hand Puppet) 

Setelah tim penggerak pendongeng 
dapat dinyatakan layak, maka dilaksanakan 
pengembangan potensi kepada siswa lain. 
Setiap tim penggerak pendongeng boneka 
tangan (Hand Puppet) memberdayakan 5 
siswa. Kegiatan pengembangan potensi 

dilaksanakan selama 2X pertemuan. Pada 
pertemuan pertama, kader memberikan 
pengembangan potensi berupa pemberian 
materi mengenai Basuh tangan dengan 
sabun yakni diantaranya adalah menenai 
pentingnya Basuh tangan dengan sabun, 
jenis sabun yang bisa digunakan untuk cuci 
tangan, bahaya atau dampak tidak Basuh 
tangan dengan sabun dengan baik dan benar 
serta 6 langkah Basuh tangan dengan sabun 
yang dikemas menjadi sebuah dongeng 
“Puppy dan Piggy” dengan menggunakan 
boneka tangan (Hand Puppet). Pertemuan 
kedua, kader melatih siswa untuk 
mempraktikkan 6 langkah Basuh tangan 
dengan sabun dengan baik dan benar 
Hasil Perilaku Basuh tangan dengan sabun 
siswa kelas IV MINU Polowijen 

Berdasarkan hasil pengolahan data, 
skor perilaku Basuh tangan dengan sabun 
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dari 50 responden sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi pengembangan potensi 

oleh 10 tim penggerak pendongeng boneka 
tangan (hand puppet) sebagai berikut : 

 
Tabel 4. Hasil Perilaku Siswa kelas IV MINU Polowijen 

Pre-test Kebiasaan Perilaku  Post-test Praktik  
Kategori n % Kategori n % 

Baik   Baik 50 100 
Cukup 12 28 Cukup   
Kurang 38 72 Kurang   

Total 50 100 Total 50 100 
 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 
informasi bahwa kebiasaan perilaku siswa 
mengenai Basuh tangan dengan sabun 
sebelum intervensi (pre-test) sebagian dari 
responden memiliki hasil kurang 74%. 
Sedangkan hasil dari post-test Perilaku yakni 
keseluruhan menjadi baik (100%). 

Hasil Perilaku basuh tangan dengan sabun 
siswa kelas IV MINU Polowijen 

Berdasarkan hasil pengolahan, skor 
keterampilan basuh tangan dengan sabun 
dari 50 responden awalnya dan kemudian 
diberikan upaya pengembangan potensi 
oleh 10 tim penggerak pendongeng boneka 
tangan sebagai berikut : 

 
Pre-test Keterampilan  Post-test Keterampilan  

Kategori n % Kategori n % 
Baik   Baik 37 74 

Cukup   Cukup 13 26 
Kurang 50 100 Kurang   

Total 50 100 Total 50 100 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh 

informasi bahwa keterampilan siswa 
mengenai Basuh tangan dengan sabun 
sebelum intervensi (pre-test) keseluruhan 
dari responden memiliki hasil kurang 100%. 
Sedangkan hasil dari post-test Perilaku yakni 
sebagian besar dari responden memiliki hasil 
baik 74%. 
Pengaruh Pengembangan potensi Tim 
penggerak Boneka Tangan (Hand Puppet) 

Terhadap Perilaku Basuh tangan dengan 
sabun Siswa Kelas IV MINU Polowijen Kota 
Malang 

Untuk menganalisa dampak 
pengembangan potensi tim penggerak 
pendongeng boneka tangan terhadap 
perilaku basuh tangan dengan sabun siswa 
kelas IV MINU Polowijen Kota Malang, maka 
dilakukan uji data Wilcoxon dengan hasil 
sebagai berikut : 

 
Tabel 5. Hasil uji wilcoxon perilaku  

Perilaku  
Sebelum Sesudah Selisih  P value 

49,81 90,35 40,54 0,000 
 

Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan hasil bahwa rata-rata perilaku 
Basuh tangan dengan sabun siswa kelas IV 
sebelum diberikan pengembangan potensi 
oleh tim penggerak pendongeng 
menggunakan boneka tangan sebesar 49,81 
dan setelah dilakukan pengembangan 
potensi oleh tim penggerak pendongeng 

menggunakan boneka tangan adalah 
sebesar 90,30 dengan selisih sebesar 40,54. 
p value yang diperoleh sebesar 0,000 < α 
(0,05). 
Pengaruh Pengembangan potensi Tim 
penggerak Boneka Tangan (Hand Puppet) 
Terhadap Keterampilan Basuh tangan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210716520747201
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jhrs/index


Journal of Health Research Science 
VOL 4 No 1 (2024) 
E-ISSN: 2798-7442 

Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/jhrs/index 

24 
 

dengan sabun Siswa Kelas IV MINU 
Polowijen Kota Malang 

Untuk menganalisa pengaruh 
pengembangan potensi tim penggerak 
pendongeng boneka tangan terhadap 

perilaku basuh tangan dengan sabun siswa 
kelas IV MINU Polowijen Kota Malang, maka 
dilakukan uji data Wilcoxon dengan hasil 
sebagai berikut : 

 
Tabel 6. Hasil uji wilcoxon keterampilan  

Perilaku  
Sebelum Sesudah Selisih  P value 

33,09 76,07 42,98 0,000 
 

Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan hasil rata-rata keterampilan 
basuh tangan dengan sabun siswa kelas IV 
sebelum diberikan pengembangan potensi 
oleh tim penggerak pendongeng 
menggunakan boneka tangan sebesar 33,09 
dan setelah dilakukan pengembangan 
potensi oleh tim penggerak pendongeng 
menggunakan boneka tangan adalah 
sebesar 76,07 dengan selisih sebesar 42,98. 
p value yang diperoleh sebesar 0,000 < α 
(0,05). 

 
Pembahasan 
Perilaku Basuh Tangan Dengan Sabun Siswa 
kelas IV MINU Polowijen sebelum 
pengembangan potensi tim penggerak 
pendongeng boneka tangan  

Berdasarkan hasil pre-test, 
diperoleh informasi bahwa kebiasaan 
perilaku siswa mengenai basuh tangan 
dengan sabun sebelum intervensi yakni 
sebagian dari responden memiliki hasil 
kurang 74%. Penyebab kebiasaan perilaku 
siswa mengenai Basuh tangan dengan sabun 
masih kurang adalah karena peneliti belum 
menemukan jadwal khusus mengenai 
edukasi Basuh tangan dengan sabun, 
sedangkan menurut penelitian (Saputra & 
Fatrida, 2019), edukasi kesehatan mengenai 
perilaku Basuh tangan dengan sabun di SD 
sangat penting dilakukan secara 
berkelanjutan agar siswa terbiasa untuk 
menerapkan perilaku Basuh tangan dengan 
sabun dengan baik dan benar. Berdasarkan 
studi pendahuluan yang dilakukan oleh 
peneliti, faktor penyebab siswa belum 
menerapkan kebiasaan perilaku adalah 
karena program usaha kesehatan sekolah 
belum berjalan, sehingga salah satu trias 

usaha kesehatan sekolah tidak tercapai yakni 
trias pendidikan kesehatan. Penempelan 
poster mengenai Basuh tangan dengan 
sabun yang sudah usang juga menjadi 
penyebab siswa kurang menerapkan 
perilaku Basuh tangan dengan sabun seperti 
halnya dengan yang telah disampaikan oleh 
peneliti terdahulu (Masrizal dkk., 2021) 
bahwa penempelan poster yang menarik 
dapat mendukung siswa dalam menerapkan 
perilaku Basuh tangan dengan sabun. 
Perilaku Basuh tangan dengan sabun Siswa 
kelas IV MINU Polowijen sesudah 
pengembangan potensi tim penggerak 
pendongeng boneka tangan  

Berdasarkan hasil post-test, 
diperoleh informasi bahwa kebiasaan 
perilaku siswa mengenai Basuh tangan 
dengan sabun sesudah intervensi yakni 
keseluruhan responden menjadi baik (100%) 
dengan hasil rata-rata skor responden dalam 
menerapkan perilaku basuh tangan dengan 
sabun sesudah pengembangan potensi tim 
penggerak pendongeng boneka tangan 
termasuk dalam kategori baik yakni dengan 
skor 90. Hal tersebut dapat dibuktikan 
bahwa terdapat peningkatan dari hasil 
sebelumnya. Terbentuknya tim penggerak 
pendongeng boneka tangan membuat 
adanya edukasi secara spesifik mengenai 
perilaku Basuh tangan dengan sabun Anak 
usia sekolah dasar lebih mudah untuk 
menerima dan mempercayai informasi dari 
teman seusianya (Tri Inesti, 2023). Jika anak 
melihat teman mereka menjaga kebersihan 
dengan cuci tangan yang baik, mereka 
mungkin merasa ingin menjadi bagian dari 
kelompok tersebut. Dengan melakukan 
perilaku yang sama, mereka dapat merasa 
lebih diterima dan terlibat dalam lingkungan 
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sosial mereka. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian (Khoiruddin, 2018), bahwa dari 
aspek sosial anak lebih  mementingkan  
dukungan  dari teman-temanya agar merasa 
diterima dari pada dukungan dari orang 
tuanya. 
Keterampilan basuh tangan dengan sabun 
siswa kelas IV MINU Polowijen sebelum 
pengembangan potensi tim penggerak 
pendongeng menggunakan boneka (Hand 
Puppet) 

Berdasarkan hasil pre-test, 
diperoleh informasi bahwa keterampilan 
siswa mengenai Basuh tangan dengan sabun 
sebelum intervensi yakni  keseluruhan dari 
responden memiliki hasil kurang. Dengan 
hasil rata-rata skor responden dalam 
menerapkan keterampilan basuh tangan 
dengan sabun sebelum pengembangan 
potensi tim penggerak pendongeng boneka 
tangan dalam kategori kurang yakni dengan 
skor 33. Peneliti melihat fasilitas Basuh 
tangan dengan sabun yang tersedia belum 
khusus, karena jadi satu dengan tempat 
wudhu, sehingga siswa jarang 
mempraktikkan keterampilan Basuh tangan 
dengan sabun. Sedangkan menurut standar 
sebagaimana diatur oleh Permendiknas No. 
24/2007 tentang standar sarana dan 
prasarana sekolah dan Permendiknas No. 
40/2008 mengenai standar sarana dan 
prasarana untuk sekolah kejuruan minimal 
wastafel untuk fasilitas cuci tangan ada di 
setiap depan masing-masing kelas dengan 
fungsi agar siswa mudah mempraktikkan 
Basuh tangan dengan sabun. Anak-anak 
sering kali membutuhkan pengawasan dan 
pengarahan dalam melaksanakan kebiasaan 
sehari-hari, termasuk basuh tangan dengan 
sabun. Jika pengawasan yang memadai tidak 
ada, anak-anak mungkin melupakan atau 
mengabaikan tindakan tersebut. Menurut 
penelitian (Adziim dkk., 2022), anak usia 
sekolah dasar masih perlu untuk tetap 
diawasi ketika praktik Basuh tangan dengan 
sabun, karena belum tentu mereka 
mempraktikkan dengan baik dan benar. 
Peneliti belum melihat adanya jadwal rutin 
mempraktikkan Basuh tangan dengan 
sabun, bagaimanapun keterampilan cuci 

tangan yang efektif membutuhkan latihan 
dan kebiasaan yang konsisten. Menurut 
penelitian (Bahri, 2020), berperilaku secara 
konsisten selaras dengan kepercayaan, jika 
anak-anak tidak terpapar dengan praktik 
cuci tangan yang konsisten di rumah, 
sekolah, dan lingkungan sekitar, mereka 
mungkin tidak mengembangkan 
keterampilan tersebut secara memadai. 
Keterampilan basuh tangan dengan sabun 
siswa kelas IV MINU Polowijen sesudah 
pengembangan potensi tim penggerak 
pendongeng menggunakan boneka  

Berdasarkan hasil post-test 
diperoleh informasi bahwa keterampilan 
siswa mengenai Basuh tangan dengan sabun 
sesudah intervensi yakni sebagian besar dari 
responden memiliki hasil baik, hal tersebut 
dapat dibuktikan bahwa terdapat 
peningkatan dari hasil sebelumnya (pre-
test). Anak-anak suka meniru orang-orang 
yang ada di sekitarnya, termasuk temannya. 
Sehingga ketika teman mereka 
mempraktikkan Basuh tangan dengan sabun 
sesuai 6 langkah dengan baik dan benar, 
maka mereka akan meniru. Pernyataan 
tersebut didukung oleh penelitian dari 
(Oktaviani dkk., 2021) bahwa ketika anak 
meniru orang di sekitarnya telah dianggap 
wajar, karena emosi dan sosial pada anak 
usia tersebut mulai berkembang. Peneliti 
melihat ketika pengembangan potensi tim 
penggerak pendongeng menggunakan 
boneka (Hand Puppet) dilaksanakan, anak 
merasa lebih senang karena yang 
memberikan contoh mengenai keterampilan 
Basuh tangan dengan sabun adalah 
temannya.  
Pengaruh pengembangan potensi tim 
penggerak pendongeng menggunakan 
boneka (Hand Puppet) terhadap perilaku 
basuh tangan dengan sabun siswa kelas IV 
MINU Polowijen  

Kelompok pendongeng boneka 
tangan (Hand Puppet) telah dibekali materi 
mengenai perilaku Basuh tangan dengan 
sabun oleh peneliti, yakni tentang 
pentingnya Basuh tangan dengan sabun, 
sehingga responden mengetahui manfaat 
dari basuh tangan. Kemudian, dampak 
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(bahaya) apabila malas Basuh tangan dengan 
sabun. Materi tersebut dapat membantu tim 
penggerak pendongeng boneka tangan agar 
dapat memberikan edukasi (intervensi) 
kepada responden. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil uji stastistik bahwa tim 
penggerak pendongeng boneka tangan 
(Hand Puppet) memiliki pengaruh terhadap 
proses pengembangan potensi dalam 
penelitian ini. Setelah pengembangan 
potensi tim penggerak pendongeng boneka 
tangan (Hand Puppet) dilakukan, anak-anak 
cenderung fokus pada boneka tangannya 
karena anak  dapat menggunakan boneka 
tangan sebagai pengingat visual untuk 
mencuci tangan secara teratur. Menurut 
penelitian (Shafira, 2019) Penggunaan teknik 
bercerita dengan bantuan media boneka 
tangan (Hand Puppet) dapat menciptakan 
atmosfer pembelajaran yang menyenangkan 
bagi siswa. Ketika boneka tangan 
menggambarkan perilaku cuci tangan yang 
benar dan diperlihatkan secara konsisten, 
anak-anak cenderung meniru dan 
mengadopsi perilaku tersebut. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan penelitian 
(Fiorentisa & Fatini, 2020) bahwa anak dapat 
melihat boneka sebagai teman atau figur 
yang memberikan contoh perilaku yang 
diharapkan. 
Pengaruh pengembangan potensi tim 
penggerak pendongeng menggunakan 
boneka (Hand Puppet) terhadap 
keterampilan basuh tangan dengan sabun 
siswa kelas IV MINU Polowijen  

Pada saat pengembangan potensi 
tim penggerak pendongeng menggunakan 
boneka (Hand Puppet) dilakukan, boneka 
tangan (Hand Puppet) menggambarkan 
proses Basuh tangan dengan sabun yang 
benar, anak-anak dapat meniru langkah-
langkah yang diperlihatkan oleh boneka 
tersebut. Anak akan mendapatkan 
pengalaman konsep sosial yang disajikan 
lebih real melalui boneka tangan 
(Setyaningtyas dkk., 2021), Anak-anak dapat 
berinteraksi langsung dengan boneka tangan 
dan mempraktikkan keterampilan basuh 
tangan dengan sabun. Melalui interaksi 
tersebut, mereka dapat belajar mengenai 

urutan langkah-langkah yang benar. Anak 
mudah memahami ketika cerita atau 
skenario mengenai praktik Basuh tangan 
dengan sabun yang melibatkan penggunaan 
boneka tangan (Hand Puppet). Dengan 
memanfaatkan imajinasi mereka, anak-anak 
dapat mengasah kreativitas dan melibatkan 
diri dalam peran-peran yang terkait dengan 
kegiatan mencuci tangan, sehingga 
keterampilan anak setelah pengembangan 
potensi tim penggerak pendongeng 
menggunakan boneka (Hand Puppet) 
menjadi meningkat. Pernyataan tersebut 
didukung oleh penelitian dari (Izzati & 
Yulsyofriend, 2020) bahwa merangsang 
imajinasi dengan memberikan aksi pada 
benda (boneka tangan) dapat meningkatkan 
aspek kognitif mereka.  

 
Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah 
dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan 
bahwa sebelum dilakukannya 
pengembangan potensi melalui tim 
penggerak pendongeng Boneka Tangan 
(Hand Puppet), perilaku dan keterampilan 
Basuh tangan dengan sabun siswa kelas IV 
MINU Polowijen dikategorikan sebagai 
kurang. Namun, setelah dilakukan 
pengembangan potensi melalui tim 
penggerak pendongeng Boneka Tangan, 
perilaku dan keterampilan tersebut telah 
meningkat menjadi baik. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
potensi tim penggerak pendongeng boneka 
tangan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap perilaku dan keterampilan 
menBasuh tangan dengan sabun siswa kelas 
IV MINU Polowijen di Kota Malang. 

 
Saran 

1. Bagi MINU Polowijen 
a. Setelah penelitian ini dilakukan di 

MINU Polowijen, diharapkan agar 
program tim penggerak pendongeng 
dapat diteruskan. Hal ini bertujuan 
untuk memfasilitasi penyampaian 
informasi kesehatan tentang 
perilaku dan keterampilan Basuh 
tangan dengan sabun. Salah satu 
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upayanya adalah dengan menyusun 
jadwal khusus untuk program 
pelatihan yang dilaksanakan oleh 
kelompok kader pendongeng 
boneka tangan. 

b. Harapannya adalah agar jumlah 
kader dapat ditingkatkan dan 
diperbarui setiap tahunnya, tidak 
hanya terbatas pada siswa kelas IV. 
Sebaliknya, semua siswa di MINU 
Polowijen diharapkan memiliki 
kesempatan untuk menjadi tim 
penggerak pendongeng. 

2. Bagi Siswa 
a. Harapannya adalah agar dapat terus 

menerapkan kebiasaan perilaku 
basuh tangan dengan sabun dengan 
baik dan sesuai dengan enam 
langkah yang benar.  

b. Harapannya adalah agar dapat 
menjadi anggota kelompok 
pendongeng yang bertanggung 
jawab sebagai penggerak dan 
pemimpin dalam hal kesehatan di 
lingkungan sekolah. 

3. Bagi Tenaga Promosi Kesehatan 
Harapannya adalah bahwa pendekatan 
pengembangan potensi promosi 
kesehatan melalui pembentukan tim 
penggerak pendongeng dapat menjadi 
opsi yang efektif dalam memberikan 
pendidikan kesehatan di tingkat MI/SD 
Sederajat. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Indikator mutu layanan Puskesmas dalam menyelenggarakan 
pelayanan kesehatan diantaranya efektif, keselamatan, berorientasi pada 
pasien, tepat waktu, efisien, adil, terintegrasi.  Jumlah pasien rawat inap pada 
tahun 2023 sampai bulan Juni mencapai 372 kunjungan. Tujuan Penelitian 
mengetahui hubungan dimensi mutu layanan kesehatan dengan pemanfaatan 
kembali layanan rawat inap di UPTD Puskesmas Bojonggambir Kabupaten 
Tasikmalaya.  
Metode: Jenis penelitian kuantitatif dengan metode analitik dan rancangan 
cross sectional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 105 orang yang 
diperoleh dengan teknik purposive sampling, data dikumpulkan menggunakan 
observasi dan kuisioner. 
Hasil: Dimensi mutu layanan efektif, keselamatan, berorientasi pada pasien, 
tepat waktu, efisien, adil, terintegrasi  termasuk baik dan sebagian besar 
memanfaatkan kembali layanan rawat inap.  
Kesimpulan: terdapat hubungan antara dimensi efektif, keselamatan, 
berorientasi pada pasien, tepat waktu, efisien, adil dan terintegrasi, dengan 
variabel dimensi berorientasi pada pasien sebagai variabel dominan yang 
berhubungan dengan pemanfaatan kembali layanan rawat inap. 

Kata Kunci: Dimensi mutu layanan, pemanfaatan kembali layanan rawat inap 

 
ABSTRACT 

Background: Indicators of Puskesmas service quality in delivering healthcare 
services include effectiveness, safety, patient-centeredness, timeliness, 
efficiency, fairness, and integration. The number of inpatient visits in 2023 
until June reached 372 visits. This study aims to determine the relationship 
between dimensions of healthcare service quality and the reuse of inpatient 
services at the Bojonggambir Community Health Center (Puskesmas) in 
Tasikmalaya Regency. 
Method: This is a quantitative study with an analytical method and a cross-
sectional design. The sample in this study consisted of 105 individuals obtained 
through purposive sampling technique. Data were collected using observation 
and questionnaires. 
Result: The dimensions of effective service quality, safety, patient-
centeredness, timeliness, efficiency, fairness, and integration are considered 
good, and most of them reuse inpatient services.  
Conclusion: There is a relationship between the effective dimension, safety 
dimension, patient-centeredness dimension, timeliness dimension, efficiency 
dimension, fairness dimension, integrated dimension, and the reuse of 
inpatient services, with the most dominant factor being the patient-
centeredness dimension. 

Keyword: Service quality dimensions, reuse of inpatient services 
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Pendahuluan 
Dimensi mutu merupakan suatu 

pandangan terhadap jenis dan mutu 
pelayanan. Menurut ertanto dalam 
Syamsuar et al, (2020) Mutu pelayanan 
merupakan faktor penting yang dapat 
membentuk kepercayaan pasien kepada 
Puskesmas sehingga tercipta loyalitas 
mereka sebagai konsumen jasa pelayanan 
kesehatan. Tuntutan terhadap mutu 
(quality) dari hari ke hari semakin tinggi. 
Upaya dalam rangka meningkatkan 
kunjungan pasien ke Puskesmas maka 
Puskesmas harus mampu menampilkan dan 
memberikan pelayanan kesehatan yang 
berkualitas dan bermutu sehingga mampu 
memberikan kepuasan pasien (Syamsuar et 
al., 2020) 

Data kepuasan pasien dalam 
mendapatkan pelayanan kesehatan di dunia 
belum tercatat dengan baik, namun dari 
penelitian Alshamsan et al., menunjukkan 
bahwa 90% masyarakat di dunia menerima 
perawatan saat dibutuhkan atau kualitas 
pelayanan yang efisien. Tetapi, di Negara 
China paling sedikit masyarakat yang 
mendapat perawatan kesehatan saat 
dibutuhkan. Alasan masyarakat adalah biaya 
untuk menuju akses sebagai penghalang 
utama, dengan negara terendah adalah 
Afrika Selatan dan Rusia (kurang dari 2%) dan 
negara lain seperti India (35%), Meksiko 
(40%) dan Ghana 47% (Soumokil et al., 
2021). 

Profil Kesehatan Indonesia tahun 
2020 mencatat jumlah pasien rawat inap di 
Indonesia pada tahun 2020 mencapai 
554.436 orang (Kemenkes RI, 2020). 
Selanjutnya Menurut data Dinas Kesehatan 
Provinsi Jawa Barat didapatkan data tahun 
2021, total Jumlah Kunjungan Rawat Inap ke 
Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat 
Pertama (Puskesmas) mencapai 27.740.127 
atau mengalami peningkatan 31.25% dari 
tahun 2020. Kemudian data tersebut juga 
mencatat jumlah kunjungan pasien rawat 
inap ke Puskesmas pada tahun 2021 di 
Kabupaten Tasikmalaya mencapai 55.231 
(Dinkes Jawa Barat, 2021). 

Minat pemanfaatan ulang 
konsumen dalam pemanfaatan pelayanan 
Puskesmas didasari ketika pasien telah 
menerima jasa pelayanan kesehatan, pasien 
akan membandingkan jasa yang dirasakan 
dengan jasa yang diharapkan. Jika jasa yang 
didapatkan dan dirasakan memenuhi atau 
melebihi harapan, maka kualitas pelayanan 
akan dipersepsikan baik dan memuaskan, 
sehingga secara langsung akan 
mempengaruhi konsumen di dalam 
memutuskan pemanfaatan kembali layanan 
kesehatan pada saat membutuhkannya di 
kemudian hari  (Kotler & Keller, 2016). 

Menurut data yang diperoleh dari 
laporan tahunan Puskesmas Bojonggambir 
pada tahun 2021 dan 2022 angka kunjungan 
rawat inap semakin menurun. Didapatkan       
didapatkan jumlah pasien rawat inap pada 
tahun 2021 mencapai 891, kemudian pada 
tahun 2022 jumlah pasien rawat inap 
mencapai 780 orang, dan selanjutnya pada 
periode Januari-Juni 2023 jumlah pasien 
rawat inap mencapai 372 orang atau dengan 
estimasi sekitar 744 orang dalam satu tahun. 
Melihat dari data tersebut, jumlah 
kunjungan pasien rawat inap dalam kurun 
waktu tiga tahun mengalami penurunan 
(Dinkes Tasikmalaya, 2023). 

Berdasarkan laporan tahunan 
Puskesmas Bojonggambir 2022 Indeks 
Kepuasan Masyarakat (IKM) Puskesmas 
pada tahun 2022 pencapaian kepuasan 
pasien di Ruang Rawat Inap UPTD Puskesmas 
Bojonggambir mencapai 77,3%, atau lebih 
rendah dari target ≥95%. Hal ini berarti 
kepuasan pasien di ruang rawat inap belum 
memenuhi standar. Indikator kepuasan 
pelanggan yang tidak memenuhi standar 
dapat menunjukkan bahwa kualitas 
pelayanan yang diberikan di Ruang Rawat 
Inap UPTD Puskesmas Bojonggambir belum 
memenuhi harapan dari pasien. 

Berdasarkan pemaparan di atas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Hubungan Dimensi 
Mutu Layanan Kesehatan dengan 
pemanfaatan kembali layanan rawat inap di 
UPTD Puskesmas Bojonggambir Kabupaten 
Tasikmalaya”. 
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Metode 

Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode analitik 
menggunakan desain cross sectional. 
Variabel bebasnya yaitu: efektif, 
keselamatan, berorientasi pada pasien, 
tepat waktu, efisien, adil, dan terintegrasi 
dengan variabel terikatnya adalah 
pemanfaatan kembali rawat inap. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pasien ruang perawatan UPTD 
Puskesmas Bojonggambir pada tahun 2022 
sejumlah 780 orang, dengan  menggunakan 
teknik purposive sampling diperoleh 
sebanyak 105 responden.  Analisis yang 
dilakukan adalah univariat, bivariat 
menggunakan uji Chi Square dan analisis 
multivariat menggunakan Uji Regresi 
Logistik.  

 
Hasil 

Tabel 1. Hasil analisis univariat 
Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Dimensi Efektif   
Baik 61 58.1 
Kurang  44 41.9 

Dimensi Keselamatan    
Baik 64 61.0 
Kurang  41 39.0 

Berorientasi pada Pasien   
Baik 67 63.8 
Kurang  38 36.2 

Dimensi Tepat Waktu   
Baik 66 62.9 
Kurang  39 37.1 

Dimensi Efesien   
Baik 66 62.9 
Kurang  39 37.1 

Dimensi Adil   
Baik 60 57.1 
Kurang  45 42.9 

Dimensi Terintegrasi    
Baik 65 61.9 
Kurang  40 38.1 

Pemanfaatan Kembali Layanan Rawat Inap   
Ya 68 64.8 
Tidak 37 35.2 

Total 105 100 

Berdasarkan data pada tabel 1 
menunjukkan dari 105 responden yang 
diteliti sebagian besar responden menilai 
mutu pelayanan dimensi efektif termasuk 
baik sebanyak 61 orang (58,1%), dimensi 
keselamatan sebagian besar termasuk baik 
sebanyak 64 orang (61,0%), dimensi 
berorientasi pada pasien sebagian besar 
termasuk baik sebanyak 67 orang (63,8%), 
dimensi tepat waktu sebagian besar 

termasuk baik sebanyak 66 orang (62,9%), 
dimensi efisien sebagian besar termasuk 
baik sebanyak 66 orang (62,9%), dimensi adil 
sebagian besar termasuk baik sebanyak 60 
orang (57,1%), dimensi terintegrasi sebagian 
besar termasuk baik sebanyak 65 orang 
(61,9%) dan variabel pemanfaatan kembali 
layanan rawat inap sebagian besar 
menjawab ya sebanyak 68 orang (64,8%).
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Tabel 2. Hasil analisis bivariat 

No Variabel 
Pemanfaatan Rawat Inap Total  

P Value OR Ya Tidak   
n % n % n % 

1 Dimensi Efektif         
Baik 48 78.7 13 21.3 61 100 0,001 4,4 Kurang  20 45.5 24 54.5 44 100 

2 Dimensi Keselamatan         
Baik 55 85.9 9 14.1 64 100 0,000 13,1 Kurang  13 31.7 28 68.3 41 100 

3 Dimensi berorientasi pada pasien       
Baik 62 92.5 5 7.5 67 100 0,000 66,1 Kurang  6 15.8 32 84.2 38 100 

4 Dimensi tepat waktu        
Baik 55 83.3 11 16.7 66 100 0,000 10 Kurang  13 33.3 26 66.7 39 100 

5 Dimensi Efisien         
Baik 49 74.2 17 25.8 66 100 0,015 3,0 Kurang  19 48.7 20 51.3 39 100 

6 Dimensi adil        
Baik 51 85.0 9 15.0 60 100 0,000 9,3 Kurang  17 37.8 28 62.2 45 100 

7 Dimensi terintegrasi       
Baik 50 76.9 15 23.1 65 100 0,002 4,0 Kurang  18 45.0 22 55.0 40 100 

Total 45 30.6 102 69.4 147    
 
Berdasarkan hasil uji Chi Square 

menunjukan bahwa dimensi efektif memiliki 
hubungan dengan pemanfaatan rawat inap 
(p = 0,001 dan OR=4,4), terdapat hubungan 
antara dimensi keselamatan dengan 
pemanfaatan rawat inap (p=0,000 dan 
OR=13,1), terdapat hubungan antara 
dimensi berorientasi pada pasien dengan 
pemanfaatan rawat inap (p=0,000 dan 
OR=66,1), terdapat hubungan antara 

dimensi tepat waktu dengan pemanfaatan 
rawat inap (p=0,000 dan OR=10), terdapat 
hubungan antara dimensi efisien dengan 
pemanfaatan rawat inap (p=0,015 dan 
OR=3,0), terdapat hubungan antara dimensi 
adil dengan pemanfaatan rawat inap 
(p=0,000 dan OR=9,3), serta terdapat 
hubungan antara dimensi integritas dengan 
pemanfaatan rawat inap (p=0,002 dan 
OR=4,0). 

 
Tabel 3. Analisis multivariat 

Variabel Sig. Exp(B) 
95% C.I.for EXP(B) 

R2 Lower Upper 
Efektif .009 17.046 2.016 144.093 

0,854 

Keselamatan .014 16.319 1.765 150.862 
Berorientasi Pada Pasien .003 59.353 3.964 888.612 
Tepat waktu .003 33.112 3.346 327.675 
Efisien .283 .279 .027 2.871 
Adil .282 3.797 .334 43.208 
Terintegrasi .968 1.045 .121 9.039 

 
Hasil analisis multivariat 

menggunakan uji Regresi Logistik didapatkan 
bahwa variabel dimensi berorientasi pada 

pasien paling besar hubungannya dengan 
pemanfaatan ulang pelayanan rawat inap 
dengan OR 59,35 artinya dimensi mutu 
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layanan berorientasi pada pasien 
berpeluang 59,35 kali dapat mendorong 
pasien untuk memanfaatkan ulang 
pelayanan rawat inap setelah dikontrol oleh 
dimensi tepat waktu, dimensi efektif dan 
dimensi keselamatan. 

Hasil pemodelan terakhir memiliki 
nilai R2 0,854, artinya keempat variabel 
independen tersebut (dimensi orientasi 
pada pasien, dimensi tepat waktu, dimensi 
efektif dan dimensi keselamatan) dapat 
mempengaruhi pemanfaatan ulang rawat 
inap sebesar 85,4%, dan sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
 
Pembahasan 
1. Hubungan Dimensi Efektif Dengan 

Pemanfaatan Kembali Layanan Rawat 
Inap 

Hasil uji statistik didapatkan p value 
= 0,004 dan OR=4,4, artinya ada hubungan 
dimensi efektif dengan pemanfaatan 
kembali layanan rawat inap. Responden 
yang menilai dimensi efektif baik berpeluang 
4,4 kali lipat memanfaatkan ulang pelayanan 
rawat inap dibandingkan dengan responden 
yang menilai dimensi efektif kurang baik.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Jalias (2020) 
menemukan ada pengaruh langsung mutu 
pelayanan dimensi efektifitas Kesehatan 
terhadap kepuasan pasien dapat dilihat 
dengan koefisien sebesar 0,499 dengan 
signifikansi 0,000 (Jalias & Idris, 2020). 

Menurut (Febryanto & Gerung, 
2019) mengatakan bahwa pelayanan yang 
efektif adalah kunci keberhasilan dalam 
berbagai usaha atau kegiatan yang bersifat 
jasa. Jadi dalam memberikan pelayanan yang 
efektif dapat berarti tercapainya tujuan 
pelayanan yang telah ditetapkan organisasi 
dan masyarakat merasa puas dengan 
pelayanan yang didapatnya. Kualitas 
pelayanan kesehatan tergantung dari 
efektifitas yang menyangkut norma 
pelayanan kesehatan dan petunjuk klinis 
sesuai standar yang ada. Menilai dimensi 
efektifitas dapat dinilai prosedur atau 
pengobatan, menghasilkan yang diinginkan, 

pelayanan pengobatan merupakan teknologi 
yang paling tepat untuk pasien.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat 
dikemukakan bahwa efektivitas pelayanan 
merupakan aspek dari mutu pelayanan yang 
berpengaruh pada kepuasan pasien dan 
berdampak pada keinginan untuk 
memanfaatkan kembali pelayanan. 
Efektivitas pelayanan kesehatan tidak hanya 
mencakup pencapaian hasil yang baik secara 
klinis, tetapi juga melibatkan kepuasan dan 
persepsi pasien terhadap perawatan yang 
diterima. Dimensi efektif dapat menciptakan 
pengalaman positif bagi pasien dan dapat 
menjadi faktor penting dalam keputusan 
untuk memanfaatkan pelayanan rawat inap. 
2. Hubungan Dimensi Keselamatan Dengan 

Pemanfaatan Kembali Layanan Rawat 
Inap 

Hasil uji statistik didapatkan p 
value=0,000 dan OR=13,1, artinya ada 
hubungan dimensi keselamatan dengan 
pemanfaatan kembali layanan rawat inap. 
Responden yang menilai dimensi 
keselamatan baik berpeluang 13,1 kali lipat 
memanfaatkan ulang pelayanan rawat inap 
dibandingkan dengan responden yang 
menilai dimensi keselamatan kurang baik. 

Hasil penelitian ini didukung hasil 
penelitian dari Dayal and Hort (2015) dan 
Sharma and Jiwan (2016), yang menyatakan 
bahwa keamanan pelayanan (safety) dapat 
mempengaruhi tingkat kepuasan pasien dan 
keinginan untuk menggunakan kembali 
layanan di masa depan setelah memperoleh 
pelayanan sebelumnya. Hal ini menjelaskan 
betapa pentingnya peduli kepada 
keselamatan pasien karena pelayanan 
kesehatan harus berfokus pada pasien 
(Dayal & Hort, 2015; Sharma & Jiwan, 2017). 

Keselamatan pasien didefinisikan 
sebagai layanan yang tidak menciderai atau 
merugikan pasien (safety is defined as 
freedom from accidental injury). Pendekatan 
keselamatan pasien bertumpu pada 
mengurangi dampak cidera (mitigasi). 
Keamanan (Safety) yang merupakan domain 
pertama dari kualitas dapat diartikan 
sebagai “freedom from accidental injury.” 
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Dalam definisi ini jelas bahwa safety dilihat 
dari perspektif pasien (Primaguna, 2018). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
keselamatan pasien bukan hanya tanggung 
jawab penyedia layanan kesehatan, tetapi 
juga melibatkan keterlibatan aktif pasien 
dalam menjaga keselamatan diri sendiri. 
Dimensi keselamatan yang baik dapat 
menciptakan hubungan yang positif dengan 
pasien dan menimbulkan minat dalam 
memanfaatkan pelayanan rawat inap. 
3. Hubungan Dimensi Berorientasi Pada 

Pasien Dengan Pemanfaatan Kembali 
Layanan Rawat Inap 

Hasil uji statistik didapatkan p 
value=0,000 dan OR=66,1, artinya ada 
hubungan dimensi berorientasi pada pasien 
dengan pemanfaatan kembali layanan rawat 
inap. Responden yang menilai dimensi 
berorientasi pada pasien baik berpeluang 
66,1 kali lipat memanfaatkan ulang 
pelayanan rawat inap dibandingkan dengan 
responden yang menilai dimensi 
berorientasi pada pasien kurang baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Amri yang menyatakan bahwa 
pelayanan yang berorientasi pada pasien 
(patien centredness) berhubungan dengan 
minat kunjungan ulang di rawat jalan RSUP 
Persahabatan sesuai hasil penelitian, hal ini 
dapat dinilai dari nilai signifikansi (p) yaitu 
0,000 atau p<0,005 (Amri et al., 2024). 

Menurut Wijono dalam Ulfa et al, 
(2014), pasien jika memasuki fasilitas 
kesehatan dengan serangkaian harapan dan 
keinginan dan pada kenyataannya 
pengalamannya selama mendapatkan 
pelayanan lebih baik seperti apa yang 
diharapkannya maka akan puas. Patient 
Centredness berkaitan dengan interaksi 
antara petugas kesehatan dengan pasien 
dan antara tim kesehatan dengan 
masyarakat. Hubungan yang baik antara 
petugas dengan pasien dapat menanamkan 
kepercayaan dan kredibilitas dengan cara 
menghargai, menjaga rahasia, 
menghormati, responsif, dan memberikan 
perhatian (Ulfa et al., 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pelayanan yang 

berorientasi pada pasien akan menimbulkan 
hubungan antar personal yang baik diyakini 
mempunyai peranan yang besar dalam 
menentukan kualitas pelayanan perawat. 
Pasien akan merasa diperhatikan dam 
dihargai serta akan timbul rasa empati 
sehingga akan menimbulkan kepuasan yang 
akhirnya mendorong minat pasien untuk 
memanfaatkan layanan rawat inap. 
4. Hubungan Dimensi Tepat Waktu Dengan 

Pemanfaatan Kembali Layanan Rawat 
Inap 

Hasil uji statistik didapatkan p 
value=0,000 dan OR=10,0, artinya ada 
hubungan dimensi tepat waktu dengan 
pemanfaatan kembali layanan rawat inap. 
Responden yang menilai dimensi tepat 
waktu baik berpeluang 10,0 kali lipat 
memanfaatkan ulang pelayanan rawat inap 
dibandingkan dengan responden yang 
menilai dimensi tepat waktu kurang baik. 

Melihat dari data tersebut 
mengindikasikan bahwa pelayanan yang 
tepat waktu berkaitan dengan dengan 
kemampuan petugas untuk menyampaikan 
perawatan dan layanan sesuai dengan waktu 
yang diinginkan atau diharapkan oleh 
pasien. Sehingga apabila telah sesuai dengan 
harapannya, maka akan menimbulkan minat 
pasien untuk memanfaatkan pelayanan 
rawat inap. 

Hasil penelitian sejalan dengan hasil 
penelitian Primaguna (2018) yang 
menemukan bahwa ketepatan waktu 
pelayanan terutama dalam hal waktu tunggu 
pasien merupakan faktor utama yang 
seringkali mempengaruhi kepuasan pasien 
dan minat pemanfaatan kembali pelayanan 
kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ketepatan waktu pelayanan 
signifikan mempengaruhi minat 
pemanfaatan kembali layanan di instalasi 
rawat inap dengan nilai signifikansi (p), yaitu 
0,000 < dari 0,05 (Primaguna, 2018). 

Parasuaraman (2015) menyebutkan 
kualitas pelayanan kesehatan dapat diukur 
dari aspek ketepatan waktu pelayanan, 
misalnya waktu pelaksanaan atau proses 
pelayanan yang diberikan perawat serta 
kurasi pelayanan, berkaitan dengan 
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reliabilitas pelayanan perawat dan bebas 
dari kesalahan. Pada prinsipnya, definisi 
kualitas pelayanan perawat berfokus pada 
upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan 
pasien, serta ketepatan penyampaiannya 
untuk mengimbangi harapan pasien dalam 
mewujudkan kepuasan pasien 
(Parasuraman, 2015). 
5. Hubungan Dimensi Efisien Dengan 

Pemanfaatan Kembali Layanan Rawat 
Inap 

Hasil uji statistik didapatkan p 
value=0,015 dan OR=3,0, artinya ada 
hubungan dimensi efisien dengan 
pemanfaatan kembali layanan rawat inap. 
Responden yang menilai dimensi efisien baik 
berpeluang 3,0 kali lipat memanfaatkan 
ulang pelayanan rawat inap dibandingkan 
dengan responden yang menilai dimensi 
efisien kurang baik. 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Dona (2019) yang menemukan 
variabel efisiensi memiliki nilai sig-p 0,000 < 
0,05 artinya efisiensi memiliki pengaruh 
secara signifikan terhadap minat kunjungan 
ulang pasien rawat inap di Rumah Sakit Surya 
Insani Pasir Pengaraian Riau tahun 2019 
(Dona et al., 2019). 

Menurut Drucker 1994 yang dikutip 
Pramugina (2018) menyatakan bahwa 
efisien dikatakan sebagai mengerjakan 
pekerjaan dengan benar (doing things right). 
Sistem pelayanan kesehatan dituntut untuk 
lebih efisien. Pelayanan yang efisien berarti 
menghindari segala pemborosan dalam 
penyediaan alat, mengurangi masa rawat 
inap, serta mengurangi pemeriksaan 
diagnostik dan terapi yang tidak perlu 
(Primaguna, 2018). 

Pengalaman efisien dalam 
pelayanan kesehatan tidak hanya 
menciptakan kepuasan pasien, tetapi juga 
dapat mempengaruhi keputusan pasien 
untuk tetap setia dan melakukan kunjungan 
ulang. Peningkatan efisiensi dapat 
membantu fasilitas kesehatan memberikan 
pelayanan yang lebih baik, lebih cepat, dan 
lebih efektif. 

6. Hubungan Dimensi Adil Dengan 
Pemanfaatan Kembali Layanan Rawat 
Inap 

Hasil uji statistik didapatkan p 
value=0,000 dan OR=9,3, artinya ada 
hubungan dimensi adil dengan pemanfaatan 
kembali layanan rawat inap. Responden 
yang menilai dimensi adil baik berpeluang 
9,3 kali lipat memanfaatkan ulang pelayanan 
rawat inap dibandingkan dengan responden 
yang menilai dimensi adil kurang baik. 

Hasil penelitian dari Pramugina 
(2018) menunjukkan bahwa Ekuitas/ 
keseteraan pelayanan signifikan 
mempengaruhi minat pemanfaatan kembali 
layanan di instalasi rawat inap RSUD Kota 
Kendari. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikansi (p), yaitu 0,000 < dari 0,05, 
sehingga dapat dikatakan bahwa Ho ditolak 
(Primaguna, 2018). 

Perlakuan adil oleh petugas dapat 
menghindari kecemburuan sosial, dengan 
menekankan ekuitas dan kesetaraan akan 
menimbulkan rasa kepuasan bahwa dirinya 
tidak dibeda-bedakan dalam mendapatkan 
pelayanan. Menurut Setiawan (2018) 
dimensi adil dapat meliputi penerimaan dan 
perlakuan yang sama. Pasien yang merasa 
diterima dan diperlakukan dengan adil oleh 
staf kesehatan dan penyedia layanan 
cenderung lebih puas. Persepsi ini dapat 
memotivasi pasien untuk kembali dan 
mengakses layanan kesehatan lagi 
(Setiawan, 2018). 

Berdasarkan uraian tersebut data 
dikemukakan bahwa mutu layanan dimensi 
keadilan dalam mutu pelayanan kesehatan 
tidak hanya berpengaruh pada pengalaman 
langsung pasien, tetapi juga menciptakan 
reputasi positif untuk fasilitas kesehatan. 
Pengalaman positif dan persepsi keadilan 
dapat membentuk hubungan jangka panjang 
antara pasien dan penyedia layanan, 
mendorong pemeliharaan kesehatan yang 
berkelanjutan. 
7. Hubungan Dimensi Terintegrasi Dengan 

Pemanfaatan Kembali Layanan Rawat 
Inap 

Hasil uji statistik didapatkan p 
value=0,002 dan OR=4,0, artinya ada 
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hubungan dimensi terintegrasi dengan 
pemanfaatan kembali layanan rawat inap. 
Responden yang menilai dimensi 
terintegrasi baik berpeluang 4,0 kali lipat 
memanfaatkan ulang pelayanan rawat inap 
dibandingkan dengan responden yang 
menilai dimensi terintegrasi kurang baik. 

Pelayanan terintegrasi merupakan 
suatu pelayanan yang terpadu dengan 
memberikan keleluasaan dan pelayanan 
yang berkesinambungan.  Pelayanan 
terintegrasi melibatkan koordinasi yang baik 
antara berbagai unit atau spesialis dalam 
penyedia layanan kesehatan. Jika pasien 
merasakan bahwa perawatan dan informasi 
dikoordinasikan dengan baik antara dokter, 
perawat, dan ahli lainnya, ini dapat 
meningkatkan kepercayaan dan memotivasi 
kunjungan ulang. 

Selain itu, sistem terintegrasi 
memungkinkan akses mudah dan cepat ke 
catatan medis pasien di berbagai titik 
layanan. Jika pasien merasa bahwa informasi 
medis mereka dapat diakses dan dibagi 
dengan mudah antara penyedia layanan, ini 
dapat meningkatkan efisiensi kunjungan 
ulang. Selain itu, pelayanan terintegrasi 
mencakup seluruh rentang perawatan 
kesehatan dari pencegahan hingga 
pemulihan. Jika pasien merasakan bahwa 
mereka mendapatkan perawatan yang 
terintegrasi dan holistik, ini dapat 
meningkatkan kepuasan dan mendorong 
kunjungan ulang (Azwar, 2015). 

Pelayanan terintegrasi dapat 
menciptakan lingkungan pelayanan 
kesehatan yang lebih holistik dan ramah 
pasien, yang pada gilirannya dapat 
berdampak positif pada keinginan pasien 
untuk melakukan kunjungan ulang. Kualitas 
pelayanan yang terkoordinasi dan 
terintegrasi dapat membangun hubungan 
jangka panjang dengan pasien, mendorong 
pemeliharaan kesehatan yang 
berkelanjutan.  
8. Faktor Dominan yang Berhubungan 

dengan Pemanfaatan Kembali Layanan 
Rawat Inap 

Berdasarkan model akhir analisis 
multivariat didapatkan bahwa variabel 

dimensi berorientasi pada pasien 
(OR=59,35) merupakan variabel dominan 
yang berhubungan dengan pemanfaatan 
kembali layanan rawat inap di UPTD 
Puskesmas Bojonggambir Kabupaten 
Tasikmalaya. 

Melihat dari hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa mutu pelayanan 
yang diberikan oleh pihak Puskesmas yang 
berorientasi pada pasien merupakan faktor 
dominan yang dapat meningkatkan minat 
untuk pemanfaatan pelayanan rawat inap di 
Puskesmas Bojonggambir, disamping itu, 
pemanfaatan layanan puskesmas rawat inap 
juga dapat ditunjang dengan pelayanan yang 
tepat waktu, pelayanan yang efektif dan 
mengutamakan keselamatan pasien. Secara 
umum apabila kualitas jasa baik, maka akan 
memberikan kepuasan pada pasien, 
sehingga hal ini menjadikan pasien dapat 
memanfaatkan puskesmas sebagai tempat 
pelayanan kesehatan.  

Apabila pelayanan yang diberikan 
oleh Puskesmas berfokus pada pasien atau 
berorientasi/berpusat pada pasien, maka 
segala hal yang dibutuhkan dan diharapkan 
oleh pasien akan dipenuhi. Misalnya 
pemberian informasi, catatan medis, waktu 
yang tepat, responsif dan empati serta 
keselamatan dan keamanan, maka pasien 
akan memiliki minat terhadap pemanfatan 
rawat inap. Menurut Setiawan (2018) 
mengatakan bahwa manajemen kualitas 
diperlukan untuk menjamin kualitas jasa 
pelayanan yang mampu memenuhi 
kebutuhan dan harapan pelanggan. 
Persyaratan dan kebutuhan serta umpan 
balik dari pelanggan menjadi dasar bagi 
pengembangan manajemen kualitas jasa 
(Setiawan, 2018). 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara dimensi efektif, 
keselamatan, berorientasi pada pasien, 
tepat waktu, efisien, adil dan terintegrasi, 
dengan variabel dimensi berorientasi pada 
pasien sebagai variabel dominan yang 
berhubungan dengan pemanfaatan kembali 
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layanan rawat inap di UPTD Puskesmas 
Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya 2023. 

 
Saran 

Puskesmas terus berupaya dalam 
meningkatkan mutu pelayanan pasien, 
terutama dalam hal waktu tunggu 
pelayanan, melakukan pembenahan sistem 
manajemen yang lebih berorientasi pada 
patient centered care dan lebih 
mengedepankan kepuasan pasien di setiap 
unit pelayanan. 
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Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan fasilitas pelayanan Kesehatan 
pelayanan obstetri neonatal emergency dasar (PONED) bagi ibu bersalin di wilayah 
kerja UPTD Puskesmas Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya 

 
Popon Herlina, Mamlukah Mamlukah, Rossi Suparman, Lely Wahyuniar 
 
Program Studi S2 Kesehatan Masyarakat, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kuningan 
 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Dalam rangka menjamin persalinan yang aman, Kementerian 
Kesehatan menekankan agar setiap persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan 
di fasilitas Pelayanan Obstetri Neonatal Emergency Dasar (PONED).  
Metode: Jenis penelitian ini menggunakan penelitian analitik deskriptif 
dengan metode kuantitatif, desain penelitian cross sectional. Teknik 
pengambilan sampel disproposional random sampling serta jumlah sampel 
sebanyak 147 responden. 
Hasil: Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi square yang dihubungkan 
dengan pemanfaatan pelayanan PONED didapatkan nilai p value variabel umur 
0,398, pendidikan 0,012, pekerjaan 0,309, pendapatan 0,426, pengetahuan 
0,001, persepsi 0,017, aksesibilitas 0,029, dukungan keluarga 0,000, 
kepemilikan jaminan kesehatan 0,000, hasil uji multivariate menggunakan uji 
regresi logistic didapatkan nilai OR paling tinggi pada variabel aksesibilitas 
8,469. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pendidikan terakhir, pengetahuan, 
persepsi, aksesibilitas, dukungan keluarga dan jaminan kesehatan terhadap 
pemanfaatan PONED. Faktor dominan yang berhubungan dengan 
pemanfaatan PONED adalah aksesibilitas. Perbaikan aksesibilitas terutama 
akses terahadap layanan kesehatan perlu ditingkatkan sehingga bisa 
mencegah peningkatan AKI. 

Kata Kunci: Faktor resiko, Persalinan, PONED 

 
ABSTRACT 

Background: In order to ensure safe childbirth, the Ministry of Health 
emphasizes that every delivery should be assisted by healthcare professionals 
at Basic Emergency Obstetric and Neonatal Care (BEmONC) facilities.  
Method: This type of research utilizes descriptive analytical research with a 
quantitative method, employing a cross-sectional research design. 
Disproportional random sampling technique was used to select 147 
respondents as the sample size.  
Result: The results of bivariate analysis using the chi-square test linked with 
the utilization of BEmONC services showed p-values for the variables of age 
0.398, education 0.012, occupation 0.309, income 0.426, knowledge 0.001, 
perception 0.017, accessibility 0.029, family support 0.000, and health 
insurance ownership 0.000. The results of multivariate analysis using logistic 
regression revealed the highest OR value for the accessibility variable at 8.469. 
Conclusion: There is a relationship between last education, knowledge, 
perception, accessibility, family support, and health insurance ownership with 
the utilization of BEmONC. The dominant factor associated with the utilization 
of BEmONC is accessibility. Improvements in accessibility, particularly access 
to healthcare services, need to be enhanced to prevent an increase in 
maternal mortality rates. 
Keyword: Risk factors, childbirth, basic neonatal emergency obstetric services 
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Pendahuluan 
Dalam rangka menjamin persalinan 

yang aman, Kementerian Kesehatan 
menekankan agar setiap persalinan ditolong 
oleh tenaga kesehatan di fasilitas Pelayanan 
Obstetri Neonatal Emergency Dasar 
(PONED). Sejalan dengan hal tersebut, dalam 
Rencana Strategis Kementerian Kesehatan 
tahun 2020-2024 ditetapkan persalinan 
ditolong tenaga kesehatan di fasilitas 
Pelayanan Obstetri Neonatal Emergency 
Dasar (PONED) sebagai salah satu indikator 
upaya kesehatan keluarga, menggantikan 
indikator sebelumnya yaitu pertolongan 
persalinan oleh tenaga kesehatan 
(Kemenkes RI, 2020). 

Pengadaan PONED di Puskesmas 
sebagai garda terdepan penanganan 
kegawatdaruratan ibu dan bayi diharapkan 
dapat mempercepat penurunan kematian 
ibu dan bayi di Indonesia. Tetapi fasilitas 
PONED belum menjadi pilihan banyak 
masyarakat untuk persalinan. Pemanfaatan 
fasilitas kesehatan untuk persalinan melalui 
Puskesmas PONED masih rendah dan belum 
optimal menyebabkan keterlambatan 
penanganan kegawatdaruratan yang akan 
berdampak pada peningkatan AKI dan AKB 
(Handayani & Achadi, 2018).  

PONED merupakan salah satu 
strategi untuk mengurangi angka kematian 
ibu karena komplikasi terkait kehamilannya 
yang tidak dapat diprediksi. Pelayanan 
Puskesmas PONED menerima rujukan 
kegawatdaruratan medis obstetri dan 
neonatal dari fasilitas kesehatan di 

sekitarnya dan memiliki sarana dan 
prasarana yang memadai untuk pelayanan 
kegawatdaruratan maternal dan neonatal. 
Puskesmas PONED ini memiliki kemampuan 
yang lebih baik dibandingkan praktik tenaga 
kesehatan, Puskesmas rawat jalan dan 
mampu bersalin. Hal lain dikarenakan 
PONED dengan petugas kesehatan yang 
terampil dan ketepatan dalam rujukan ke 
FKRTL (Fasilitas Kesehatan Rujukan Tingkat 
Lanjutan) dapat mengurangi kematian dan 
kecacatan ibu secara signifikan (Andini, 
2019). 

Di Indonesia, cakupan persalinan di 
fasilitas pelayanan kesehatan pada tahun 
2022 tercatat sebesar 90,21%, artinya 9,79% 
persalinan dilakukan di non Fasilitas 
Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi 
Dasar (PONED). Angka ini meningkat 
dibandingkan dengan tahun 2020 dan 2021 
yang masing-masing sebesar 87.91% dan 
88,91% persalinan di Fasilitas Pelayanan 
Obstetri Neonatal Emergensi Dasar (PONED) 
(BPS, 2022). Namun demikian berdasarkan 
tempat persalinannya pemanfaatan 
pelayanan persalinan di Puskesmas masih 
rendah dibandingkan dengan fasilitas 
kesehatan lainnya. Berdasarkan hasil Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 
2018, proporsi tempat persalinan yang 
dimanfaatkan oleh perempuan dengan umur 
10-54 tahun sebanyak 12,1% di 
Puskesmas/Pustu/ Pusling, 32,7% di Rumah 
Sakit pemerintah dan swasta, 29 % di praktik 
tenaga kesehatan, 4,9% di klinik dan 16,7% 
bersalin di rumah (Kemenkes RI, 2018). 

Data persalinan di fasilitas 
kesehatan UPTD Puskesmas Sodonghilir 
sangat rendah jika dibandingkan dengan 
Puskesmas yang lain yang telah PONED yaitu 
berada di urutan ke-4 terendah (Dinas 
Kesehatan Kab. Tasikmalaya, 2022).  

Beberapa penelitian menyebutkan 
bahwa ada hubungan antara pengetahuan 
ibu dengan kurang minatnya bersalin di 
fasilitas kesehatan. Kemudian penelitian 
faktor jarak rumah ke fasilitas kesehatan 
berhubungan dengan pemilihan tempat 
persalinan. Selain itu, ibu yang memiliki 
persepsi kualitas layanan di Puskesmas baik, 

cenderung akan memilih Puskesmas sebagai 
tempat persalinannya. Penelitian 
selanjutnya menyatakan faktor kebutuhan 
pelayanan persalinan berpengaruh terhadap 
pemilihan tempat persalinan di fasilitas 
kesehatan (Hidayah, 2020; Rahayu & 
Yunaningsih, 2021; Susita Utami & Juniarty, 
2022). 

Berdasarkan permasalahan yang 
masih terjadi di UPTD Puskesmas Sodonghilir 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terkait pemanfaatan Fasilitas 
Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi 
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Dasar (PONED) pada ibu bersalin saat 
melakukan persalinan. 

 
Metode 

Penelitian ini adalah penelitian 
analitik deskriptif menggunakan metode 
kuantitatif dengan desain penelitian cross 
sectional. Variabel bebas dalam penelitian 
ini yaitu: usia, pendidikan, pekerjaan, 
pendapatan, pengetahuan, presepsi tentang 
kualitas pelayanan fasilitas PONED, 
aksesibilitas, dukungan keluarga dan 
kepemilikan jaminan Kesehatan, sedangkan 

variable terikatnya adalah pemanfaatan 
fasilitas PONED. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
ibu yang telah melakukan proses persalinan 
di wilayah kerja UPTD Puskesmas Sodonghilir 
periode bulan Januari - Agustus tahun 2023 
sebanyak 793 orang, dengan  menggunakan 
teknik disproposional random sampling 
diperoleh sebanyak 147 responden yang 
dibagi ke dalam 12 desa.  Analisis univariat 
dilakukan pada setiap variabel, analisis 
bivariat dilakukan dengan menggunakan uji 
Chi Square dan analisis multivariat 
menggunakan Uji Regresi Logistik.

Hasil 
Tabel 1. Hasil analisis univariat 

No Variabel 
Total (n=147) 

n % 
1 Usia 

- Usia Berisiko 
- Usia Muda 
- Usia Produktif 

 
24 
4 

119 

 
16.3 
2.7 

81.0 
2 Pendidikan 

- Pendidikan rendah 
- Pendidikan menengah 
- Pendidikan tinggi 

 
76 
59 
12 

 
51.7 
40.1 
8.2 

3 Pekerjaan 
- Tidak Bekerja 
- Bekerja 

 
142 

5 

 
96.6 
3.4 

4 Pendapatan 
- Lebih kecil dari UMK 
- Sama atau lebih besar dari UMK 

 
143 

4 

 
97.3 
2.7 

5 Pengetahuan 
- Cukup 
- Baik 

 
23 

124 

 
15.6 
84.4 

6 Aksesibilitas 
- Lebih dari 2 KM 
- Kurang dari 2 KM 

 
129 
18 

 
87.8 
12.2 

7 Persepsi tentang kualitas pelayanan 
- Negatif 
- Positif 

 
22 

125 

 
15 
85 

8 Dukungan Keluarga 
- Kurang baik 
- Baik 

 
35 

112 

 
23.8 
76.2 

9 Jaminan Kesehatan 
- Tidak Memiliki 
- Memiliki 

 
42 

105 

 
28.6 
71.4 

10 Pelayanan fasililitas pelayanan kesehatan PONED 
- Tidak memanfaatkan 
- Memanfaatkan 

 
45 

102 

 
30.6 
69.4 
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Berdasarkan tabel 1 diketahui 
bahwa hampir seluruh dari responden pada 
kelompok usia produktif yaitu 119 
responden (81%). Usia rata-rata responden 
adalah 29,22 tahun dengan usia termuda 17 
tahun dan usia paling tua 88 tahun. Sebagian 
besar memiliki pendidikan rendah yaitu 76 
responden (51,7%). Hampir seluruh 
responden memiliki pendapatan dibawah 
UMK yaitu 143 responden (97,3%). Hampir 
seluruh responden memiliki tingkat 
pengetahuan baik yaitu 124 responden 

(84,4%). Hampir seluruh responden memiliki 
aksesibilitas lebih dari 2 KM yaitu 129 
responden (87,8%). Hampir seluruh 
responden memiliki persepsi yang positif 
yaitu 125 responden (85%). Hampir seluruh 
responden memiliki dukungan keluarga baik 
yaitu 112 responden (76,2%). Sebagian besar 
responden memiliki jaminan kesehatan yaitu 
105 responden (71,4%). Sebagian besar 
responden memanfaatkan fasilitas 
kesehatan PONED yaitu 102 responden 
(69,4%). 

 
Tabel 2. Hasil analisis bivariat 

No Variabel 

Pemanfaatan fasilitas kesehatan 
PONED 

Jumlah P Value OR Tidak 
Memanfaatkan Memanfaatkan 

n % n % 
1 Usia        

Usia Berisiko 7 29.2 17 70.8 24 
0,398 - Usia Muda 0 0 4 100 4 

Usia Produktif 38 31.9 81 68.1 119 
2 Pendidikan        

Rendah 30 39.5 46 60.5 76 
0,012 - Menengah 15 25.4 44 74.6 59 

Tinggi 0 0 12 100 12 
3 Pekerjaan        

Tidak Bekerja 45 31.7 97 68.3 142 0,309 - Bekerja 0 0 5 100 5 
4 Pendapatan       

< UMK 45 31.5 98 68.5 143 0,426 - ≥ UMK 0 0 4 100 4 
5 Pengetahuan        

Cukup 14 60.9 9 39.1 23 0,001 4,667 Baik 31 25 93 75 124 
6 Persepsi Kualitas Pelayanan       

Negatif 12 54.5 10 45.5 22 0,017 3,345 Positif 33 26.4 92 73.6 125 
7 Aksesibilitas      

> 2 KM 44 34.1 85 65.9 129 0,029 8,800 < 2 KM 1 5.6 17 94.4 18 
8 Dukungan Keluarga        

Kurang Baik 21 60 14 40 35 0,000 5,500 Baik 24 21.4 88 78.6 112 
9 Kepemilikan Jaminan Kesehatan      

Tidak Memiliki 25 59.5 17 40.5 42 0,000 6,250 Memiliki 20 19.0 85 81 105 
Total 45 30.6 102 69.4 147   

Berdasarkan hasil analisis bivariat 
menggunakan Chi Square menunjukan 

bahwa variabel usia tidak memiliki hubungan 
dengan pemanfaatan fasyankes PONED (p-
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value = 0,398), terdapat hubungan antara 
pendidikan dengan pemanfaatan fasyankes 
PONED (p-value = 0,012), tidak terdapat 
hubungan antara pekerjaan dengan 
pemanfaatan fasyankes PONED (p-value = 
0,309), tidak terdapat hubungan antara 
pendapatan dengan pemanfaatan fasyankes 
PONED (p-value = 0,426), terdapat hubungan 
antara pengetahuan dengan pemanfaatan 
fasyankes PONED (p-value = 0,001), terdapat 
hubungan antara persepsi kualitas 

pelayanan dengan pemanfaatan fasyankes 
PONED (p-value = 0,017), terdapat hubungan 
antara aksesibilitas dengan pemanfaatan 
fasyankes PONED (p-value = 0,029), terdapat 
hubungan antara dukungan keluarga dengan 
pemanfaatan fasyankes PONED (p-value = 
0,000), dan terdapat hubungan antara 
kepemilikan jaminan kesehatan dengan 
pemanfaatan fasyankes PONED (p-value = 
0,000).

 
Tabel 3. Analisis multivariat 

Varibel B S.E. df Sig Exp(B) 
Pendidikan Terakhir .672 .293 1 .022 1.958 
Pengetahuan 1.018 .819 1 .214 2.768 
Persepsi -.358 .977 1 .714 .699 
Aksesibilitas 2.136 1.086 1 .049 8.469 
Dukungan Keluarga 1.777 .740 1 .016 5.912 
Jaminan Kesehatan 2.003 .484 1 .000 7.409 
Constant -7.829 1.889 1 .000 .000 

Hasil uji regresi logistik pada tabel 3 
diketahui bahwa aksesibilitas merupakan 
variabel yang paling dominan berhubungan 
dengan pemanfaatan fasyankes PONED bagi 
ibu bersalin di Wilayah Kerja UPTD 
Puskesmas Sodonghilir dengan p value 0,049 
((p < 0,05) dan Exp(B)/odd ratio 8,469. 
 
Pembahasan 
1. Hubungan antara Usia dengan 

Pemanfaatan Fasyankes PONED 
Berdasarkan hasil uji Chi Square 

menunjukan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara usia dengan pemanfaatan 
fasyankes PONED bagi ibu bersalin (p value = 
0,398).  

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya di Kecamatan Tlogowungu 
Kabupaten Pati bahwa tidak ada pengaruh 
umur ibu dengan pemanfaatan pelayanan 
PONED terutama pelayanan berkelanjutan 
pada kesehatan ibu bersalin dengan nilai p 
value 0.107, dimana usia kurang dari 20 
tahun lebih banyak tidak memanfaatkan 
pelayanan Kesehatan (Ulfa et al., 2017). 
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 
yang pernah dilaksanakan di Puskesmas 

lingkar Barat dimana hasil p value 0,036 
sehingga di simpulkan terdapat hubungan 
antara usia dengan pemanfaatan fasilitas 
pelayanan kesehatan masa produktif dan 
aktif (Sartika & Wati, 2021).  

Berdasarkan uraian di atas dapat 
dikemukakan bahwa usia erat kaitannya 
dengan pengetahuan, seseorang dengan 
usia muda atau produktif kemungkin 
memiliki pengetahuan yang baik. 
Pengetahuan akan memberikan dampak 
terhadap keputusan seseorang. Sama halnya 
dengan penentuan keputusan pemanfaatan 
fasilitas pelayanan kesehatan PONED, dilihat 
dari usia ibu yang pernah bersalin di wilayah 
kerja Puskesmas Sodonghilir sebagian besar 
pada usia produktif sehingga kemungkinan 
memiliki pengetahuan yang baik juga.  
2. Hubungan antara Pendidikan dengan 

Pemanfaatan Fasyankes PONED 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat hubungan antara pendidikan 
dengan pemanfaatan fasyankes PONED bagi 
ibu bersalin (p value = 0,012).  

Hasil penelitan ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan di Puskesmas Setu 
tahun 2022, dimana hasilnya terdapat 
hubungan antara pendidikan responden 
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dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan 
(Awalia, 2022). Namun hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian dilakukan di 
Puskesmas Sukamanah dimana dihasilkan 
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara tingkat pendidikan dengan 
penggunaan pelayanan kesehatan, diketahui 
bahwa nilai eksponen 5,500, yang artinya 
bahwa tingkat pendidikan yang SMA ke atas 
menggunakan pelayanan persalinan 5,50 kali 
lebih banyak dibandingkan dengan tingkat 
pendidikan kurang dari SMA (Lumi, 2014). 

Pendidikan erat kaitannnya dengan 
pengetahuan seseorang, seseorang dengan 
pendidikan rendah kemungkinan memiliki 
pengetahuan yang rendah juga, sehingga 
memungkinkan seorang ibu memutuskan 
melakukan persalinan di rumah atau 
menggunakan dukun anak. Di wilayah kerja 
Puskesmas Sodonghilir beberapa ibu 
bersalin memiliki pendidikan yang rendah. 
3. Hubungan antara Pekerjaan dengan 

Pemanfaatan Fasyankes PONED 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara pekerjaan 
dengan pemanfaatan fasyankes PONED bagi 
ibu bersalin (p value = 0,309).  

Salah satu faktor sosial ekonomi 
konsumen yang mempengaruhi dalam 
pelayanan kesehatan adalah pekerjaan. 
Seseorang yang memiliki pekerjaan akan 
cenderung untuk memanfaatkan pelayanan 
kesehatan karena repsonden yang 
berpenghasilan memiliki kecenderungan 
untuk membiayai layanan kesehatan (Harun, 
2022).  

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian ini dilakukan di RSUD Manembo 
Nembo Bitung dimana hasilnya tidak ada 
hubungan antara pekerjaan dengan 
pemanfaatan pelayanan kesehatan dengan 
nilai p value 0,976 (p > 0,05) (Tampi et al., 
2016). Namun penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Herowati 
& Sugiharto (2019) yang menyatakan bahwa 
status pekerjaan ibu berhubungan dengan 
pemanfaatan layanan kesehatan dengan p 
value 0,008 (p < 0,05) (Herowati & Sugiharto, 
2019). 

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui sebanyak 142 responden (n =147) 
tidak bekerja, sehingga responden tidak bisa 
leluasa untuk memilih tempat persalinan, 
hal ini karena pekerjaan erat kaitanya 
dengan pendapatan yang hampir seluruhnya 
masih di bawah UMK (143 responden), 
padahal seorang ibu yang bekerja 
kemungkinan besar akan memilih 
memanfaatkan pelayanan kesehatan yang 
lebih baik dari pada PONED, hal ini 
dikarenakan fasilitas di tempat persalinan 
lain lebih memadai daripada di PONED.  
4. Hubungan antara Pendapatan dengan 

Pemanfaatan Fasyankes PONED 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara pendapatan 
dengan pemanfaatan fasyankes PONED bagi 
ibu bersalin (p value = 0,426).  

Penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian Ulfa, et al (2017) yang 
menyatakan hasil analisis uji regresi logistik 
binomial faktor pemungkin berupa 
pendapatan tidak berhubungan dengan 
pemanfaatan pelayanan kesehatan maternal 
p value 0,106, indikator paling tinggi 
terdapat pada pendapatan tinggi namun 
tidak memanfaatkan pelayanan kesehatan 
maternal (Ulfa et al., 2017). Namun hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan yang telah 
dilakukan di Puskesmas Kebandaran, dimana 
hasilnya terdapat hubungan antara 
pendapatan dengan pemanfaatan 
pelayanan kesehatan dengan nilai p value 
0,015 (p < 0,05) (Kurmala, 2015). 

Pendapatan ibu besalin di wilayah 
kerja Puskesmas Sodonghilir tidak 
berhubungan dengan pemanfaatan fasilitas 
pelayanan kesehatan PONED, hal ini 
kemungkinan karena ibu yang bersalin 
dengan kategori pendapatan rendah lebih 
baik persalinan di rumah karena harga lebih 
murah dan masih menganut kepercayaan 
menggunakan dukun beranak, selain itu 
presepsi ibu bersalin lebih mengedepankan 
finasial yang digunakan untuk masa yang 
akan datang. 
5. Hubungan antara Pengetahuan dengan 

Pemanfaatan Fasyankes PONED 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa 
terdapat hubungan antara pengetahuan 
dengan pemanfaatan fasyankes PONED bagi 
ibu bersalin (p value = 0,001).  

Penelitian ini sejalan dengan Saragih 
et al. (2020) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang siginifikan antara 
pengetahuan dengan pemanfaatan 
Puskesmas dalam persalinan, hasil p value 
sebesar 0,001 (Saragih et al., 2020). Namun 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang telah dilakukan di Puskesmas Wapunto 
Kabupaten Muna tahun 2022, dimana 
hasilnya tidak terdapat hubungan antara 
pengetahuan dengan pemanfaatan layanan 
kesehatan dengan p value 1,000 (p > 0,05) 
(Wuna1 et al., 2022). 

Berdasarkan uraian diatas 
pengetahuan berhubungan dengan 
pemanfaatan fasilitas layanan PONED bagi 
ibu besalin di Wilayah kerja Puskesmas 
Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya, karena 
pengetahuan yang lebih banyak pada 
kategori baik, sehingga pemanfaatan faslitas 
pelayanan PONED juga lebih banyak.  

Pengetahuan tentang persalinan 
dengan segala aspeknya dapat membantu 
ibu dan keluarga dalam menentukan tempat 
persalinan. Ketidaktahuan mereka tentang 
beberapa informasi tentang pengertian 
persalinan, persalinan oleh tenaga 
kesehatan yang bersih dan aman, 
disebabkan jarangnya mendapat konseling 
dengan tenaga kesehatan atau bidan 
(Hidayah, 2020). 
6. Hubungan antara Persepsi Kualitas 

Pelayanan dengan Pemanfaatan 
Fasyankes PONED 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
terdapat hubungan antara persepsi tentang 
kualitas pelayanan dengan pemanfaatan 
fasyankes PONED bagi ibu bersalin (p value = 
0,017).  

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan di Puskesmas 
Ranotan weru Kota Manado, dimana 
hasilnya ada hubungan antara persepsi atau 
sikap terkait layanan kesehatan terhadap 
pemanfaatan layanan kesehatan dengan p 
value 0,006 dan OR 4,051 yang artinya 

seseorang yang memiliki persepsi positif 
4,051 kali akan memanfaatkan layanan 
kesehatan (Mamalanggo, 2019). Namun 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan di Puskesmas Se-Kabupaten 
Lebak, dimana hasilnya tidak ada hubungan 
yang siginifikan antara sikap ibu dengan 
pemanfaatan pelayanan kesehatan p value 
0,75 (P>0,05). sikap seseorang yang baik 
atau positif tidak bisa menjamin seseorang 
untuk bisa berperilaku yang positif dalam 
pemanfaatan pelayanan kesehatan 
(Rokayah & Rusyanti, 2017).  

Persepsi yang dimiliki seseorang erat 
kaitnya dengan pengetahuan yang dimiliki, 
seseorang dengan pengetahuan yang baik 
akan mempengaruhi respon untuk 
menerima secara positif atau mendukung, 
sehingga pemanfaatan faslitas kesehatan 
PONED juga akan menjadi suatu kebutuhan 
dalam persalinan. 
7. Hubungan antara Aksesibilitas dengan 

Pemanfaatan Fasyankes PONED 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat hubungan antara aksesibilitas 
dengan pemanfaatan fasyankes PONED bagi 
ibu bersalin (p value = 0,029).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Suardi & Rismawati (2015) yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan antara akses ke 
fasilitas pelayanan kesehatan terhadap 
pemilihan tempat bersalin p value 0,000 
(Suardi & Rismawati, 2015). Namun hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan Urang 
(2022) dimana tidak ada hubungan antara 
jarak pelayanan kesehatan dengan 
pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan 
pada ibu melahirkan p value 0,335 (Urang, 
2022).  

Keterjangkauan didasarkan atas 
persepsi jarak dan ada tidaknya kendaraan 
pribadi maupun umum untuk mencapai 
sarana kesehatan terdekat. Responden yang 
memilih pertolongan persalinan oleh dukun 
bayi umumnya merupakan masyarakat yang 
jarak rumahnya menuju tempat dukun bayi 
lebih dekat sedangkan responden yang 
memilih pertolongan persalinan oleh bidan 
membutuhkan waktu yang lebih banyak 
untuk mendapatkan pelayanan karena 
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jaraknya yang lebih jauh. Ketersediaan dan 
kemudahan menjangkau tempat pelayanan, 
akses terhadap sarana kesehatan dan 
transportasi merupakan salah satu 
pertimbangan keluarga dalam pengambilan 
keputusan mencari tempat pelayanan 
kesehatan. Aksesibilitas atau jarak tempuh 
sebagai salah satu faktor dalam menentukan 
pemilihan penolong persalinan. Ibu hamil 
yang ingin bersalin tidak mau repot - repot 
mencari pertolongan ke tempat lain dan 
bersalin di rumah merupakan pilihan 
pertama. 
8. Hubungan antara Dukungan Keluarga 

dengan Pemanfaatan Fasyankes PONED 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat hubungan antara dukungan 
keluarga dengan pemanfaatan fasyankes 
PONED bagi ibu bersalin (p value = 0,000).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan di Puskesmas 
Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara, 
dimana terdapat hubungan yang signifikan 
antara dukungan keluarga dengan pemilihan 
penolong persalinan dengan kategori 
sedang, semakin besar dukungan keluarga 
maka semakin meningkat kecenderungan 
ibu bersalin memilih penolong persalinannya 
dengan tenaga kesehatan (Fahriani & 
Sitorus, 2020). Namun hasil penelitian in 
tidak sejalan dengan Cahyani (2019) yang 
menyatakan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara dukungan keluarga dengan 
pemanfaatan layanan kesehatan (Cahyani, 
2019). 

Dukungan keluarga berhubungan 
dengan pemanfaatan fasilitas pelayanan 
kesehatan PONED bagi ibu bersalin di 
wilayah kerja Puskesmas Sodonghilir, hal ini 
dikarenakan dukungan yang kuat dari 
keluarga, memungkinan keluarga 
memberikan dukungan baik ke arah negatif 
berupa lebih percaya pada dukun beranak 
yang ada di sekitar, atau ke arah positif 
berupa lebih mengarahkan ke tempat 
pelayanan kesehatan yang lebih baik dari 
pada PONED. 
9. Hubungan antara Kepemilikan Jaminan 

Kesehatan dengan Pemanfaatan 
Fasyankes PONED 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
terdapat hubungan antara kepemilikan 
jaminan kesehatan dengan pemanfaatan 
fasyankes PONED bagi ibu bersalin (p value = 
0,000).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
yang telah dilakukan di Probolinggo Jawa 
Timur, dimana terdapat hubungan antara 
Pemanfaatan Puskesmas dengan 
kepemilikan asuransi kesehatan dengan p 
value <0,001 (Firdausi et al., 2022). Namun 
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
Indrastuti (2019) dimana tidak terdapat 
hubungan antara kepemilikan jaminan 
kesehatan dengan pemanfaatan pelayanan 
kesehatan, hal ini karena setiap periksa tidak 
semua ibu menggunakan kartu jaminan 
kesehatan (Indrastuti, 2019). 

Pemanfaatan atau konsumsi 
pelayanan kesehatan dapat dipengaruhi 
oleh adanya kepemilikan asuransi 
kesehatan. Karena asuransi kesehatan 
memiliki manfaat yang sangat penting yakni 
memberikan kemudahan dalam 
mendapatkan pelayanan kesehatan. 
Masyarakat yang memiliki asuransi 
kesehatan lebih mengutamakan 
kesehatannya dan lebih memanfaatkan 
pelayanan kesehatan yang ada, karena biaya 
yang dikeluarkan tidak mahal dan sudah 
tertanggung didalam jaminan kesehatan 
yang dimiliki (Firdausi et al., 2022). 
10. Faktor Paling Dominan yang 

Berhubungan dengan Pemanfaatan 
Fasyankes PONED 

Hasil pada penelitian yang telah 
dilakukan diperoleh hasil bahwa aksesibilitas 
merupakan faktor dominan yang 
berhubungan dengan pemanfaatan fasilitas 
pelayanan kesehatan Pelayanan Obstetri 
Neonatal Emergency Dasar (PONED) bagi ibu 
bersalin di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 
Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya Tahun 
2023, dengan diperoleh nilai OR = 8,489 yang 
berarti bahwa responden yang memiliki 
jarak kurang dari 2 km 8,469 kali akan 
memanfaatkan fasilitas pelayanan 
kesehatan PONED. 

Presepsi ibu terhadap jarak 
rumahnya ke fasilitas pelayanan kesehatan 
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dapat mempengaruhi keputusan ibu dalam 
pemilihan tempat pertolongan persalinan 
pada fasilitas pelayanan kesehatan. 
Sebagian besar ibu menginginkan jarak yang 
dekat ke fasilitas pelayanan kesehatan, jarak 
menjadi penentu. Akses ke pelayanan 
kesehatan merupakan pusat dari 
penyelenggaraan sistem pelayanan 
kesehatan di seluruh dunia. Hal ini penting 
karena pengukuran kegunaan dan akses 
dalam pemberian pelayanan merupakan 
bagian dari sistem kebijakan kesehatan yang 
ada. Meskipun demikian, akses masih 
dianggap gagasan yang kompleks dimana 
ada beragam interpretasi dari banyak ahli 
(Utami et al., 2023). 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara usia, pekerjaan dan 
pendapatan dengan pemanfaatan fasyankes 
PONED. Terdapat hubungan antara 
pendidikan, pengetahuan, persepsi kualitas 
pelayanan, aksesibilitas, dukungan keluarga 
dan kepemilikan jaminan kesehatan dengan 
pemanfaatan fasyankes PONED. Variabel 
aksesibilitas merupakan variabel paling 
dominan yang berhubungan dengan dengan 
pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan 
PONED bagi ibu bersalin di Wilayah Kerja 
UPTD Puskesmas Sodonghilir Kabupaten 
Tasikmalaya Tahun 2023. 
Saran 

Ibu bersalin lebih aktif dalam 
mencari informasi terkait pelayanan 
kesehatan yang lengkap serta terjangkau 
khususnya jarak yang paling terdekat dari 
tempat tinggal. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Computer Vision Syndrome didefinisikan oleh American 
Optometric Association Sebagai masalah mata yang melibatkan kesulitan 
melihat jarak dekat saat menggunaakan komputer atau perangkat penglihatan 
yang lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan jarak 
dan durasi penggunaan laptop dengan keluhan Computer Vision Syndrome 
pada mahasiswa semester akhir di STIKes Widya Dharma Husada Tangerang. 
Metode: Penelitian cross sectional study, dengan desain penelitian analitik 
deskriptif, dengan pendeketa cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini yaitu 93 orang mahasiswa. 
Hasil: Berdasarkan hasil uji penelitian bahwa jarak dengan keluhan computer 
vision syndrome pada mahasiswa semester akhir di STIKes Widya Dharma 
Husada Tangerang memiliki hubungan yaitu (p-value =0,022 <0,05) serta 
durasi penggunaan laptop dengan keluhan computer vision syndrome pada 
mahasiswa semester akhir di STIKes Widya Dharma Husada Tangerang 
memiliki hubungan yaitu (p-value =0,022 <0,05). 
Kesimpulan: Jarak dan durasi pengunaan laptop berat bisa beresiko 
mengalami keluhan CVS maka untuk itu gunakan  laptop secukupnya. 

Kata Kunci : Jarak, durasi penggunaan laptop, keluhan computer vision 
syndrome 

 
ABSTRACT 

Background: Computer Vision Syndrome is defined by the American 
Optometric Association as an eye problem that involves difficulty seeing at 
close range when using a computer or other vision device. The purpose of this 
study was to determine the relationship between distance and duration of 
laptop use with complaints of Computer Vision Syndrome in final semester 
students at STIKes Widya Dharma Husada Tangerang.  
Method: Cross sectional study, with descriptive analytic research design, with 
cross sectional approach. The number of samples in this study were 93 
students.  
Result: Based on the results of the research test that the distance with 
complaints of computer vision syndrome in final semester students at STIKes 
Widya Dharma Husada Tangerang has a relationship, namely (p-value = 0.022 
<0.05) and the duration of laptop use with complaints of computer vision 
syndrome in final semester students at STIKes Widya Dharma Husada 
Tangerang has a relationship, namely (p-value = 0.022 <0.05).  
Conclusion: The distance and duration of heavy laptop use can be at risk of 
CVS complaints, so use a laptop in moderation. 

Keyword : Distance, duration of laptop use, computer vision syndrome 
complaints 
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Pendahuluan 
Computer Vision Syndrome 

didefinisikan oleh American Optometric 
Association Sebagai masalah mata yang 
melibatkan kesulitan melihat jarak dekat 
saat menggunakan komputer atau 
perangkat penglihatan yang lainnya 
(American Optometric Association, 1997). 
National Institute for Occupational Safety 
and Health (NIOSH) Amerika Serikat 
menyatakan bahwa hingga 90% orang yang 
menghabiskan tiga jam atau lebih sehari di 
komputer dapat mengakibatkan Computer 
Vision Syndrome (CVS) (Anggrainy,et. al., 
2020). Dalam penelitian yang dilakukan 
Rahman, et.al., (2011) ditemukan 68,1% dari 
436 responden menderita CVS. Mereka 
melaporkan bahwa responden yang 
menggunakan komputer lebih dari 5 jam per 
hari memiliki risiko lebih tinggi terkena CVS. 

Gejala gejala yang paling umum 
berhubungan dengan CVS adalah mata 
kering, mata merah, penglihatan kabur dan 
ketegangan pada seperti leher kaku ,pusing, 
sakit kepala, atau rasa tidak nyaman pada 
bahu atau otot lainnya (Rosenfield, 2016). 

Berdasarkan data World Health 
Organization (WHO) pada tahun 2014 angka 
kejadian astenopia (kelelahan mata) 
meningkat dari 40% menjadi            90% (Irma, 
et.al., 2019). Menurut survei tahun 2018 
terhadap orang dewasa Amerika yang 
dilakukan oleh Vision Council, dilaporkan 
lebih dari 80% menggunakan perangkat 
elektronik selama lebih dari 2 
jam/hari.Tercatat gejala CVS dengan adanya 
penggunaan perangkat digital tersebut yaitu 
nyeri leher/bahu (35%), sakit kepala 
(27,7%), ketegangan mata (32,4%), 
penglihatan kabur (27,9%), dan mata kering 
(27,2%) (Alexandria, 2019). 

Secara global, Sekitar 60 juta orang 
diseluruh dunia megalami computer vision 
syndrome (CVS) dan angka ini diperkirakan 
akan bertambah jutaan kasus tiap tahunnya 
(Ranasinghe, et.al., 2016). Di Indonesia hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Muchtar, 

et.al., (2016) pada mahasiswa/i fakultas 
kedokteran universitas malahayati Lampung 
ditemukan bahwa sebanyak 73,9% 
responden mengalami CVS, 58,2% 
responden menggunakan laptop dengan 
lama penggunaan 2-4 jam, lalu keluhan CVS.  

Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 25 November 2021 mengambil 
sampel 32 mahasiswa semester akhir S1 
Kesehatan Masyarakat yang menggunakan 
laptop di STIKes Widya Dharma Husada 
Tangerang dengan menggunakan kuesioner 
melalui google form. Hasil dari pengambilan 
data tersebut sebanyak 19 mahasiswa 
menggunakan laptop selama >4 jam 
sedangkan sebanyak 13  mahasiswa 
menggunakan laptop selama <4 jam, 22 
mahasiswa menggunakan laptop dengan 
jarak ≤50cm sedangkan 10 mahasiswa 
menggunakan laptop dengan jarak  ≥ 50 cm. 

Sebanyak 22 mahasiswa mengalami 
keluhan gejala computer vision syndrome 
(CVS) yang paling banyak dialami yaitu mata 
lelah dan nyeri punggung dan 19 mahasiswa 
lainnya mengalami keluhan nyeri leher, nyeri 
bahu, dan mata sakit. Selain itu, sebagian 
mahasiswa tidak mengistirahatkan mata 
minimal 15 menit setiap 2 jam pada saat 
pemakaian  laptop. Bedasarkan data dan 
masalah di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul 
hubungan jarak dan durasi penggunaan 
laptop dengan keluhan CVS pada mahasiswa 
semester akhir S1 Kesehatan Masyarakat di 
STIKes Widya Dharma Husada Tangerang. 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian analitik deskriptif dengan desain 
cross sectional dan pendekatan kuantitatif. 
Teknik sampling yang digunakan adalah total 
sampling sebanyak 93 responden. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner.  
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Hasil 
Analisis Univariat 
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jarak dan durasi penggunaan laptop dengan 
keluhan computer vision  syndrome pada mahasiswa semester akhir program studi s1 kesehatan 
masyarakat  stikes widya dharma husada tangerang. 
 

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jarak dan durasi penggunaan 
laptop dengan keluhan computer vision  syndrome 

Variable Frekuesi Presentase% 
Jarak    
Beresiko  
Tidak Beresiko  

44 
49 

47,3 
52,7 

Durasi   
Ringan  
Sedang  
Berat  

18 
26 
49 

19,4 
28,0 
52,7 

Keluhan    
Ada Keluhan 
Tidak ada keluhan  

56 
37 

60,2 
39,8 

 
Analisis bivariat 
Tabel 2. Hubungan Variabel Jarak Penggunaan Laptop dengan Keluhan Computer Vision 
Syndrome pada Mahasiswa Semester Akhir Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat  STIKes 
Widya Dharma Husada Tangerang. 

  
 Tabel 2. Hubungan variabel jarak penggunaan laptop dengan keluhan cvs 

Jarak mata 
terhadap 
monitor 

Keluhan CVS  
Total 

Nilai p Ada keluhan  Tidak ada 
Keluhan  

N % N % N % 
Beresiko  32 72,7 12 27,3 44 100,0 0,022 

Tidak beresiko 24 49,0 25 51,0 49 100,0 
 
Tabel 3. Hubungan Variabel Durasi Penggunaan Laptop dengan Keluhan Computer Vision 
Syndrome pada Mahasiswa Semester Akhir Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat  STIKes 
Widya Dharma Husada Tangerang. 
 

Tabel 3. Hubungan variabel durasi penggunaan laptop dengan keluhan cvs 

Durasi 
penggunaan  

Keluhan CVS  
Total 

Nilai p Ada keluhan  Tidak ada 
Keluhan  

N % N % N % 
Ringan  1 5,6 17 95,4 18 100,0 

0,000 Sedang  9 34,6 17 65,4 26 100,0 
Berat  46 93,9 3 6,1 49   

 
Pembahasan 
1. Hubungan Jarak Penggunaan Laptop 

dengan Keluhan Computer Vision 
Syndrome  

Hasil uji statistik yang telah 
dilakukan menggunakan uji chi-square 
antara variabel jarak dengan keluhan 
Computer Vision Syndrome responden 
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diperoleh p-value = 0,022 (p-value < 
0,05). Yang berarti Ha diterima dan Ho 
ditolak yang artinya ada hubungan antara 
jarak dengan keluhan Computer Vision 
Syndrome pada mahasiswa semester 
akhir S1 Kesehatan Masyarakat. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
permana et. al, (2015) yang menyatakan 
bahwa variabel jarak dengan keluhan 
Computer Vision Syndrome didapatkan 
nilai p-value 0,012 (p< 0,05) yang artinya 
ada hubungan antara jarak mata dan 
monitor terhadap keluhan Computer 
Vision Syndrome (CVS). 

Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan jika mata melihat 
objek yang sama dalam waktu yang lama 
maka akan menimbulkan kelelahan pada 
mata dan juga ketidaktahuan jarak ideal 
penglihatan mata dengan laptop dan 
masih banyak lagi faktor yang dapat 
menyebabkan kejadian CVS dalam hal ini 
para ahli melaporkan bahwa jarak 
penglihatan yang direkomendasikan  
untuk penggunaan laptop atau komputer 
adalah 50-70 agar meminimalisir adanya 
keluhan Computer Vision Syndrome 
(CVS). 

2. Hubungan Durasi Penggunaan Laptop 
dengan Keluhan Computer Vision 
Syndrome  

Hasil uji statistik yang telah 
dilakukan menggunakan uji chi-square 
antara variabel durasi dengan keluhan 
Computer Vision Syndrome responden 
diperoleh p-value = 0,000 (p-value < 
0,05). Yang berarti Ha diterima dan Ho 
ditolak yang artinya ada hubungan antara 
durasi penggunaan laptop dengan 
keluhan Computer Vision Syndrome pada 
mahasiswa semester akhir S1 Kesehatan 
Masyarakat. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Hidayati (2017), yang 
menyatakan bahwa responden yang 
menggunakan laptop dengan durasi 
berat atau menggunakan laptop lebih 
dari 4 jam lebih  banyak pada kategori 
berat sebanyak 28 orang (90%). Hasil 
analisis data dengan uji Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan p value sebesar 

0,002. Nilai p-value lebih kecil dari nilai 
α=0,05 (5%), dapat disimpulkan Ha 
diterima dan Ho ditolak dan artinya ada 
hubungan antara durasi penggunaan 
laptop dengan keluhan CVS pada 
mahasiswa PSIK UR.  

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai Hubungan Jarak Dan Durasi 
Dengan Keluhan Computer Vision 
Syndrome (CVS) pada Mahasiswa Semester 
Akhir Program Studi S1 Kesehatan 
Masyarakat  STIKes Widya Dharma Husada 
Tangerang didapatkan hasil bahwa variabel 
jarak memiliki hubungan yang signifikan 
dengan keluhan Computer Vision Syndrome 
(CVS) dengan p-value kurang dari nilai α 
(0,022<0,05), variabel durasi penggunaan 
laptop memiliki hubungan yang signifikan 
dengan keluhan Computer Vision Syndrome 
(CVS) dengan p-value kurang dari nilai α 
(0,000<0,05) 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Berdasarkan data portal resmi terbuka pemerintah daerah 
provinsi Jawa Barat tahun 2023 menunjukkan bahwa sebanyak 17,7% balita 
menderita ISPA dan untuk Kabupaten Kuningan sebanyak 890 balita laki-laki 
dan 734 balita perempuan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan 
Tingkat Pengetahuan Tentang Pencemaran Udara Dengan Gejala Ispa Pada 
Masyarakat Di Wilayah Kabupaten Kuningan Dan Cirebon Tahun 2023. 
Metode: Rancangan peneli�an yang digunakan yaitu cross sectional. Populasi 
pada peneli�an ibu rumah tangga di sekitar wilayah pertambangan, industry, 
pemukiman padat di Kabupaten Kuningan dan Kabupaten Cirebon. Sampel 
dalam peneli�an ini yaitu 161 responden yang mengisi kuesioner dan 50 
rumah responden di Kabupaten Kuningan serta 50 rumah responden di 
Kabupaten Cirebon yang digunakan sebagai sampel pengukuran kualitas 
udara. Teknik pengambilan sampel dengan jenis non random sampling yang 
digunakan yaitu accidental sampling.  
Hasil: Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang 
pencemaran udara (p value = 0,000) dengan gejala ISPA pada masyarakat di 
wilayah Kabupaten Kuningan dan Cirebon Tahun 2023. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang 
pencemaran udara dengan gejala ISPA pada masyarakat di wilayah Kabupaten 
Kuningan dan Cirebon Tahun 2023.  

Kata Kunci: air quality detector, ISPA, kualitas udara, pencemaran, pm2.5, 
pm10 

 
ABSTRACT 

Background: Based on data from the official open portal of the West Java 
provincial government in 2023, it shows that as many as 17.7% of toddlers 
suffer from ARI and for Kuningan Regency as many as 890 male toddlers and 
734 female toddlers. The purpose of this study was to determine the 
relationship between the level of knowledge about air pollution and the 
symptoms of ARI in the community in the Kuningan and Cirebon districts in 
2023. 
Method: The research design used was cross sectional. The population in the 
study of housewives around mining, industrial, dense residential areas in 
Kuningan Regency and Cirebon Regency. The sample in this study were 161 
respondents who filled out the questionnaire and 50 respondent houses in 
Kuningan Regency and 50 respondent houses in Cirebon Regency which were 
used as air quality measurement samples. The sampling technique with the 
type of non-random sampling used is accidental sampling.  
Result: There is a significant relationship between knowledge about air 
pollution (p value = 0.000) with ARI symptoms in the community in the 
Kuningan and Cirebon Districts in 2023. 
Conclusion: There is a significant relationship between knowledge about air 
pollution and symptoms of ARI in the community in the Kuningan and Cirebon 
Regency areas in 2023.  

Keyword: Air quality detector, ARI ,air quality, pollution, pm2.5 and pm10 
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Pendahuluan 
Fenomena krisis iklim yang tengah 

melanda dunia berdampak pada 
memburukya polusi udara atau mampu 
menurunkan kualitas udara di lingkungan. 
Perubahan kualitas udara pada dasarnya 
disebabkan oleh zat-zat pencemar yang 
masuk ke dalam udara yang biasanya 
berbentuk gas-gas dan partikel kecil atau 
aerosol. Pencemaran udara juga merupakan 
salah satu masalah kesehatan dan 
lingkungan terbesar di dunia yang menjadi 
salah satu faktor risiko utama kematian. 
Namun, dampaknya lebih jauh lagi dan juga 
menjadi salah satu kontributor utama beban 
penyakit global salah satunya adalah 
kejadian ISPA (Hannah, 2018). 

Insfeksi saluran pernapasan akut 
(ISPA) merupakan penyebab utama tingkat 
kesakitan dan kematian akibat penyakit 
menular di dunia. Sekitar 4 juta bayi 
meninggal setiap tahun karena inspeksi 
saluran pernapasan akut, Dimana 98% 
kematian tersebut disebabkan oleh 
pneumonia, bronchitis dan bronkiolitis. 
Tingkat kematian sangat tinggi terjadi pada 
bayi yang berusia dibawah 5 tahun, 
terutama di negara berpendapatan rendah 
dan menengah (WHO, 2020). 

Pada tahun 2018, dilaporkan sekitar 
21,7%-40% dari total kematian anak akibat 
ISPA di seluruh dunia terjadi salah satunya 
Indonesia (Lestari, 2023). Insiden ISPA di 
negara Afrika dan Asia diperkirakan terjadi 
kematian pada golongan usia balita diatas 40 
per 1000 kelahiran hidup yaitu sekitar 15%-
20% pertahun. Sebanyak 49% kematian pada 
anak usia dibawah 5 tahun di Afrika dan 24% 
terjadi di Asia Tenggara (Anteneh and 
Hassen, 2020). 

Di Indonesia penyakit ISPA 
merupakan penyakit tertinggi pertama 
penyebab kematian pada bayi dan angka 
kesakitan pada balita. Selain itu, penyakit ini 
sering berada pada 10 penyakit terbanyak di 
fasilitas kesehatan khususnya puskesmas 
(Febrianti, 2020). Berdasarkan data laporan 
rutin Sudit ISPA tahun 2018, didapatkan 
insiden ISPA adalah per 1000 balita sebesar 
20,06% di Indonesia (Kemenkes RI, 2018). 

Menurut Riset Kesehatan Dasar 
tahun 2018, prevalensi nasional ISPA pada 
balita mencapai 12,8% dan beberapa 
provinsi dengan prevalensi ISPA tertinggi 
salah satunya Jawa Barat 14,7% (Kemenkes 
RI, 2018). Berdasarkan data portal resmi 
terbuka pemerintah daerah provinsi Jawa 
Barat tahun 2023, Kabupaten Kuningan 
sebanyak 890 balita laki-laki dan 734 balita 
Perempuan hal ini menunjukan peningkatan 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Di 
kabupaten Cirebon, menurut data dari profil 
Kesehatan Kabupaten Cirebon ISPA 
merupakan 10 besar penyakit di tiap 
puskesmas, pada data ini terdapat kasus 
baru sebanyak 774.58 terkena Nasofaringitis 
Akuta (common cold) atau sekitar 10,85%. 
Penyakit ini pada usia 0-1 (bayi) selalu 
menempati lima penyakit tertinggi 
berdasarkan kunjungan puskesmas (Dinkes 
Kab, 2020). 

Infeksi saluran pernapasan akut 
(ISPA) adalah penyakit saluran pernapasan 
atas atau bawah, biasanya menular, yang 
dapat menimbulkan berbagai spektrum 
penyakit yang berkisar dari penyakit tanpa 
gejala atau inspeksi ringan sampai penyakit 
yang parah dan mematikan, tergantung pada 
pathogen penyebabnya, faktor lingkungan 
dan faktor penjamu. Gejala-gejala yang 
ditimbulkan antara lain batuk, pilek, dan 
demam. Penyakit ISPA dapat menjadi 
sanagat berbahaya. Apabila tidak ditangani 
dengan cepat maka ISPA akan menyebar ke 
seluruh sistem pernapasan. Umumnya 
pasien yang terkena penyakit ini akan 
mengalami gangguan pernafasan sehingga 
tubuh tidak memperoleh oksigen dalam 
jumlah yang cukup (Simanjutntak, 2021). 

Faktor – faktor yang mempengaruhi 
terjadinya ISPA dengan faktor lingkungan 
diantaranya luas ventilasi, kepadatan hunian 
dan suhu. Sedangkan faktor keluarga 
diantaranya kebiasaan merokok, bahan 
bakar memasak, penggunaan obat nyamuk 
bakar, sosial ekonomi, pengetahuan dan 
juga Pendidikan (Anggraeni, 2019). 

Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kejadian ISPA adalah tingkat 
pengetahuan. Pengetahuan merupakan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210716520747201
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jhrs/index


Journal of Health Research Science 
VOL 4 No 1 (2024) 
E-ISSN: 2798-7442 

Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/jhrs/index 

57 
 

salah satu faktor yang membentuk perilaku 
seseorang. Seseorang yang mempunyai 
pengetahuan tinggi tentang sesuatu hal 
maka orang tersebut akan berperilaku 
sebagaimana pengetahuan yang dimilikinya. 
Dengan pengetahuan yang baik tentang ISPA 
maka akan mempengaruhi seseorang dalam 
bertindak untuk mencegah dan penaganan 
ISPA (Notoatmodjo, 2018). 

Cara pencegahan ISPA meliputi 
menghindarkan diri dari penderita ISPA, 
menghindari asap, debu dan bahan lain yang 
menganggu pernapasan, memberikan 
imunisasi lengkap pada balita diposyandu, 
membersihkan rumah dan lingkungan 
tempat tinggal, keadaan rumah harus 
mendapatkan udara bersih dan sinar 
matahari yang cukup serta memiliki lubang 
angin dan jendela, menutup mulut dan 
hidung saat batuk dan tidak meludah 
sembarangan (Sormin, 2023) 

Berdasarkan latar belakang tersebut 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai Hubungan Tingkat Pengetahuan 
Tentang Pencemaran Udara Dengan Gejala 
Ispa Pada Masyarakat Di Wilayah Kabupaten 
Kuningan Dan Cirebon Tahun 2023. 
 
Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 14-20 November 2023 dan waktu 

pengukuran atau observasi dilakukan pada 
pukul 09.00 s/d 15.00 WIB. Penelitian ini 
merupakan penelitian studi observasional 
analitik dengan menggunakan desain cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah ibu rumah tangga yang bertempat 
tinggal di sekitar wilayah pertambangan, 
industri, dan pemukiman padat di 
Kabupaten Kuningan dan Kabupaten 
Cirebon. Sampel dalam penelitian ini yaitu 
161 responden yang mengisi kuesioner dan 
50 rumah responden di Kabupaten Kuningan 
serta 50 rumah responden di Kabupaten 
Cirebon yang digunakan sebagai sampel 
pengukuran kualitas udara. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dengan jenis non random sampling yang 
digunakan yaitu accidental sampling. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu dengan melakukan 
wawancara dan pengukuran kualitas udara. 
Instrument yang digunakan pada penelitian 
ini adalah lembar kuesioner yang dibagikan 
langsung kepada responden. Selain itu, 
dilakukan pengukuran kualitas udara dalam 
ruangan dengan menggunakan alat air 
quality detector untuk mengukur PM2.5 dan 
PM.10. Analisis data yang digunakan adalah 
univariat dan bivariat dengan uji korelasi 
rank spearman. 

 
Hasil 

Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah pengetahuan dan gejala ISPA. Selain itu, 
dilakukan pengukuran terkait kualitas udara di dalam ruangan. Adapun frekuensi karakteristik 
responden dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini : 
 

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden 
Karakteris�k Responden n % 

Jenis Kelamin   
a. Laki-laki 35 21,7 
b. Perempuan 126 78,3 
Umur   
a. 13-30 138 85,7 
b. 31-50 16 9,9 
c. 51-70 7 4,3 
Pekerjaan   
a. SD/Sederajat 4 2,5 
b. SMP/Sederajat 13 8,1 
c. SMA/Sederajat 81 50,3 
d. Perguruan Tinggi 63 39,1 
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Karakteris�k Responden n % 
Pekerjaan   
a. Pelajar 6 3,7 
b. Mahasiswa 23 14,3 
c. Ibu Rumah Tangga 7 4,3 
d. Pegawai Swasta 9 5,6 
e. Pedagang 54 33,5 
f. ASN 9 5,6 
g. PT 53 32,9 

  
Berdasarkan tabel 1 diatas, dari 161 

responden dapat dilihat bahwa karakteristik 
responden berdasarkan jenis kelamin 
hampir seluruhnya berjenis kelamin 
perempuan yaitu sebanyak 78.3% (126 
orang). Berdasarkan umur paling banyak 
berada disekitar 13-30 tahun yaitu sebanyak 

85.7% (138 orang). Berdasarkan tingkat 
pendidikan responden paling banyak yaitu 
berpendidikan SMA/Sederajat sebanyak 
50.3% (81 orang). Dan berdasarkan 
pekerjaan responden paling banyak yaitu 
bekerja sebagai pedagang sebanyak 33.5% 
(54 orang). 

 
Tabel 2 Distribusi frekuensi kualitas udara 

PM 2,5 n % 
Kuningan   
TMS 2 4,0 
MS 48 96,0 
Cirebon   
TMS 32 64,0 
MS 18 36,0 

PM 10 n % 
Kuningan   
TMS 1 2,0 
MS 49 98,0 
Cirebon   
TMS 35 70,0 
MS 15 30,0 

 
Berdasarkan tabel 2 diatas, dari 50 

titik pengukuran distribusi frekuensi PM2.5 di 
Kabupaten Kuningan didapatkan hasil 
pengukuran sebanyak 4.0% (2 rumah) tidak 
memenuhi syarat dan sebanyak 96.0% (48 
rumah) memenuhi syarat sedangkan di 
Kabupaten Cirebon didapatkan hasil 
pengukuran sebanyak 64.0% (32 rumah) 
tidak memenuhi syarat dan sebanyak 36.0% 
(18 rumah) memenuhi syarat. Pengukuran 

distribusi frekuensi PM10 di Kabupaten 
Kuningan didapatkan hasil pengukuran 
sebanyak 2.0% (1 rumah) tidak memenuhi 
syarat dan sebanyak 98.0% (49 rumah) 
memenuhi syarat sedangkan di Kabupaten 
Cirebon didapatkan hasil pengukuran 
sebanyak 70.0% (35 rumah) tidak memenuhi 
syarat dan sebanyak 30.0% (15 rumah) 
memenuhi syarat. 

 
Tabel 3 Distribusi frekuensi pengetahuan & gejala ISPA 

Variabel n % 
Pengetahuan   
Baik 21 13,0 
Cukup 90 55,9 
Kurang 50 31,1 
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Variabel n % 
Gejala ISPA   
Gejala Ringan 90 55,9 
Gejala Berat 71 44,1 

 
Berdasarkan tabel 6 diatas, 

menunjukkan bahwa pengetahuan 
responden tentang pencemaran udara 
paling banyak terdapat pada kategori cukup 
yaitu sebanyak 90 responden (55,9%) 

sedangkan responden yang memiliki gejala 
ISPA dengan kategori gejala ringan sebanyak 
90 responden (55,9%) dan responden yang 
memiliki gejala ISPA dengan kategori gejala 
berat sebanyak 71 responden (44,1%).  

 
Tabel 4 Hubungan antara pengetahuan tentang pencemaran udara dengan gejala 

ISPA pada masyarakat di wilayah kabupaten kuningan dan cirebon tahun 2023 

Pengetahuan Tentang 
Pencemaran Udara 

Gejala ISPA Total P Value R 
Ringan Berat 

N % N % n % 
Baik 21 13,0 0 0 21 100,0 0,000 0,966 

Cukup 90 55,9 0 0 90 100,0 
Kurang 0 0 50 31,1 50 100,0 
Total 90 68,9 71 31,1 161 100,0 

 
Berdasarkan tabel 4 diatas, dari hasil 

korelasi rank spearman nilai p-value yaitu 
0,000 < a (0,05) maka artinya terdapat 
korelasi yang signifikan antara pengetahuan 
tentang pencemaran udara dengan gejala 
ISPA dengan angka koefisien korelasi sebesar 
0,966 yang artinya kekuatan hubungan 
(korelasi) antara pengetahuan tentang 
pencemaran udara dengan gejala ISPA 
sangat kuat. 

 
Pembahasan 
Distribusi Frekuensi PM2.5 dan PM10 di 
Kabupaten Kuningan 

Dari hasil pengukuran dapat 
diketahui bahwa dari 50 titik pengukuran 
distribusi frekuensi PM2.5 di Kabupaten 
Kuningan didapatkan hasil pengukuran 
sebanyak 4.0% (2 rumah) tidak memenuhi 
syarat dan sebanyak 96.0% (48 rumah) 
memenuhi syarat. Sedangkan hasil 
pengukuran dari 50 titik pengukuran 
distribusi frekuensi PM10 di Kabupaten 
Kuningan didapatkan hasil pengukuran 
sebanyak 2.0% (1 rumah) tidak memenuhi 
syarat dan sebanyak 98.0% (49 rumah) 
memenuhi syarat.  

Polusi udara PM2.5 dan PM10 adalah 
polutan yang umum terdapat di kota-kota 

yang padat penduduknya. Sumber utama 
polutan PM2.5 dan PM10  di kota-kota besar 
berasal dari emisi kendaraan bermotor, 
gesekan kanvas rem, dan gesekan ban 
dengan jalan (Wellid, 2024). 

Kondisi kualitas udara, khususnya 
yang mengandung polutan PM2.5 dan PM10 di 
Kabupaten Kuningan Jawa Barat berada 
pada batas sedang. Hal ini disebabkan 
karena Kabupaten Kuningan masih terbilang 
memiliki alam yang menjadi sumber oksigen 
yang melipah dengan keberadaan Gunung 
Ciremai. Selain itu, kabupaten kuningan 
bukan termasuk daerah yang memiliki 
populasi pengendara dalam jumlah yang 
tinggi dan bukan termasuk kota industri, 
sehingga dalam hal ini sirkulasi pertukaran 
udara dapat berjalan dengan baik. 

Walaupun demikian, sudah 
seharusnya untuk selalu mengantisipasi 
segala resiko yang mampu meningkatkan 
kadar polutan PM2.5 dan PM10 agar tidak 
berdampak kepada kesehatan masyarakat. 
Distribusi Frekuensi PM2.5 dan PM10 di 
Kabupaten Cirebon 

Dari hasil pengukuran dapat 
diketahui bahwa dari 50 titik pengukuran 
distribusi frekuensi PM2.5 di Kabupaten 
Cirebon didapatkan hasil pengukuran 
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sebanyak 64.0% (32 rumah) tidak memenuhi 
syarat dan sebanyak 36.0% (18 rumah) 
memenuhi syarat. Sedangkan hasil 
pengukuran dapat diketahui bahwa 50 titik 
pengukuran distribusi frekuensi PM10 di 
Kabupaten Cirebon didapatkan hasil 
pengukuran sebanyak 70.0% (35 rumah) 
tidak memenuhi syarat dan sebanyak 30.0% 
(15 rumah) memenuhi syarat. 

Polusi udara PM2.5 dan PM10 adalah 
polutan yang umum terdapat di kota-kota 
yang padat penduduknya. Sumber utama 
polutan PM2.5 dan PM10  di kota-kota besar 
berasal dari emisi kendaraan bermotor, 
gesekan kanvas rem, dan gesekan ban 
dengan jalan (Wellid, 2024). 

Kondisi kualitas udara, khususnya 
yang mengandung polutan PM2.5 dan PM10 di 
Kabupaten Cirebon Jawa Barat berada pada 
batas sedang. Namun, disamping itu segala 
aktivitas yang dilakukan di Kabupaten 
Curebon cenderung lebih padat di 
bandingkan dengan kabupaten Kuningan. 
Kabupaten cirebon merupakan sebuah 
kabupaten yang memiliki populasi jumlah 
pengendara dan industri yang cukup tinggi 
sehingga paparan debu yang hasilkan jauh 
lebih banyak. Kabupaten cirebon tidak 
memiliki pesona alam yang melimpah 
seperti di kabupaten kuningan, sehingga 
pertukaran udara yang terjadi terlampau 
lamban. Maka dari itu, dalam hal ini 
kabupten cirebon lebih berpotensi memiliki 
jumlah paparan yang jauh lebih tinggi. 

Walaupun demikian, sudah 
seharusnya untuk selalu mengantisipasi 
segala resiko yang mampu meningkatkan 
kadar polutan PM2.5 dan PM10 agar tidak 
berdampak kepada kesehatan masyarakat. 
Perbandingan Kualiats Udara  PM2.5 dan 
PM10 di Kabupaten Kuningan dan 
Kabupaten Cirebon 

Berdasarkan hasil pengukuran 
kualitas udara yang telah dilakukan 
khususnya pada indikator yang mengandung 
polutan PM2 dan PM10  yang ada di 
Kabupaten Kuningan dan Kabupaten Cirebon 
dapat disimpulkan bahwa, paparan polutan 
PM2 dan PM10  di Kabupaten Cirebon jauh 

lebih tinggi dibandingkan dengan Kabupaten 
Kuningan.  

Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
pengukuran kualitas udara yang 
menunjukan bahwa sebagian besar titik 
pengurukan yang ada di Kabupaten Cirebon 
memperoleh hasil Tidak memenuhi Syarat. 

Faktor yand memicu tingginya angka 
polutas PM2 dan PM10  yang ada di 
Kabupaten Cirebon adalah karena 
Kabupaten Cirebon memiliki populasi jumlah 
pengendara yang jauh lebih banyak dari 
pada di Kabupaten Kuningan. Selain itu juga, 
Kabupaten Cirebon memiliki banyak 
aktivitas yang tersebar dan berpotensi 
memiliki sumber paparan dalam kadar tinggi 
dibandingkan dengan kabupaten Kuningan 
diantaranya jumlah industri, area 
pertambangan, jumlah penduduk yang 
padat dan lain sebagainya. Hal ini tentu 
berpotensi tingkat ppaaran pada masyarakat 
yang ada di Kabupaten Cirebon jauh lebih 
tinggi di Bandingkan dengan kabupaten 
Kuningan.  
Hubungan Antara Pengetahuan Tentang 
Pencemaran Udara Dengan Gejala ISPA 
Pada Masyarakat Di Wilayah Kabupaten 
Kuningan dan Cirebon Tahun 2023 

Hasil Cross tabulasi antara variabel 
pengetahuan tentang pencemaran udara 
dengan Gejala ISPA pada masyarakat 
menunjukan hasil uji statistic Chi-Square 
diperoleh nilai p-value yaitu 0,000 < a (0,05) 
maka artinya terdapat korelasi yang 
signifikan antara pengetahuan tentang 
pencemaran udara dengan gejala ISPA 
dengan angka koefisien korelasi sebesar 
0,966 yang artinya kekuatan hubungan 
(korelasi) antara pengetahuan tentang 
pencemaran udara dengan gejala ISPA 
sangat kuat. Pengetahuan sangat erat 
kaitannya dengan Pendidikan dimana 
diharapkan seseorang dengan pendidikan 
tinggi, maka seseorang akan semakin luas 
pengetahuannya. Peningkatan pengetahuan 
tidak mutlak diperoleh dari pendidikan 
formal, akan tetapi juga dapat diperoleh dari 
pendidikan non formal. Pengetahuan 
seseorang tentang sesuatu objek juga 
mengandung dua aspek yaitu aspek positif 
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dan aspek negatif. Semakin banyak aspek 
positif dari objek yang diketahui, akan 
menumbuhkan sikap makin positif terhadap 
objek tersebut. Pengetahuan dapat 
mendorong seseorang untuk berusaha 
memperoleh informasi lebih banyak 
mengenai sesuatu yang dianggap perlu 
dipahami lebih lanjut atau dianggap penting 
(Lestari, 2023). 

Beberapa penelitian mendukung 
hasil yang didapatkan, bahwa pengetahuan 
seseorang memiliki hubungan yang erat 
dengan kejadian ISPA (p = < 0,001) (Imaskal 
R, 2023). Penelitian ini sejalan yang telah 
dilakukan oleh (Astuti, S., 2018) dari hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara tingkat pengetahuan tentang efek 
pencemaran udara pada penyakit 
pernafasan di Puskesmas Betungan Kota 
Bengkulu dengan P-Value 0,000. Sejalan juga 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Yunus, dkk, 2020) dari hasil penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara tingkat 
pengetahuan dengan kejadian Insfeksi 
Saluran Pernapasan Akut (ISPA) dengan P-
Value 0,004. Berbeda dengan penelitian 
lainnya di Takalar yang tidak menemukan 
hubungan bermakna antara pengetahuan 
seseorang dengan kejadian ISPA (Sari, 2021). 
Pengetahuan yang baik dapat mencegah 
faktor risiko terjadinya ISPA di dalam rumah. 
Peningkatan pengetahuan juga dapat 
meningkatkan perilaku  seseorang untuk 
dapat menerapkan kebiasaan hidup bersih 
dan sehat. 

Pengetahuan merupakan salah satu 
faktor yang dapat mencegah terjadinya ISPA 
di masyarakat, sedangkan faktor lain yang 
menyebabkan ISPA masih banyak seperti 
faktor lingkungan, pemukiman padat 
penduduk, keterpaparan asap rokok dan 
pabrik, ventilasi rumah yang kurang 
memadai dll. Bagi responden yang 
berpengetahuan kurang Hal ini sudah 
sewajarnya dengan pengetahuan yang 
terbatas mereka tidak mengerti tentang 
ISPA, apa penyebabnya dan bagaimana cara 
mencegahnya (Lestari, 2023). 

Kesimpulan 
1. Hasil pengukuran kualitas udara dengan 

menggunakan alat ukur air quality 
detector di Kabupaten Kuningan dan 
Cirebon dapat disimpulkan bahwa 
Kabupaten Kuningan termasuk kategori 
kualitas udara yang memenuhi syarat, 
sedangkan Kabupaten Cirebon termasuk 
dalam kategori kualitas udara yang tidak 
memenuhi syarat baku mutu 
berdasarkan hasil pengukuran parameter 
PM2.5 dan PM10. 

2. Hasil korelasi rank spearman nilai p-value 
yaitu 0,000 < a (0,05) maka artinya 
terdapat korelasi yang signifikan antara 
pengetahuan tentang pencemaran udara 
dengan gejala ISPA dengan angka 
koefisien korelasi sebesar 0,966 yang 
artinya tingkat hubungannya sangat kuat. 
 

Saran 
Diharapkan kepada masyarakat yang 

ada di Kabupaten Kuningan dan Cirebon 
dalam upaya pencegahan pencemaran 
udara dapat melakukan tindakan berupa 
mengurangi sistem transportasi, 
memperbanyak tanamanan hijau di daerah 
pencemaran udara tinggi, tidak membakar 
sampah, menggunakan kendaraan ramah 
lingkungan, dan mendaur ulang sampah. 
Dengan cara tersebut maka dapat 
membantu mengurangi atau mencegah 
pencemaran udara. 
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Hubungan stres kerja dengan produktivitas kerja pada pekerja industri sektor formal 
di Wilayah Jawa Barat 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Produktivitas kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain beban kerja, ketidaknyamanan kerja, stres kerja, kelelahan objektif dan 
subjektif, penyakit akibat kerja, cedera kerja, dan kecelakaan kerja. Stres kerja, 
khususnya, dapat mengurangi produktivitas kerja dengan menyebabkan 
kinerja karyawan yang buruk, peningkatan ketidakhadiran, penurunan moral, 
peningkatan perputaran staf, dan ketidakhadiran yang tinggi serta biaya 
kompensasi yang meningkat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
hubungan stres kerja dengan produktivitas kerja pada pekerja industri formal 
di wilayah Jawa Barat. 
Metode: Jenis penelitian analitik deskriptif dengan desain cross sectional. 
Subjek penelitian pekerja industri sektor formal pengolahan makanan 
sebanyak 100 responden dengan teknik pengambilan sampel purpossive 
sampling. Instrumen yang digunakan adalah lembar kuesioner. Analisis data 
menggunakan univariat dan bivariat dengan uji kolerasi rank spearman.  
Hasil: Lebih dari setengah pekerja mempunyai stres kerja dengan kategori 
sedang sebanyak 61 orang (61%) dan sebagian besar responden memiliki 
tingkat produktivitas tinggi sebanyak 61 orang (61%). Terdapat hubungan yang 
signifikan antara stres kerja dengan produktivitas kerja dengan menghasilkan 
p-value sebesar 0,000. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara stres kerja dengan 
prduktivitas kerja pada pekerja industri sektor formal di wilayah Jawa Barat 
dengan hubungan kolerasi yang kuat.  

Kata Kunci: Produktivitas kerja, Stress kerja 

 
ABSTRACT 

Background: Work productivity is affected by several factors, including 
workload, work discomfort, work stress, objective and subjective fatigue, 
occupational diseases, work injuries, and work accidents. Job stress, in 
particular, can reduce work productivity by causing poor employee 
performance, increased absenteeism, decreased morale, increased staff 
turnover, and high absenteeism and increased compensation costs. The 
purpose of this study was to determine the relationship between work stress 
and work productivity in formal industry workers in the West Java region. 
Method: Descriptive analytic research with cross sectional design. The 
research subjects were formal sector food processing industry workers as 
many as 100 respondents with purposive sampling technique. The instrument 
used was a questionnaire sheet. Data analysis using univariate and bivariate 
with the spearman rank correlation test.  
Result: More than half of the workers had moderate work stress as many as 
61 people (61%) and most of the respondents had high productivity levels as 
many as 61 people (61%). There is a significant relationship between work 
stress and work productivity by producing a p-value of 0.000. 
Conclusion: There is a significant relationship between work stress and work 
productivity in formal sector industrial workers in the West Java region with a 
strong correlation relationship.  

Keyword: Work productivity, Work stress
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Pendahuluan 
Perkembangan industri di Indonesia  

semakin banyak dan berkembang pesat 
seiring dengan berjalannya waktu. Seluruh 
industri berusaha untuk mendapatkan hasil 
yang terbaik pada setiap bidangnya, hal ini 
dimaksud untuk membantu memperbaiki 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
Pertumbuhan ekonomi setiap perusahaan 
menuntut untuk memiliki sumber daya 
tenaga kerja yang sehat, dan produktif 
(Khairuddin, 2022). Karyawan merupakan 
salah satu  modal dalam peningkatan 
produktivitas, karena merupakan sumber 
daya yang sangat penting keberadaannya 
dan  merupakan aset utama perusahaan 
yang berfungsi sebagai penggerak 
perusahaan. Oleh karena itu, setiap 
perusahaan harus mengutamakan 
kesehatan para tenaga kerjanya untuk 
meningkatkan dan menjaga produktivitas 
setiap pekerja (Ling Sie Ni et al., 2022). 

Produktivitas merupakan sebuah 
proses memproduksi atau meningkatkan 
hasil maksimal berupa barang atau jasa 
dengan mengefisienkan penggunaan 
sumber daya yang ada (Azizah, 2018). 
Produktivitas kerja didefinisikan sebagai 
suatu konsep universal yang dapat 
menciptakan lebih banyak barang atau jasa 
dengan menggunakan sumber daya yang 
serba terbatas (Tarwaka et al., 2016). 
Kementerian Ketenagakerjaan 
menyebutkan bahwa pada tahun 2022 
tingkat produktivitas Indonesia sebesar 
86,55 juta dan Provinsi Jawa Barat berada 
pada posisi ke-22 dengan tingkat 
produktivitas sebesar 67,8 juta (Ahdiat, 
2022, 2023; Kemnaker, 2022).  

Produktivitas kerja dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain beban kerja, ketidaknyamanan kerja, 
target yang terlalu tinggi, minimnya waktu 
stres kerja, kelelahan objektif dan subjektif, 
penyakit akibat kerja, dan kecelakaan kerja 
(Matindas et al., 2021; Saefullah et al., 2017). 

Pekerja yang mengalami stres kerja 
dapat mengurangi produktivitas kerja 
dengan menyebabkan kinerja karyawan 
yang buruk, penurunan absensi, penurunan 

moral, peningkatan perputaran staf, dan 
biaya kompensasi yang meningkat. 
(Manabung et al., 2018). Selain itu stres juga 
mempengaruhi kehidupan, kesehatan, 
produktivitas dan penghasilan pekerja serta 
dapat juga mempengaruhi prestasi dan 
efektivitas perusahaan secara keseluruhan 
(Ballo et al., 2020). Terdapat bebeberapa 
faktor yang dapat menyebabkan stres pada 
pekerja diantaranya beban kerja berlebihan, 
tekanan atau desakan waktu, konfik antar 
pribadi dan kelompok, keadaan organisasi 
dan kemenduaan peranan (Asih et al., 2018). 

Sektor industri mempunyai beban 
kerja dan kondisi orgnisasi yang beragam 
yang dapat menimbulkan terjadinya 
permasalahan diantaranya stres kerja akibat 
dari faktor sosial dengan pekerja lain dan 
atasan serta bisa juga akibat dari beban kerja 
yang berlebih yang berakibat pada 
penurunan produktivitas bekerjanya. Untuk 
itu peneliti mencoba melakukan penelitian 
memiliki tujuan untuk mengetahui 
hubungan stres kerja dengan produktivitas 
pada pekerja industri sektor formal wilayah 
Jawa Barat tahun 2023. 

 
Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan November 2023 secara langsung dan 
tidak langsung pada pekerja sektor formal. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan desain 
cross sectional. Populasi pada penelitian ini 
adalah pekerja pada industri sektor formal 
sektor pengolahan makanan di wilayah Jawa 
Barat yang aktif bekerja. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purpossive 
sampling. Jumlah sampel yang didapat yaitu 
100 sampel dari beberapa perusahaan pada 
sektor formal yang memenuhi persyaratan 
inklusi (Pekerja yang bersedia menjadi 
responden, merupakan pekerja di industri 
pengolahan makanan, Pekerja dalam 
keadaan sehat dan usia diats 18 tahun) dan 
eksklusi (Pekerja dengan masa kerja dibawah 
1 bulan, industri formal sektor pengolahan 
makanan kategori kecil (home industri) dan 
pekerja dalam keadaan sakit). 
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Data yang dikumpulkan yaitu 
pengisian data diri, stres kerja dan 
produktivitas kerja. Instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini adalah lembar 
kuesioner yang dibagikan langsung kepada 

responden dan dibagikan lewat google form. 
Analisis yang digunakan pada penelitian ini 
adalah univariat dan bivariat dengan uji 
kolerasi rank spearman. 

 
Hasil 
Responden dalam penelitian ini yaitu pekerja pada sektor industri formal di wilayah Jawa Barat 
dengan rentang usia 20-55 tahun yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 
Variabel yang diteliti pada penelitian ini mengenai stres kerja dan produktivitas kerja. Adapun  
frekuensi karakteristik responden dapat dilihat pada tabel . 
 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden 
Karakteristik Responden n % 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 40 40% 
Perempuan 60 60% 
Umur 
17-25 Tahun 69 69% 
26-35 Tahun 16 16% 
36-45 Tahun 10 10% 
46-55 Tahun 5 5% 
Lama Kerja 
<1 Tahun 15 15% 
1–5 Tahun 72 72% 
>5 tahun 13 13% 

 
Berdasarkan tabel 1 diketahui 

bahwa jumlah responden pada penelitian ini 
yaitu 100 pekerja, berdasarkan kategori jenis 
kelamin sebagian besar berjenis kelamin 
perempuan dengan jumlah 60 pekerja (60%). 

Sementara itu usia pekerja didominasi 
dengan usia 17-25 tahun sebanyak 69 
pekerja (69%), dan responden yang 
mempunyai lama kerja 1-5 tahun sebanyak 
72 pekerja (72%). 

 
Tabel 2. Distribusi frekuensi stres kerja dan produktivitas kerja 

Variabel n % 
Stres kerja 
Sedang 61 61% 
Tinggi 39 30% 
Produktivitas Kerja 
Sedang 39 39% 
Tinggi 61 61% 

 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

bahwa stres kerja yang paling banyak 
terletak pada kategori sedang yaitu 
sebanyak 61 responden (61%) dan 
responden yang memiliki stres kerja dengan 
kategori tinggi sebanyak 39 responden 

(39%), sedangkan responden yang memiliki 
produktivitas kerja dengan kategori sedang 
sebanyak 39 responden (39%) dan 
responden yang memiliki produktivitas kerja 
tinggi sebanyak 61 responden (61%). 
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Tabel 1. Hubungan antara stres kerja dengan produktivitas kerja 

Variabel 
Produktivitas Kerja 

Total 
Nilai r p-value Sedang Tinggi 

n % n % n % 
Stres Kerja 
Sedang 7 7 54 54 61 61 

0,528 0,000 Tinggi 24 24 15 15 39 39 
Total 31 31 69 69 100 100 

 
Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan uji kolerasi rank spearman 
pada tabel 3 diperoleh p-value 0,000 
(p<0,05). Maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara stres kerja dengan produktivitas 
kerja. Dari output spss diperoleh angka 
koefisiensi kolerasi sebesar 0,528** artinya 
tingkat hubungannya adalah hubungan yang 
kuat dan searah. 

 
Pembahasan 

Produktivitas merupakan sebuah 
perbandingan antara masukan (input) dan 
hasil (output) dalam periode waktu tertentu. 
Produktivitas seseorang dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantaranya beban 
kerja, tekanan (stres), kompensasi motivasi 
dan lingkungan kerja (Busro, 2018; Tarwaka 
et al., 2016; Thalibana, 2022). 

Stres merupakan suatu keadaan 
individu yang dapat mempengaruhi emosi, 
proses berpikir dan kondisi individu dalam 
melaksanakan pekerjaan dapat terganggu 
sebagai hasil dari perkembangan gejala stres 
pada diri pekerja (Maengkom et al., 2023). 
Selain dapat mengganggu prestasi kerja, 
stres juga dapat mengganggu keadaan 
kesehatan pekerjanya. Secara sederhananya 
dapat diartikan bahwa pelaksanaan 
pekerjaan dapat terganggu oleh adanya 
stres, tergantung seberapa besarnya 
tingkatan stres yang dialami oleh pekerja 
tersebut (Handoko, 2012). Stres kerja dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya lama kerja, beban kerja dan gaji 
pekerjanya itu sendiri (Bahri & Nurmalasary, 
2022). 

Kondisi  stres kerja dengan tingkatan 
tertentu dapat menstimulasikan tubuh 
untuk meningkatkan atau menurunkan 
kemampuannya dalam bereaksi (Robbins, 
2008). Dimana ketika seseorang mengalami 
stres dalam taraf tertentu dapat 
memunculkan ketidakpuasannya dalam 
bekerja. Ketidakpuasan terhadap 
pekerjaannya dapat memberikan dampak 
negatif pada hasil dari kerjanya atau dengan 
kata lain tidak dapat mengoktimalkan 
produktivitas kerjanya (Adinugroho, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan sebagian besar responden 
memiliki stres kerja dengan kategori sedang 
dengan produktivitas tinggi. Berdasarkan 
hasil analisis yang dilakukan menggunakan 
uji kolerasi rank spearman nilai p-value 
sebesar 0,000 yang mengartikan terdapat 
hubungan yang signifikan antara stres kerja 
dengan produktivitas kerja pada pekerja di 
industri sektor formal di wilayah Jawa Barat. 
Nilai korelasi didapatkan sebesar 0,528 yang 
menyatakan bahwa hubungan tersebut 
bersifat positif dengan tingkat korelasi cukup 
kuat. 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rio dkk, 
(2022) pada karyawan PT. Angkasa Pura I 
(Persero) Bandar Udara Internasional Sam 
Ratulangi Manado ditemukan hubungan 
signifikan antara kedua variabel tersebut. 
Diketahui nilai signifikansi yang diperoleh 
dari analisis korelasi yaitu <0,001 (P<0,05) 
sehingga antara stres kerja dengan 
produktivitas kerja terdapat hubungan yang 
signifikan. Nilai korelasi adalah 0,567 
menyatakan bahwa hubungan tersebut 
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bersifat positif dengan tingkat korelasi cukup 
kuat (Rio et al., 2022). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Wulandari, (2020) pada karyawan PT. 
Politama Pakindo Ungaran. Berdasarkan 
hasil uji kolerasi pearson yang dilakukan 
didapatkan nilai koefisien kolerasi sebesar 
0,375 dengan nilai signifikansi sebesar 0,005, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara stres kerja dengan 
produktivitas kerja pada karyawan PT. 
Politama Pakindo Ungaran. Nilai koefisen 
kolerasi yang positif dapat mengartikan 
bahwa memiliki hubungan yang searah, 
yaitu semakin tinggi tinggi stres kerja makan 
semakin tinggi produktivitas kerja karyawan 
(Wulansari & Wijono, 2020).  

Sedangkan penelitian lain 
menyebutkan bahwasannya hubungan stres 
dengan produktivitas mempunyai hubungan 
yang terbalik, yaitu ketika stres meningkat 
produktivitas ikut menurun. Selain itu nilai 
HWK laki-laki lebih tinggi dibandngkan 
perempuan dalam hal hubungan dengan 
supervaisor, hal ini dapat menunjukkan 
bahwa laki-laki memiliki hubungan yang kuat 
dengan atasan mereka (Bui et al., 2021). 

Stres dapat dibedakan menjadi 2, 
yaitu Eustress merupakan stres yang 
berdampak positif dimana dapat menjadikan 
seseorang lebih produkif dan melakukan hal 
positif karena adanya motivasi menghadapi 
sebuah tantangan. Sedangkan distress 
merupakan kondisi stres yang berdampak 
negatif dimana seseorang akan merasakan 
kesulitan terhadap suatu hal, yang 
berdampak terhadap kesehatan dan 
mentalnya. Seseorang yang mengalami 
distress cenderung untuk mudah menyerah 
dan mengindari tantangan yang ada. Dengan 
kata lain, stres dapat berdampak positif 
ataupun negatif tergantung jenis stres yang 
dihadapinya (Asmarany et al., 2024). 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 
menggunakan uji kolerasi rank spearman 
diperoleh p-value 0,000 (p<0,05). Maka 
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang 
signifikan antara stres kerja dengan 

produktivitas kerja. Dari output spss 
diperoleh angka koefisiensi kolerasi sebesar 
0,528** artinya tingkat hubungannya adalah 
hubungan yang cukup kuat dan bersifat 
positif. 

 
Saran 
 Setiap perusahaan diharapkan 
memperhatikan faktor psikologis dari 
pekerjaanya agar stres kerja pada  pekerja 
dapat dicegah dan produktivitas pekerja 
dapat berjalan dengan baik. 
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Faktor-faktor yang berhubungan dengan penyakit stroke pada pasien rawat inap  
di ruang penyakit dalam  Rumah Sakit Umum Daerah 45 Kuningan 
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ABSTRAK 

Latar belakang: Salah satu yang dapat menurunkan status kesehatan dan 
kualitas hidup seseorang yaitu penyakit stroke dikarenakan stroke dapat 
menyebabkan kematian atau kecacatan yang permanen. Berdasarkan data 
dari  RSUD 45 Kuningan 2022 sebanyak 548 orang. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis faktor faktor yang berhubungan dengan penyakit stroke 
pada pasien rawat inap di ruang penyakit dalam RSUD 45 Kuningan 2023. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode analitik deskriptip dengan 
rancangan cross sectional. Responden berjumlah 174 orang dengan teknik 
purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan rekam medik yang 
diperoleh dari Rekam Medik RSUD 45 Kuningan selama periode Bulan Januari-
Mei 2023. Analisis data dengan univariat, bivariat menggunakan chi square 
dan multivariat menggunakan regresi logistik berganda.   
Hasil: Sebagian besar responden memiliki usia > 46 tahun sebanyak 67% (n = 
122), tekanan darah normal sebanyak 55,5% (n = 101), gula darah normal 
sebanyak 74,7% (n = 136), kadar asam urat normal sebanyak 68,7% (n = 125), 
status gizi normal sebanyak 59% (n = 109). Terdapat hubungan antara usia 
(p=0,000), hipertensi (p=0,000), Diabetes Mellitus (p=0,003), dislipidemia 
(p=0,029), hiperuricemia (p=0,040), status gizi (p=0,004) dengan penyakit 
stroke. Usia menjadi faktor dominan terjadinya penyakit stroke.  
Kesimpulan: Faktor dominan yang paling berhubungan dengan penyakit 
stroke pada pasien rawat inap di ruang penyakit dalam RSUD 45 Kuningan 
adalah variabel usia.  

Kata Kunci: Stroke, penyakit dalam, rumah sakit, rawat inap  

 
ABSTRACT 

Background: One thing that can reduce a person's health status and quality of 
life is stroke because stroke can cause death or permanent disability. Based on 
data from RSUD 45 Kuningan 2022, there were 548 people. This study aims to 
analyze the factors associated with stroke in inpatients in the internal 
medicine ward at RSUD 45 Kuningan 2023. 
Method: This research uses a descriptive analytical method with a cross 
sectional research design. A total of 174 respondents were taken using 
purposive sampling technique. The research instrument used medical records 
obtained from the Medical Records of RSUD 45 Kuningan during the period 
January – May 2023. Data analysis was univariate, bivariate using chi square 
and multivariate using multiple logistic regression. 
Result: The majority of respondents were aged > 46 years as much as 67% (n 
= 122), normal blood pressure as much as 55.5% (n = 101), normal blood sugar 
as much as 74.7% (n = 136), uric acid levels normal as much as 68.7% (n = 125), 
normal nutritional status as much as 59% (n = 109). There is a relationship 
between age (p=0.000), hypertension (p=0.000), Diabetes Mellitus (p=0.003), 
dyslipidemia (p=0.029), hyperuricemia (p=0.040), nutritional status (p=0.004) 
and stroke. Age is the dominant factor in the occurrence of stroke.  
Conclusion: The dominant factor most associated with stroke in inpatients in 
the internal medicine ward at RSUD 45 Kuningan is the age variable.  

Keyword: Stroke, Internal medicine, hospital, inpatient
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Pendahuluan 
Penyakit stroke merupakan 

penyebab kematian ketiga di dunia setelah 
penyakit jantung koroner dan kanker baik di 
negara maju maupun negara berkembang. 
Satu dari 10 kematian disebabkan oleh 
penyakit stroke. Secara global, 15 juta orang 
terserang penyakit stroke setiap tahunnya, 
satu pertiga meninggal dan sisanya 
mengalami kecacatan permanen. Penyakit 
stroke merupakan penyebab utama 
kecacatan yang dapat dicegah. World Health 
Organization (WHO) mendefinisikan 
penyakit stroke adalah manifestasi klinis dari 
gangguan fungsi otak, baik lokal maupun 
global (menyeluruh)  yang berlangsung 
cepat, berlangsung lebih dari 24 jam atau 
sampai menyebabkan kematian, tanpa 
penyebab lain selain gangguan vaskuler 
setiap tahunnya (World Health Organization, 
2022 dalam Nelwan, 2022).  

Menurut data World Stroke 
Organization tahun 2022, terdapat 
12.224.551 kasus baru setiap tahun dan 
101.474.558 individu yang hidup saat ini 
pernah mengalami penyakit stroke. Dengan 
kata lain, 1 dari 4 individu yang berusia 25 
tahun pernah mengalami penyakit stroke 
dalam hidupnya. Angka kematian akibat 
penyakit stroke sebanyak 6.552.724 orang 
dan individu yang mengalami kecacatan 
akibat penyakit stroke sebanyak 
143.232.184. Dari tahun 1990-2019, terjadi 
peningkatan insiden penyakit stroke 
sebanyak 70%, angka mortalitas sebanyak 
43%, dan angka morbiditas sebanyak 143% 
di negara yang berpendapatan rendah dan 
menengah ke bawah (Feigin et al. 2022 
dalam Salsabilla, 2024) 

Berdasarkan data Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas, 2018) menunjukkan 
bahwa   prevalensi penyakit stroke 
mengalami kenaikan dari 8,3% per 1000 
penduduk pada tahun 2013 menjadi 10,9% 
per 1000 penduduk pada tahun 2018  atau 
sekitar 2.120.362 orang .  

Penyakit stroke menjadi sebagian 
besar penyebab kematian di rumah sakit 
Indonesia dan  disebut sebagai penyakit yang 
paling mematikan, bahkan berdasarkan data  

World Life Expectancy menempatkan 
Indonesia sebagai negara dengan kematian 
akibat penyakit stroke tertinggi di dunia 
terutama pada pasien usia 75 tahun ke atas 
sebanyak 50,2%., dam terendah pada 
rentang usia 15-24 tahun setara 0,6% 

Berdasarkan data dari Profil 
Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Kuningan 2022, penyakit hipertensi 
mengalami peningkatan yaitu  tahun  2021 
sebesar 70,63  menjadi 80,2%  di tahun  
2022. Selain data hipertensi ,penyakit 
Diabetes Mellitus pun  mengalami 
peningkatan yaitu  78,4% di tahun 2021 dan 
meningkat di tahun 2022 menjadi 87,83%.  
Hipertensi merupakan faktor utama terjadi 
penyakit stroke, disusul Diabetes Mellitus 
(DM) (Martiningsih, 2016).  

Menurut data terbaru pada profil 
kesehatan Indonesia dalam program 
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) tahun 
2020, penyakit stroke menempati posisi 
ketiga dengan jumlah kasus sebanyak 
1.789.261. Berdasarkan angka kejadian 
pasien laki-laki lebih banyak dibandingkan 
pasien perempuan yaitu sebesar 11% dan 
10,9%. (Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan 2022 dalam 
Pramitasari, 2023). 

Data pasien dengan diagnosa stroke 
di RSUD 45 Kuningan pada 2022 sebanyak 
548 orang, sedangkan data untuk 2023 
pasien dengan diagnosa stroke sampai 
dengan bulan Mei sebanyak 143 orang  
(Rekam Medik RSUD 45 Kuningan, 2023). 
Sebagai data pembanding pasien dengan 
diagnosa  stroke  di Kabupaten Kuningan 
diambil data dari rumah sakit Tipe C 2022 
diantaranya Rumah Sakit Wijaya 204 orang, 
Rumah Sakit  Linggarjati   sebanyak 201 
orang dan Rumah Sakit Juanda sebanyak 65 
orang. Dari data tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa data di RSUD 45 
Kuningan merupakan data tertinggi pasien 
dengan penyakit stroke (Rekam Medik RS 
Wijaya, 2022) 

Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Yastroki (2017) dalam Hadijah 
(2019) dikatakan bahwa pada setiap 
penambahan usia 10 tahun sejak usia 35 
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tahun, risiko penyakit stroke meningkat dua 
kali lipat. Penyakit stroke memiliki faktor 
risiko yang cukup banyak, namun secara 
umum dikenal dua faktor risiko yaitu faktor 
yang dapat diubah dan faktor yang tidak 
dapat diubah. Faktor yang dapat 
diubah/dimodifikasi diantaranya hipertensi, 
merokok, Diabetes Mellitus (DM), kelainan 
jantung, dislipidemia, latihan fisik, 
kegemukan, alkohol, drug abuse, 
kontrasepsi oral, gangguan pola tidur, 
lipoprotein dan homosistein (Yastroki, 2017 
dalam Hadijah, 2019). 

Faktor yang tidak dapat diubah yaitu 
umur, jenis kelamin, ras/etnik dan faktor 
keturunan. Penelitian yang dilakukan 
Limbong dan Was’an (2014) dalam Hadijah 
(2019) menunjukkan bahwa faktor stroke 
iskemik yang paling signifikan adalah usia ≥ 
65 tahun (Limbong dan Was’an, 2014). 
Proporsi usia terjadinya penyakit stroke 
yaitu usia < 40 tahun, kemudian 40-49 tahun, 
50-59 tahun, 60-69 tahun dan > 70 tahun. 
Proporsi jenis kelamin laki-laki 58% dan 
perempuan 42% (Aliah dan Widjaja, 2014 
dalam Hadijah, 2019). 

Hipertensi merupakan faktor utama 
terjadinya penyakit stroke, disusul merokok, 
penyakit jantung, dislipidemia, Diabetes 
Mellitus (DM), alkohol dan kontrasepsi oral. 
Hipertensi menempati urutan tertinggi 
sebagai faktor penyebab penyakit stroke, 
selanjutnya tidak mempunyai kebiasaan 
olahraga, merokok, kegemukan, alkohol dan 
Diabetes Mellitus (DM) (Martiningsih, 2016).  

Risiko terhadap penyakit stroke yang 
dapat diubah adalah hipertensi, Diabetes 
Mellitus, dislipidemia, kurang aktivitas fisik, 
diet tidak sehat, dan stres. Penyebab 
penyakit stroke biasanya kombinasi dari 
beberapa faktor risiko seperti penggunaan 
tembakau, diet tidak sehat, obesitas, kurang 
aktivitas fisik, konsumsi alkohol, hipertensi, 
Diabetes Mellitus dan dislipidemia. Salah 
satu faktor risiko terjadinya penyakit stroke 
adalah dislipidemia yang setiap tahun angka 
kejadian dislipidemia sendiri semakin 
meningkat. Kolesterol adalah komponen 
esensial membran struktural semua sel otak 
dan saraf, jika terlalu banyak mengonsumsi 

lemak akan mengakibatkan penumpukan 
lemak yang dapat menyebabkan 
penyumbatan pada pembuluh darah atau 
mengakibatkan pengapuran dan pengerasan 
pada pembuluh darah atau yang sering 
disebut dengan aterosklerosis (Almatsier, 
2015 dalam Cahyati et al., 2021). 

Penelitian hiperurisemia sebagai 
faktor resiko stroke infark telah dilakukan 
oleh Purwantini di RSUP Dr. Sardjito 
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 
rancangan studi kasus kontrol tanpa 
matching dengan jumlah subyek penelitian 
sebanyak 200 orang. Hasil penelitiannya 
menyimpulkan bahwa hiperurisemia 
bermakna sebagai faktor resiko stroke infark 
(OR = 4,76; p=0,00006) (Purwantini, 2020 
dalam Sunartejo, 2012). 

Penyakit stroke dapat menyebabkan 
turunnya status gizi. Status gizi adalah suatu 
ukuran mengenai kondisi tubuh seseorang 
yang dapat dilihat dari makanan yang 
dikonsumsi dan penggunaan zat-zat gizi di 
dalam tubuh. Status gizi kurang, banyak 
ditemui pada pasien stroke saat awal masuk 
rumah sakit, prevalensinya berkisar antara 
16-22 %. Status gizi kurang pada pasien 
stroke menyebabkan timbulnya berbagai 
dampak antara lain; meningkatnya infeksi 
saluran kemih dan pernafasan, 
meningkatnya mortalitas setelah 3 bulan 
serangan stroke, meningkatnya lama hari 
rawat, dan penurunan status fungsional. 
Risiko status gizi kurang akan semakin 
meningkat pada pasien stroke yang 
mengalami gangguan menelan atau disfagia. 
Pada pasien stroke sering sekali terjadi 
disfagia dimana hal ini dapat mengakibatkan 
penurunan asupan gizi ataupun dapat 
berdampak pada status gizi yang kurang baik 
(Tamarah et al., 2023). 

Berdasarkan pada uraian tersebut, 
maka peneliti bermaksud untuk meneliti 
mengenai “Faktor-faktor yang berhubungan 
dengan  penyakit stroke pada pasien Rawat 
Inap di Ruang Penyakit Dalam RSUD 45 
Kuningan 2023”. 
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Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian analitik deskriptif dengan 
desain Cross Sectional. Penelitian dengan 
menggunakan desain studi ini merupakan 
studi pengumpulan data berupa variabel 
bebas dan variabel  terikat yang dilakukan  
secara sekaligus atau bersamaan  serta 
subjek penelitian hanya diobservasi sekali 
saja (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam 
penelitian adalah subjek (misalnya manusia: 
klien) yang memenuhi kriteria yang telah 
ditetapkan (Nursalam, 2018). Pada 
penelitian ini populasinya adalah semua 
pasien yang dirawat di Ruang Rawat Inap 
Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Daerah 
45 Kabupaten Kuningan periode Januari 
sampai Mei 2023 yaitu sebanyak 307 pasien. 

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh 
hasil yaitu besar sampel penelitian sebesar 
174 sampel (responden). 

 
Hasil  
Analisis Univariat 

Tujuan analisis univariat ini adalah 
untuk mendeskripsikan karakteristik masing-
masing variabel yang diteliti. Data yang 
dianalisis pada penelitian ini adalah usia, 
hipertensi, Diabetes Mellitus, dislipidemia, 
hiperurisemia, status gizi dan  penyakit 
stroke pada pasien Rawat Inap di Ruang 
Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Daerah 
45 Kuningan 2023. Penjelasan gambaran 
tersebut dijabarkan di dalam tabel sebagai 
berikut:  

 
Tabel 5. 1. Distribusi frekuensi usia, hipertensi, diabetes mellitus, dislipidemia, 
hiperurisemia, status gizi dan  penyakit  stroke pada pasien rawat inap di ruang 

penyakit dalam rumah sakit umum daerah 45 kuningan 2023 
Variabel Frekuensi % 

1. Penyakit Stroke 
Tidak Terkena Stroke 
Terkena Stroke 

 
114 
68 

 
62,6 
37,4 

2. Usia 
26-35 thn  
> 46   thn 

60 
122 

33 
67 

3. Hipertensi 
Normal 
Hipertensi 

 
101 
81 

 
55,5 
44,5 

4. Diabetes Mellitus 
Normal 
Diabetes Mellitus 

 
136 
46 

 
74,7 
25,3 

5. Dislipidemia 
Normal 
Dislipidemia 

 
111 
71 

 
61 
39 

6. Hiperurisemia 
Normal 
Hiperurisemia 

 
125 
57 

 
68,7 
31,3 

7. Status gizi 
Normal 
Tidak normal 

 
109 
73 

 
59 
40 

 
Berdasarkan tabel 5.1 diketahui 

bahwa sebagian besar responden tidak 
mengalami stroke 62,6% (n=114) dan 
mengalami stroke 68 (n=37,4), memiliki usia 
> 46 tahun sebanyak 67% (n = 122), dan yang 
lainnya berusia 26-35 tahun sebanyak 33% (n 

= 60). Kemudian, responden juga sebagian 
besar tekanan darahnya normal sebanyak 
55,5% (n = 101), dan yang mengalami 
hipertensi sebanyak 44,5% (n = 81). 
Sedangkan untuk Diabetes Mellitus 
diketahui bahwa sebagian besar responden 
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memiliki kadar gula darah Normal  sebanyak 
74,7% (n = 136) dan kategori Diabetes 
Mellitus sebanyak 25,3% (n = 46). 
Berdasarkan gambaran dislipidemia, 
diketahui bahwa sebagian besar responden 
normal sebanyak 61% (n = 111), dan yang 
mengalami dislipidemia sebanyak 39% (n = 
71). Kemudian untuk gambaran 
hiperurisemia diketahui bahwa sebagian 
besar responden normal sebanyak 68,7% (n 

= 125), dan yang mengalami hiperurisemia 
sebanyak 31,3% (n = 57). Adapun 
berdasarkan gambaran status gizi diketahui 
bahwa sebagian besar responden memiliki 
status gizi normal  sebanyak 59% (n = 109), 
dan status gizi tidak normal sebanyak 40% (n 
= 73). Kemudian untuk gamnbaran pasien 
sebagian besar tidak terdiagnosa penyakit 
stroke 62,6% ( n =114) dan pasien dengan 
penyakit stroke 37,4 (n=68). 

 
Analisis Bivariat 

Tabel 5.2 Hubungan antara usia, hipertensi, diabetes mellitus, dislipidemia, 
hiperurisemia, status gizi dengan  penyakit  stroke pada pasien rawat inap di ruang 

penyakit dalam rumah sakit umum daerah 45 kuningan 2023  

Variabel 

Penyakit Stroke 
(n, %) 

OR P value Keterangan 
Tidak Terkena 

Stroke Terkena Stroke 

Usia 
26-35 tahun 
> 46   tahun 

 
56 (93,3) 
58 (47,5) 

 
4 (6,7) 

64 (52,5) 
15,448 0,000 Ada Hubungan 

Hipertensi 
Normal 
Hipertensi 

 
79 (78,2) 
35 (43,2) 

 
22 (21,8) 
46 (56,8) 

 
4,719 

 
0,000 Ada Hubungan 

Diabetes Mellitus 
Normal 
Diabetes Mellitus 

 
94 (69,1) 
20 (43,5) 

 
42 (30,9) 
26 (56,5) 

2,910 0,003 Ada Hubungan 

Dislipidemia 
Normal 
Dislipidemia 

 
77 (69,4) 
37 (52,1) 

 
34 (30,6) 
34 (47,9) 

2,081 0,029 Ada Hubungan 

Hiperurisemia 
Normal 
Hiperurisemia 

 
85 (68) 

29 (50,9) 

 
40 (32) 

28 (49,1) 
2,052 0,040 Ada Hubungan 

Status gizi 
Normal 
Tidak normal 

 
78 (68,3) 
36 (49,3) 

 
31 (40,7) 
37 (50,7) 

2,586 0,004 Ada Hubungan 

  
Berdasarkan tabel 5.2 diketahui 

bahwa untuk variable usia sebagian besar 
responden berusia > 46 tahun terkena 
penyakit stroke  sebesar 52,5% (n = 64), dan 
hasil uji statistik dengan menggunakan Chi-
square didapatkan hasil nilai p-value 0,000 
(p<0,05) dengan demikian maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau 
terdapat hubungan antara usia dengan 
penyakit stroke pada pasien Rawat Inap di 
Ruang Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum 
Daerah 45 Kuningan. 

Untuk variabel hipertensi sebagian 
besar responden yang memiliki hipertensi 
terkena penyakit stroke sebesar 56,8% (n = 
46), dan hasil uji statistik dengan 
menggunakan Chi-square didapatkan hasil 
nilai p-value 0,000 (p<0,05) dengan demikian 
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
diterima atau terdapat hubungan antara 
hipertensi dengan penyakit stroke pada 
pasien Rawat Inap di Ruang Penyakit Dalam 
Rumah Sakit Umum Daerah 45 Kuningan. 

Untuk variabel Diabetes Mellitus 
hampir setengahnya responden yang 
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memiliki Diabetes Mellitus  terkena penyakit 
stroke sebesar 47,9% (n = 34), dan hasil uji 
statistik dengan menggunakan Chi-square 
didapatkan hasil nilai p-value 0,003 (p<0,05) 
dengan demikian maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis diterima atau terdapat 
hubungan antara Diabetes Mellitus dengan 
penyakit stroke pada pasien Rawat Inap di 
Ruang Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum 
Daerah 45 Kuningan. 

Untuk variabel dislipidemia hampir 
setengahnya responden yang memiliki 
dislipidemia terkena penyakit stroke sebesar 
47,9% (n = 34), dan hasil uji statistik dengan 
menggunakan Chi-square didapatkan hasil 
nilai p-value 0,000 (p<0,029) dengan 
demikian maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis diterima atau terdapat hubungan 
antara dislipedima dengan penyakit stroke 
pada pasien Rawat Inap di Ruang Penyakit 
Dalam Rumah Sakit Umum Daerah 45 
Kuningan. 

Untuk variabel hiperurisemia hampir 
setengahnya responden yang memiliki 

hiperurisemia terkena penyakit stroke 
sebesar 49,1% (n = 28), dan hasil uji statistik 
dengan menggunakan Chi-square 
didapatkan hasil nilai p-value 0,000 
(p<0,040) dengan demikian maka dapat  
disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau 
terdapat hubungan antara hiperurisemia 
dengan penyakit stroke pada pasien Rawat 
Inap di Ruang Penyakit Dalam Rumah Sakit 
Umum Daerah 45 Kuningan. 

Untuk variabel status gizi sebagian 
besar responden yang memiliki status gizi 
tidak normal terkena penyakit stroke 
sebesar 50,7% (n = 37), dan hasil uji statistik 
dengan menggunakan Chi-square 
didapatkan hasil nilai p-value 0,000 
(p<0,004) dengan demikian maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau 
terdapat hubungan antara status gizi dengan 
penyakit stroke pada pasien Rawat Inap di  
Ruang Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum 
Daerah 45 Kuningan. 

 
Analisis Multivariat 

Analisis multivariat bertujuan untuk melihat hubungan beberapa variabel independen 
dengan satu atau beberapa variabel dependen. Analisis multivariat yang digunakan adalah 
analisis regresi logistic, didapatkan hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 5.3 Analisis multivariat 

Variabel B p value OR 
CI 

Lower Upper 
Usia  3,167 0,000 23,729 6,560 85,838 
Hipertensi 1,269 0,002 3,558 1,625 7,791 
Diabetes Mellitus 1,608 0,001 4,994 1,950 12,791 
Dislipidemia 0,548 0,169 1,730 ,793 3,774 
Hiperurisemia 0,909 0,033 2,482 1,078 5,717 
Status Gizi 0,626 0,112 1,870 ,864 4,050 
  

Berdasarkan hasil analisis 
multivariat variabel yang berhubungan 
dengan penyakit stroke adalah variabel usia 
(0,000), Diabetes Mellitus (0,001), Hipertensi 
(0,002) dan hiperurisemia (0,033). 
Sedangkan variabel dislipidemiadan status 
gizi tidak mempunyai hubungan yang 
menguatkan terjadinya penyakit stroke. 

Pada hasil analsis multivariat ini juga 
dapat terlihat bahwa variabel yang dominan 

menyebabkan penyakit stroke pada pasien 
rawat inap di Ruang Penyakit Dalam Rumah 
Sakit Umum Daerah 45 Kuningan adalah 
variabel usia , oleh karena itu hipotesis yang 
menyatakan “ Faktor hipertensi menjadi 
faktor yang paling dominan yang 
berhubungan dengan penyakit stroke pada 
pasien Rawat Inap di Ruang Penyakit Dalam 
RSUD45 Kuningan 2023” tidak dapat 
dibuktikan dan di tolak. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210716520747201
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jhrs/index


Journal of Health Research Science 
VOL 4 No 1 (2024) 
E-ISSN: 2798-7442 

Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/jhrs/index 

75 
 

    
Pembahasan 
Hubungan usia dengan penyakit stroke 
pada  pasien Rawat Inap di Ruang Penyakit 
Dalam Rumah Sakit Umum Daerah 45 
Kuningan 2023 

Berdasarkan tabel 5.2 didapatkan 
hasil bahwa untuk variabel usia sebagian 
besar responden yang memiliki usian > 46 
tahun terkena penyakit stroke sebesar 
52,5% (n = 64), dan hasil uji statistik dengan 
menggunakan Chi-square didapatkan hasil 
nilai p-value 0,000 (p<0,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis diterima 
sehingga dapat di interpretasikan bahwa 
terdapat hubungan antara usia dengan 
penyakit stroke pada  pasien Rawat Inap di 
Ruang Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum 
Daerah 45 Kuningan 2023.  

Setiap individu akan mengalami 
proses penuaan seiring bertambahnya usia. 
Pada anatomi pembuluh darah, seiring 
bertambahnya usia biasanya arteri utama 
dari jantung (aorta) dan pembuluh darah 
terkecil (kapiler) menjadi lebih tebal, kaku, 
dan kurang fleksibel (Xu al., 2017 dalam 
Fahmi et al., 2023). Hal ini dapat 
menyebabkan lebih lambatnya laju 
pertukaran nutrisi, oksigen, /karbon 
dioksida, dan limbah sehingga berpotensi 
untuk terjadinya plak lemak (aterosklerosis) 
yang membuat pembuluh darah menjadi 
sempit, atau dikenal sebagai arteriosklerosis. 
Kondisi arteriosklerosis dapat meningkatkan 
risiko pembekuan darah (thrombosis) atau 
pecahnya pembuluh darah (hemoragik) 
(Kurniasari, 2020; Reza & Rachmawati, 
2017), sehingga semakin banyaknya 
arteriosklerosis, kemungkinan akan semakin 
tinggi terjadinya pembekuan darah 
(thrombosis) atau pecahnya pembuluh 
darah (hemoragik). Jika kedua hal ini terjadi 
di otak, maka dikenal sebagai penyakit 
stroke.  

Dampak lainnya ketika terjadi 
lambatnya laju pertukaran nutrisi, oksigen, 
karbondioksida maka jantung diminta untuk 
meningkatkan tekanan darah guna 
memenuhi pasokan yang dibutuhkan oleh 
tubuh. Tekanan darah bisa meningkat dan 

membuat jantung bekerja lebih keras. Hal ini 
dapat menyebabkan jantung menjadi lebih 
tebal (hipertrofi). Jika peningkatannya 
sangat tinggi dan tidak terkontrol maka 
dapat memberikan tekanan pada pembuluh 
darah bahkan sampai pecah sehingga 
menyumbang risiko untuk terjadinya  
penyakit stroke.  

Selain itu, pertambahan usia juga 
mempengaruhi terjadinya perubahan 
hormon. Pada wanita, menopause sering kali 
terjadi di sekitar usia 50 tahun. Perubahan 
hormon yang terkait dengan menopause, 
seperti penurunan kadar estrogen, dapat 
memengaruhi kesehatan pembuluh darah 
dan meningkatkan risiko stroke 
(Sulistyowati, 2022). Selain itu, sistem 
kekebalan tubuh juga mengalami penurunan 
seiring bertambahnya usia. Ini bisa 
menyebabkan peradangan kronis dan 
peningkatan risiko pembekuan darah yang 
merupakan faktor risiko penting untuk 
penyakit stroke.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang mengatakan 
perbandingan persentase penyakit stroke 
lebih banyak pada kelompok usia ≥55 tahun. 
Dalam penelitiannya, penyakit stroke  pada 
kelompok usia < 55 tahun hanya 25%. 
Sedangkan pada kelompok usia ≥55 
kejadiannya mencapai 75%.  Analisis statistik 
yang dilakukan dengan menggunakan uji Chi 
square didapatkan p = 0,015 (p < 0,050) 
artinya bahwa ada hubungan antara usia 
dengan terjadinya penyakit stroke  (Laily, 
2017). 

Peneliti berasumsi bahwa usia 
sangat mempengaruhi pada perubahan 
struktur pembuluh darah yang dapat 
meningkatkan risiko penyakit stroke. Dan 
peneliti setuju dengan pendapat yang 
mengatakan bahwa usia adalah risiko untuk 
terjadinya penyakit stroke yang tidak dapat 
diubah  (Masduki, 2023). Namun keadaan 
tersebut dapat diminimalkan dengan 
membantu gaya hidup untuk tidak 
memperberat kerja tubuh. Pengontrolan 
terhadap konsumsi lemak serta gaya hidup 
sehat dan pengaturan berat badan agar tidak 
obesitas dapat dipertimbangkan untuk 
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menurunkan risiko walaupun sudah lanjut 
usia. Selain itu, latihan fisik dapat membantu 
untuk menurunkan kalori dan memecah 
lemak serta mengadaptasikan kerja jantung 
dapat menjadi pilihan individu yang mulai 
memasuki usia lanjut agar tahan terhadap 
tekanan darah tinggi dan lebih fleksibel 
(Berlian, 2022; Dinika et al., 2023). 
Hubungan hipertensi  dengan  penyakit 
stroke pada  pasien Rawat Inap di Ruang 
Penyakit Dalam Rumah Sakit  Umum 
Daerah 45 Kuningan 2023 

Pada variabel hipertensi  diketahui 
sebagian besar responden  memiliki 
hipertensi terkena penyakit stroke  sebesar 
56,8% (n = 46), dan hasil uji statistik dengan 
menggunakan Chi-square didapatkan hasil 
nilai p-value 0,000 (p<0,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis diterima, 
sehingga dapat di interpretasikan bahwa 
terdapat hubungan antara hipertensi 
dengan penyakit stroke pada  pasien Rawat 
Inap di Ruang Penyakit Dalam  Rumah Sakit 
Umum Daerah 45 Kuningan 2023.  

Hipertensi merupakan kondisi di 
mana tekanan darah dalam arteri 
meningkat. Kondisi ini telah terkait erat 
dengan peningkatan risiko stroke, yang 
merupakan kondisi serius di mana aliran 
darah ke otak terganggu. Hipertensi dapat 
menyebabkan kerusakan pada dinding 
pembuluh darah, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan risiko terjadinya pecah 
pembuluh darah (stroke hemoragik) 
(Hutagalung, 2021). Ketika tekanan darah 
tinggi terus menerus menekan dinding 
pembuluh darah, pembuluh darah menjadi 
lebih rapuh dan rentan terhadap kerusakan. 
Akibatnya, pembuluh darah bisa pecah dan 
menyebabkan darah merembes ke dalam 
otak, mengganggu fungsi normalnya 
(Oktavia & Pratiwi, 2023).  

Selain menyebabkan kerusakan 
pada pembuluh darah, hipertensi juga dapat 
menyebabkan penumpukan lemak, 
kolesterol, dan plak di dalam arteri 
(pembuluh darah yang membawa darah ke 
otak). Proses ini disebut aterosklerosis. Plak 
ini bisa menumpuk di dalam arteri,  dan 
akhirnya menyumbat aliran darah. Ketika 

arteri yang menuju otak tersumbat, pasokan 
darah ke otak terhenti, dan ini bisa 
menyebabkan jenis stroke yang disebut 
stroke iskemik. (Alamsyah, 2019; Maulida et 
al., 2018). Jika hal tersebut sampai terjadi, 
maka preventif yang paing penting 
diutamakan adalah mencegah agar sampai 
pasien dengan stroke iskemik mengalami 
pecah pembuluh darah atau stroke 
hemoragik (Yanita, 2022).  

Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Wayunah and Saefulloh (2017) 
menyatakan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara hipertensi (p = 0,035) 
dengan penyakit stroke. Penelitian ini 
mengatakan bahwa hipertensi merupakan 
faktor utama meningkatkan resiko stroke 
hemoragik dan stroke iskemik (Lima et al., 
2018). 

Berdasarkan asumsi peneliti 
hipertensi dapat merusak dinding pembuluh 
darah serta mampu meningkatkan risiko 
pecahnya pembuluh darah (stroke 
hemoragik). Hal ini disebabkan oleh 
kerusakan yang disebabkan oleh hipertensi 
pada dinding pembuluh darah, 
menyebabkan pembuluh darah menjadi 
rapuh dan rentan terhadap pecah. Selain itu, 
hipertensi juga dapat menyebabkan 
aterosklerosis, di mana penumpukan plak 
lemak di dalam arteri dapat menyebabkan 
penyempitan atau penyumbatan arteri, 
menghambat aliran darah ke otak dan 
meningkatkan risiko stroke iskemik. Jika 
sudah terjadi iskemik adalah menjaga pasien 
jangan sampai mengalami hemoragik.  
Hubungan Diabetes Mellitus  dengan  
penyakit stroke pada  pasien Rawat Inap di 
Ruang Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum 
Daerah 45 Kuningan 2023 

Pada variabel  Diabetes Mellitus 
hampir setengahnya responden memiliki 
Diabetes Mellitus terkena penyakit stroke 
sebesar 47,9% (n = 34), dan hasil uji statistik 
dengan menggunakan Chi-square 
didapatkan hasil nilai p-value 0,003 (p<0,05) 
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
diterima sehingga dapat di interpretasikan 
bahwa terdapat hubungan antara Diabetes 
Mellitus dengan  penyakit stroke pada  
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pasien Rawat Inap di Ruang Penyakit Dalam  
Rumah Sakit Umum Daerah 45 Kuningan 
2023.  

Diabetes Mellitus secara kronik 
dapat merusak pembuluh darah dan saraf 
sehingga dapat menyebabkan berbagai 
komplikasi kesehatan, termasuk 
peningkatan risiko penyakit stroke. 
Penderita Diabetes Mellitus memiliki risiko 
lebih tinggi untuk mengalami aterosklerosis 
(penumpukan plak lemak di dalam arteri), 
yang merupakan faktor risiko utama untuk 
stroke iskemik (Amelia, 2018; Hidhayah et 
al., 2021). 

Aterosklerosis dapat menyebabkan 
penyempitan atau penyumbatan arteri yang 
membawa darah ke otak. Hal ini mengurangi 
aliran darah ke otak, yang dapat 
menyebabkan stroke iskemik, di mana area 
otak kekurangan pasokan darah dan oksigen, 
sehingga Diabetes Mellitus yang tidak 
terkontrol dan peningkatan kadar gula darah 
yang terkait dapat menyebabkan 
aterosklerosis dan meningkatkan risiko 
penyakit stroke (Antari, 2021). 

Selain aterosklerosis, Diabetes 
Mellitus juga dapat menyebabkan faktor 
risiko lain yang berkontribusi pada terjadinya 
penyakit stroke, seperti hipertensi, obesitas, 
dan dislipidemia. Semua faktor ini dapat 
meningkatkan risiko terjadinya penyakit 
stroke (Arief et al., 2023; Hutagalung, 2021). 
Hasil pengujian Chi-square yang dilakukan 
oleh Hermawan (2022) mengatakan bahwa 
adanya korelasi antara Diabetes Mellitus 
terhadap angka penyakit stroke di RSI Sultan 
Agung Semarang dengan p value  sebesar 
0,001 (kurang dari 0,005) (Hermawan, 2022). 

Memang benar, meskipun lebih 
umum terjadi pada individu dengan Diabetes 
Mellitus, penyakit stroke juga dapat terjadi 
pada orang yang memiliki kadar gula darah 
normal. Ini karena ada berbagai faktor risiko 
lain yang dapat menyebabkan penyakit 
stroke, bahkan pada individu yang sehat 
secara metabolik seperti kolesterol tinggi, 
merokok, obesitas, dan gaya hidup tidak 
sehat. Faktor tersebut yang dapat 
mengakibatkan bahwa orang dengan kadar 
gula darah normal masih bisa memiliki faktor 

risiko ini, dan jika tidak dikelola dengan baik, 
mereka tetap berisiko mengalami penyakit 
stroke (Lusiana et al., 2019). 

Selain faktor risiko yang dapat 
diidentifikasi, ada juga faktor-faktor yang 
belum sepenuhnya dipahami yang dapat 
berkontribusi pada risiko penyakit stroke. Ini 
termasuk faktor genetik, riwayat keluarga, 
dan faktor lingkungan yang kompleks. 
Kadang-kadang, individu dengan kadar gula 
darah normal dapat memiliki predisposisi 
genetik atau faktor risiko lain yang 
meningkatkan risiko stroke (Prasetya & 
Kusumawati, 2023).  

Peneliti berasumsi bahwa Diabetes 
Mellitus yang berkelanjutan dapat merusak 
pembuluh darah dan saraf, meningkatkan 
risiko aterosklerosis, yang merupakan faktor 
risiko utama untuk stroke iskemik. Diabetes 
Mellitus juga dapat menyebabkan faktor 
risiko lain seperti hipertensi, obesitas, dan 
dislipidemia, yang semuanya meningkatkan 
risiko terjadinya penyakit stroke.. Meskipun 
penyakit stroke lebih umum pada individu 
dengan Diabetes Mellitus, faktor risiko lain 
seperti hipertensi , dislipidemia, merokok, 
obesitas, dan gaya hidup tidak sehat juga 
dapat meningkatkan risiko penyakit stroke 
pada individu dengan kadar gula darah 
normal.  
Hubungan dislipidemia dengan penyakit 
stroke pada pasien Rawat Inap di  Ruang 
Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Daerah 
45 Kuningan 2023 

Pada variabel dislipidemia diketahui  
hampir setengahnya responden yang 
memiliki dislipidemia terkena penyakit 
stroke yaitu sebesar 47,9% (n = 34), dan hasil 
uji statistik dengan menggunakan Chi-square 
didapatkan hasil nilai p-value 0,000 
(p<0,029) maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis diterima, sehingga dapat di 
interpretasikan bahwa terdapat hubungan 
antara dislipidemia dengan penyakit stroke 
pada  pasien Rawat Inap di Rumah Sakit 
Umum Daerah 45 Kuningan 2023.  

Kolesterol adalah salah satu jenis 
lemak yang penting dalam tubuh manusia. 
Namun, ketika kadar kolesterol LDL 
(kolesterol jahat) meningkat secara 
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signifikan akibat konsumsi lemak tidak 
seimbang anatara lemak jenuh dan trans, 
risiko terjadinya aterosklerosis meningkat. 
Aterosklerosis adalah kondisi di mana plak 
lemak menumpuk pada dinding arteri. Plak 
ini dapat menyebabkan penyempitan atau 
bahkan penyumbatan arteri yang memasok 
darah ke otak. Seiring waktu, plak kolesterol 
dapat menumpuk di dinding arteri, 
menyebabkan penyempitan atau bahkan 
penyumbatan arteri yang membawa darah 
ke otak. Akibatnya, aliran darah ke otak 
terhambat atau terputus, yang dapat 
menyebabkan penyakit stroke, di mana area 
otak kekurangan pasokan darah dan oksigen. 

Aterosklerosis memainkan peran 
kunci dalam risiko penyakit. Ketika arteri 
yang mengalirkan darah ke otak tersumbat 
oleh plak aterosklerosis atau bekuan darah, 
aliran darah ke otak terganggu. Akibatnya, 
sel-sel otak mungkin kekurangan oksigen 
dan nutrisi yang diperlukan, yang dapat 
menyebabkan kerusakan permanen pada 
area-area otak tertentu, tergantung pada 
lokasi dan keparahan penyumbatan 
(Normasari et al., 2023). 

Lemak trans dan jenuh juga telah 
terkait dengan peningkatan peradangan 
dalam tubuh. Peradangan kronis dapat 
merusak dinding pembuluh darah dan 
meningkatkan resiko pembentukan bekuan 
darah yang juga dapat meningkatkan resiko 
penyakit stroke. Inflamasi juga telah 
diidentifikasi sebagai mekanisme yang 
terlibat dalam perkembangan aterosklerosis 
dan penyakit kardiovaskular lainnya (Atha 
Muchril 2022 dalam Normasari et al., 2023). 

Plak kolesterol yang menumpuk di 
dalam arteri tidak hanya menyebabkan 
penyumbatan arteri, tetapi juga dapat 
merusak dinding arteri. Jika dinding arteri 
rusak, trombosit (sel darah yang berperan 
dalam pembekuan darah) dapat menempel 
pada area tersebut dan membentuk bekuan 
darah, yang disebut trombus. Trombus ini 
bisa terlepas dan terbawa oleh aliran darah 
ke otak, menyebabkan penyumbatan pada 
pembuluh darah yang lebih kecil, yang pada 
gilirannya dapat menyebabkan penyakit 
stroke dengan jenis stroke iskemik (Purwanti 

2022 dalam Normasari et al., 2023). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Fauzi (2022) bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
dislipidemia dengan penyakit stroke dengan 
p value sebesar 0,003 (Fauzi, 2018 ). 

Berdasarkan asumsi dislipidemia 
dapat menyebabkan aterosklerosis, di mana 
plak kolesterol menumpuk di dinding arteri, 
menyebabkan penyumbatan atau 
penyumbatan arteri yang dapat 
menyebabkan penyakit stroke khusunya 
stroke iskemik. Plak kolesterol juga dapat 
merusak dinding arteri, memicu 
pembentukan bekuan darah yang dapat 
menyebabkan penyakit stroke dengan jenisn 
stroke iskemik jika terlepas. Meskipun 
kolesterol tinggi lebih terkait dengan jenis 
stroke iskemik, beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa itu juga dapat 
meningkatkan risiko penyakit stroke yaitu  
jenis stroke  hemoragik.  

Faktor risiko lain seperti hipertensi, 
Diabetes Mellitus, merokok, dan obesitas 
juga meningkatkan risiko penyakit stroke, 
bahkan pada individu dengan kadar 
kolesterol normal. Plak non-kolesterol dalam 
arteri juga dapat menyebabkan 
penyumbatan arteri dan meningkatkan 
risiko stroke, bahkan pada individu dengan 
kadar kolesterol normal. Kombinasi faktor 
risiko seperti tekanan darah tinggi dan 
riwayat keluarga stroke juga dapat 
meningkatkan risiko stroke meskipun kadar 
kolesterol normal. Oleh karena itu, penting 
untuk memantau dan mengelola faktor 
risiko lainnya serta melakukan pemeriksaan 
rutin untuk mendeteksi risiko potensial 
penyakit stroke. 

Melalui penelitian dan pemahaman 
tentang hubungan antara dislipidemia dan 
penyakit stroke, kita dapat mengambil 
langkah-langkah preventif yang efektif untuk 
menjaga kesehatan kardiovaskular kita. 
Dengan mengurangi konsumsi lemak jenuh,  
serta memprioritaskan pola makan 
seimbang dan gaya hidup yang aktif, kita 
dapat meminimalkan risiko penyakit stroke 
dan meningkatkan kesejahteraan jangka 
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panjang kita. (Sitaniapessy, Pudjonarko, and 
Retnaningsih 2022 dalam Raissa, 2024). 
Hubungan hiperurisemia dengan penyakit 
stroke pada  pasien Rawat Inap di Ruang 
Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Daerah 
45 Kuningan 2023 

Pada variabel hiperurisemia hampir 
setengahnya responden yang memiliki 
hiperurisemia terkena penyakit stroke yaitu 
sebesar 49,1% (n = 28), dan hasil uji statistik 
dengan menggunakan Chi-square 
didapatkan hasil nilai p-value 0,000 
(p<0,040) maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis diterima, sehingga dapat di 
interpretasikan bahwa terdapat hubungan 
antara hiperurisemia dengan  penyakit 
stroke pada  pasien Rawat Inap di Ruang 
Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Daerah 
45 Kuningan 2023.  

Dalam hasil penelitian lain yang 
dilakukan oleh Anatasia menyatakan tidak 
ada hubungan antara hiperurisemia dengan 
penyakit stroke. Setelah dilakukan analisis 
data, diperoleh nilai Pearson Chi-square 
sebesar 0,508 yang menunjukkan bahwa 
tidak ada asosiasi yang signifikan antara 
hiperurisemia dengan kejadian stroke 
iskemik. Selain itu, hasil dari uji Phi dan 
Crammer’s V juga menunjukkan asosiasi 
yang rendah atau tidak ada antara kedua 
variabel tersebut (Phi=-0,094; Cramer’s 
V=0,094) (Anastasia et al., 2020). 

Asam urat adalah produk sampingan 
dari metabolisme purin dalam tubuh 
manusia. Kadar asam urat yang tinggi 
(hiperurisemia) dalam darah telah lama 
diketahui sebagai faktor risiko untuk 
penyakit jantung dan penyakit stroke. 
Hiperurisemiai dapat menyebabkan 
endoteliosis, yaitu gangguan pada dinding 
pembuluh darah yang dapat memicu 
pengendapan platelet dan pembentukan 
bekuan darah. Bekuan darah ini dapat 
menyumbat pembuluh darah otak, 
menyebabkan penyakit stroke dengan jenis 
stroke iskemik. Hiperurisemia juga dapat 
berkontribusi pada terjadinya aterosklerosis, 
yaitu penumpukan plak di dinding pembuluh 
darah. Aterosklerosis yang parah dapat 
menyebabkan penyumbatan pembuluh 

darah otak, yang juga merupakan penyebab 
umum stroke iskemik (Tandra 2021). 

Hiperurisemia dapat menyebabkan 
penumpukan kristal urat di sekitar pembuluh 
darah. Hal ini dapat menyebabkan 
peradangan dan merusak dinding pembuluh 
darah, serta meningkatkan risiko 
pembekuan darah. Jika pembuluh darah 
tersumbat oleh bekuan darah atau plak 
aterosklerosis, aliran darah ke otak bisa 
terhambat atau terputus, yang dapat 
menyebabkanpenyakit stroke dengan jenis 
stroke iskemik (Noor and Sureskiarti 2018). 
Hiperurisemia juga dapat berkontribusi pada 
pengembangan hipertensi, yang merupakan 
faktor risiko utama untuk penyakit stroke. 
Hipertensi dapat merusak pembuluh darah 
dan meningkatkan risiko pembekuan darah 
atau penyumbatan arteri, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan risiko 
penyakit stroke (Maharisky 2022 dalam 
Putro et al., 2024).  

Hiperurisemia juga dapat memicu 
reaksi inflamasi dalam tubuh sehingga dapat 
meningkatkan risiko terjadinya 
aterosklerosis dikarenakan salah satu 
dampak dari inflamasi adalah dapat 
meningkatkan kekakuan arteri dan 
mengganggu aliran darah, yang pada 
akhirnya dapat menyebabkan stroke. 
Hiperurisemia dapat dihubungkan dengan 
kejadian hipertensi. Hipertensi adalah faktor 
risiko utama untuk stroke hemoragik, di 
mana pembuluh darah pecah dan 
menyebabkan perdarahan di otak. Selain itu, 
hiperurisemia juga dapat mempengaruhi 
faktor risiko lain untuk penyakit stroke, 
seperti resistensi insulin, dislipidemia, dan 
peradangan. Semua faktor ini dapat 
berkontribusi pada risiko penyakit stroke 
secara keseluruhan. 

Beberapa penelitian telah 
menunjukkan hubungan antara 
hiperurisemia dan peningkatan risiko 
penyakit stroke, baik iskemik maupun 
hemoragik. Penelitian ini menyoroti 
pentingnya pengawasan dan pengelolaan 
kadar asam urat dalam upaya pencegahan 
penyakit stroke. 
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Hubungan status gizi  dengan penyakit 
stroke pada  pasien Rawat Inap di Ruang 
Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Daerah 
45 Kuningan 2023 

Pada variabel status gizi sebagian 
besar responden yang memiliki status gizi 
tidak normal terkena penyakit stroke 
sebesar 50,7% (n = 37), dan hasil uji statistik 
dengan menggunakan Chi-square 
didapatkan hasil nilai p-value 0,000 
(p<0,004) maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis diterima, sehingga dapat di 
interpretasikan bahwa terdapat hubungan 
antara status gizi dengan  penyakit stroke 
pada  pasien Rawat Inap di Ruang Penyakit 
Dalam Rumah Sakit Umum Daerah 45 
Kuningan 2023.  

Berbanding lurus dengan penelitian 
Nabila (2018) didapatkan bahwa status Gizi 
sedikit banyaknya dapat mempengaruhi 
faktor terjadinya penyakit stroke dengan 
nilai p value sebesar 0,001 yang dapat di 
interpretasikan bahwa terdapat hubungan 
status gizi dengan penyakit stroke  di RSUP 
Fatmawati 2018 (Nabila, 2020). 

Penyakit Stroke merupakan kondisi 
serius di mana aliran darah ke otak 
terganggu, merupakan salah satu penyebab 
utama kematian dan kecacatan di seluruh 
dunia. Meskipun banyak faktor risiko yang 
dapat mempengaruhi kemungkinan 
seseorang untuk mengalami penyakit stroke. 
Status gizi adalah salah satu faktor yang 
sering kali terabaikan namun memiliki 
dampak besar. Artikel ini akan menjelaskan 
mengapa status gizi yang buruk dapat 
meningkatkan risiko stroke dan bagaimana 
menerapkan pola makan yang sehat dapat 
membantu mencegahnya (Irwan, 2022). 

Pola makan yang tidak sehat, yang 
kaya akan lemak jenuh, gula tambahan, dan 
garam, telah terkait dengan peningkatan 
risiko faktor risiko pembuluh darah, seperti 
hipertensi, dislipidemia, dan resistensi 
insulin. Kondisi-kondisi ini, jika tidak diatasi, 
dapat menyebabkan pembentukan plak 
aterosklerosis di dalam arteri, menyebabkan 
penyempitan atau penyumbatan arteri yang 
mengakibatkan aliran darah ke otak 
terganggu (Rismayanthi, 2009). 

Makanan yang kaya akan garam, 
lemak jenuh, dan kolesterol dapat 
menyebabkan hipertensi dan dislipidemia di 
dalam tubuh. Hipertensi dan dislipidemia 
adalah faktor risiko utama untuk stroke. 
Sebaliknya, makanan yang kaya serat, 
rendah lemak jenuh, dan mengandung 
lemak sehat, seperti omega-3, dapat 
membantu menjaga tekanan darah dan 
kadar kolesterol dalam kisaran yang sehat 
(Afnas & Arpen, 2023). 

Inflamasi kronis telah terkait dengan 
perkembangan plak aterosklerosis dan 
kerusakan pembuluh darah. Nutrisi tertentu, 
seperti antioksidan dan lemak sehat, dapat 
membantu meredakan peradangan dalam 
tubuh. Mengonsumsi makanan yang kaya 
akan antioksidan, seperti buah-buahan dan 
sayuran, serta lemak sehat, seperti alpukat 
dan ikan berlemak, dapat membantu 
mengurangi risiko peradangan yang 
berkontribusi pada stroke (Yanita, 2022). 

Obesitas atau kelebihan berat badan 
juga merupakan faktor risiko yang signifikan 
untuk terjadinya penyakit stroke. Pola 
makan yang tidak sehat, bersama dengan 
gaya hidup tidak aktif, dapat menyebabkan 
penumpukan lemak tubuh yang berlebihan. 
Menjaga berat badan yang sehat dengan 
makan makanan sehat dan berolahraga 
secara teratur dapat membantu mengurangi 
risiko terjadinya penyakit stroke 
(Hutagalung, 2021). 

Status gizi yang buruk dapat 
meningkatkan risiko penyakit stroke melalui 
berbagai mekanisme, termasuk hipertensi, 
dislipidemia, peradangan kronis, dan 
obesitas. Untuk mengurangi risiko terjadinya 
penyakit stroke, penting untuk mengadopsi 
pola makan yang sehat yang kaya akan 
nutrisi, rendah lemak jenuh, gula tambahan, 
dan garam, serta menjaga berat badan yang 
sehat dan gaya hidup aktif. Dengan 
memperhatikan asupan makanan dan gaya 
hidup sehat, kita dapat melindungi 
kesehatan pembuluh darah kita dan 
mengurangi risiko terjadinya penyakit stroke 
yang serius (Jannah, 2021).  

Hubungan antara status gizi dan 
penyakit stroke sangat kompleks dan 
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melibatkan berbagai faktor, termasuk 
obesitas, hipertensi, dan dislipidemia. 
Dengan menerapkan pola makan yang sehat, 
mengelola berat badan, dan memantau 
status gizi secara teratur, individu dapat 
mengurangi risiko stroke dan meningkatkan 
kesehatan jantung secara keseluruhan. 
Upaya pencegahan yang terkoordinasi dari 
tingkat individu hingga masyarakat dapat 
memainkan peran penting dalam 
mengurangi beban penyakit stroke di 
masyarakat. 
Faktor dominan yang mempengaruhi 
penyakit stroke pada pasien Rawat Inap di 
Ruang Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum 
Daerah 45 Kuningan 2023 

Berdasarkan hasil analisis 
multivariat variabel yang terdapat hubungan 
dengan penyakit stroke adalah variabel usia 
(0,000), Diabetes Mellitus (0,001), Hipertensi 
(0,002) dan hiperurisemia (0,033). 
Sedangkan analisis multivariat, variable yang 
tidak terdapat hubungan adalah Dislipidemia 
(0,169) dan status gizi (0,112). 

Pada hasil analisis multivariat ini 
juga dapat terlihat bahwa variabel yang 
paling dominan menyebabkan penyakit 
stroke pada pasien Rawat Inap di Ruang 
Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Daerah 
45 Kuningan 2023 adalah variabel usia 
dengan nilai OR (23,729). 

Sesuai dengan hasil penelitian di 
atas, berdasarkan penelitian Sertani 
didapatkan data bahwa variabel  usia 
berhubungan  dengan  penyakit  stroke  
dengan nilai p value (p=0,000) (Sertani et al., 
2023) 

Usia adalah faktor risiko tidak dapat 
diubah yang berhubungan langsung dengan 
peningkatan risiko penyakit stroke. Proses 
penuaan alami tubuh menyebabkan 
berbagai perubahan fisiologis, termasuk 
penumpukan plak di arteri, penurunan 
elastisitas pembuluh darah, dan peningkatan 
kekakuan pembuluh darah, yang semuanya 
meningkatkan risiko penyaikit stroke 
(Setiawan & Azizah Kn, 2023). 

Seseorang cenderung mengalami 
peningkatan jumlah dan keparahan faktor 
risiko seperti hipertensi, Diabetes Mellitus, 

dan dislipidemia seiring bertambahnya usia. 
Hal ini disebabkan oleh kombinasi faktor 
genetik, gaya hidup, dan eksposur terhadap 
faktor lingkungan sepanjang hidup. 
Penumpukan faktor risiko ini seiring 
bertambahnya usia dapat memberikan 
kontribusi signifikan terhadap peningkatan 
risiko penyakit stroke (Sri, 2024). 

Usia merupakan faktor risiko utama 
untuk stroke karena berbagai perubahan 
fisiologis dan kondisi kesehatan yang terjadi 
seiring bertambahnya usia. Salah satunya 
adalah aterosklerosis, aterosklerosis  
diartikan sebagai penyakit di mana plak 
mengumpul di dalam arteri (Zahra, 2023). 
Seiring bertambahnya usia, risiko 
aterosklerosis meningkat. Proses penuaan 
menyebabkan kerusakan pada dinding 
arteri, yang memungkinkan lemak, 
kolesterol, dan zat-zat lainnya menumpuk 
dan membentuk plak. Plak ini dapat 
menyempitkan arteri atau bahkan 
menyumbatnya sepenuhnya, mengganggu 
aliran darah ke otak dan menyebabkan 
penyakit stroke dengan jenis stroke iskemik 
(Fandinata & Ernawati, 2020). 

Tidak hanya itu, proses penuaan 
juga dapat menyebabkan penurunan respon 
tubuh terhadap perubahan tekanan darah 
atau gula darah yang mendadak. Ini berarti 
tubuh mungkin tidak dapat menyesuaikan 
diri dengan kondisi yang merugikan dengan 
cepat, meningkatkan risiko kerusakan 
pembuluh darah dan pembentukan bekuan 
darah yang dapat menyebabkan penyakit 
stroke (Rosidah & Sajidin, 2023). 

Melalui kombinasi faktor-faktor ini, 
proses penuaan dapat secara signifikan 
meningkatkan risiko seseorang untuk 
mengalami penyakit stroke. Penting untuk 
diingat bahwa meskipun usia adalah faktor 
risiko yang tidak dapat diubah, banyak faktor 
risiko lainnya yang dapat dikendalikan 
melalui gaya hidup sehat dan pengelolaan 
kondisi medis. Oleh karena itu, pendekatan 
holistik terhadap pencegahan penyakit 
stroke melibatkan pengawasan dan 
pengendalian faktor-faktor risiko yang dapat 
dimodifikasi, bahkan pada usia lanjut. 
 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210716520747201
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jhrs/index


Journal of Health Research Science 
VOL 4 No 1 (2024) 
E-ISSN: 2798-7442 

Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/jhrs/index 

82 
 

Kesimpulan 
1. Usia > 46 tahun sebanyak 67% (n=122), 

pasien dengan hipertensi sebanyak 44,5% 
(n=81), Diabetes Mellitus sebanyak 25,3% 
(n=46), dislipidemia sebanyak 39% 
(n=71), hiperurisemia sebanyak 31,3% 
(n=57), status gizi normal sebanyak 59% 
(n= 109). Pasien dengan diagnosa 
penyakit stroke 37,4%(n=68). Terdapat 
hubungan usia dengan penyakit stroke 
dengan p-value 0,000 (p<0,05). 

2. Terdapat hubungan antara hipertensi 
dengan penyakit stroke dengan p-value 
0,000 (p<0,05). Terdapat hubungan 
antara diabetes dengan penyakit stroke 
dengan p-value 0,003 (p<0,05). Terdapat 
hubungan antara dislipidemia dengan 
penyakit stroke dengan p-value 0,029 
(p<0,05). Terdapat hubungan antara 
hiperurisemia dengan penyakit stroke 
dengan p-value 0,040 (p<0,05). Terdapat 
hubungan antara status gizi dengan 
penyakit stroke dengan p-value 0,004 
(p<0,05). Usia merupakan faktor 
dominan dengan penyakit stroke dengan 
p value (0,000) dan nilai OR (23,729).  
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kebersihan rongga mulut merupakan landasan utama 
pemeliharaan dan pencegahan kesehatan gigi dan mulut, yang menunjukkan 
keadaan di dalam mulut terbebas dari kotoran seperti debris, plak,  karang gigi. 
Ukuran kebersihan rongga mulut disebut status kebersihan gigi dan mulut 
yaitu tindakan dalam pemeliharaan kebersihan rongga mulut. 
Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain potong-lintang dimana baik 
observsai dan pengukuran terhadap setiap subyek hanya dilakukan sekali pada 
saat penelitian. Populasinya adalah murid kelas 4 SD di EBKF Abafala 
berjumlah 45 orang, teknik sampel yang dipakai total sampel. Analisis univariat 
untuk melihat sebaran atau gambaran karakteristik subyek penelitian 
berdasarkan jenis kelamin, umur, status kebersihan rongga mulut sedangkan 
analisis bivariate hubungan tingkat pengetahuan dan sikap murid dengan 
status kebersihan rongga mulut. 
Hasil: tingkat pengetahuan subyek penelitian nilai p = 0,581 sedangkan faktor 
sikap nilai p = 1,000. Hal ini menunjukkan bahwa kedua faktor bebas baik 
tingkat pengetahuan dan sikap subyek penelitian yang diteliti tidak 
memperlihatkan adanya hubungan yang signifikan dengan status kebersihan 
rongga mulut subyek penelitian. 
Kesimpulan: tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap murid 
kelas 4 SD ABKF Abafala dengan status kebersihan rongga mulut.  

Kata Kunci: Perilaku, pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, status 
kebersihan rongga mulut 

 
ABSTRACT 

Background: Oral hygiene is the main basis for the maintenance and 
prevention of oral health, which shows the condition in the mouth free from 
impurities such as debris, plaque, tartar. The measure of oral hygiene is called 
oral hygiene status, which is an action in maintaining oral hygiene. 
Methods: Quantitative research with a cross-sectional design where both 
observations and measurements of each subject were only carried out once 
during the study. The population is 4th grade elementary school students at 
EBKF Abafala totaling 45 people, the sample technique used is a total sample. 
Univariate analysis to see the distribution or description of the characteristics 
of research subjects based on gender, age, oral hygiene status while bivariate 
analysis of the relationship between the level of knowledge and attitudes of 
students with oral hygiene status. 
Results: the level of knowledge of the research subjects p value = 0.581 while 
the attitude factor p value = 1.000. This shows that the two independent 
factors, both the level of knowledge and attitude of the research subjects 
studied, do not show a significant relationship with the oral hygiene status of 
the research subjects. 
Conclusion: there is no relationship between the level of knowledge and 
attitude of 4th grade students of SD ABKF Abafala with their oral hygiene 
status.  
Keywords: Behavior, oral health maintenance, oral hygiene status 
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Pendahuluan 
Pemeliharaan kebersihan gigi dan 

mulut (Gimul) adalah salah satu usaha 
peningkatan kesehatan sebab mencegah 
timbulnya penyakit-penyakit rongga mulut. 
Kebersihan rongga mulut merupakan 
landasan utama pemeliharaan dan 
pencegahan kesehatan gigi dan mulut, yang 
menunjukkan keadaan di dalam mulut 
terbebas dari kotoran seperti debris, plak, 
dan karang gigi (Lisna & Riyaningrum, 2024) 

Ukuran kebersihan rongga mulut 
disebut status kebersihan gigi dan mulut 
yaitu tindakan dalam pemeliharaan 
kebersihan rongga mulut. Namun hal ini 
sering tidak menjadi prioritas masyarakat 
terutama menyangkut anak anak usia 
sekolah. Secara global prevalensi gigi 
berlubang sangat tinggi sekitar 60-90%, Asia 
Selatan-Timur mencapai 75-90% dan 57% 
penduduk Jawa mengalami masalah 
kesehatan gigi dan mulut atau Gimul 
(Idaryati, 2023). Sementara data Kemenkes 
Timor Leste menunjukkan bahwa akses anak 
usia sekolah di Dili terhadap pelayanan 
kesehatan Gimul sangat rendah yaitu 13 
orang, 5 orang anak laki-laki dan 8 orang 
anak perempuan selama periode Januari 
hingga Desember 2021 NPSO-MdS TL.  

Dari survei pendahuluan di lokasi 
penelitian dan sekitarnya, kebanyakan murid 
mengalami permasalahan kesehatan Gimul, 
sementara faktor resiko sangat tinggi seperti 
penyelenggaraan pemberian makanan 
tambahan di sekolah tidak diikuti program 
kesehatan sekolah, murid-murid masih 
mengonsumsi makanan lain yang tinggi 

karbonhidrat, minimnya fasilitas dan 
pelayanan kesehatan Gimul di wilayah 
tersebut.  

Secara untuk menganalisis pengaruh 
perilaku memelihara kesehatan gigi dan 
mulut dengan terhadap status kebersihan 
rongga mulut murid kelas 4 SD EBKF Abafala. 
Tujuan khususnya antara lain untuk 
menganalisis karakteristik subyek 
berdasarkan jenis kelamin, umur dan status 
kebersihan rongga mulut; menganalisis 
hubungan tingkat pengetahuan subyek 
penelitian dengan status kebersihan rongga 
mulut; dan menganalisis hubungan sikap 
subyek penelitian dengan status kebersihan 
rongga mulut (Jannah et al., 2020). 

 
Metodologi 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan desain potong-lintang 
dimana baik observsai dan pengukuran 
terhadap setiap subyek hanya dilakukan 
sekali pada saat penelitian. Populasinya 
adalah murid kelas 4 SD di EBKF Abafala yang 
berjumlah 45 orang sehingga teknik sampel 
yang dipakai adalah total sampel. Data akan 
diolah dan dianalisis dengan analisis 
deskriptif berupa analisis univariat untuk 
melihat sebaran atau gambaran karakteristik 
subyek penelitian berdasarkan jenis kelamin, 
umur dan status kebersihan rongga mulut. 
Sementara untuk melihat hubungan antara 
faktor yang diteliti menggunakan analisis 
bivariate terutama hubungan tingkat 
pengetahuan dan sikap murid dengan status 
kebersihan rongga mulut. 
 

 
: Berikut akan disajikan hasil-hasil penelitian dalam tabel berikut:  

 
Tabel 1. Gambaran karakteristik subyek penelitian berdasarkan jenis kelamin, umur 

dan status kebersihan rongga mulut 

Faktor 
Status Kebersihan Rongga Mulut dinilai dari Indeks Debris 

Karakteristik Baik % Sedang % Buruk % Total % 

Jenis Kelamin Laki-laki 1 2.2 9 20.0 12 26.7 22 48.9 
Perempuan 5 11.1 8 17.8 10 22.2 23 51.1 

Umur 

10 thn 3 6.7 12 26.7 13 28.9 28 62.2 
11 thn 3 6.7 3 6.7 6 13.3 12 26.7 
12 thn 0 0.0 2 4.4 2 4.4 4 8.9 
13 thn 0 0.0 0 0.0 1 2.2 1 2.2 
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Dari Tabel 1 terlihat bahwa subyek 

penelitian sebagian besar berumur 10 tahun 
(62,2%) dengan proporsi jumlah laki-laki dan 
perempuan merata (48,9% : 51,1%), tingkat 
pengetahuan murid terkait perilaku 
pemeliharaan kesehatan Gimul sebagian 
besarnya adalah baik (51,1%), sementara 

sikap murid terkait perilaku pemeliharaan 
kesehatan Gimul sebagian besarnya adalah 
baik (42,2%) dan status kebersihan rongga 
mulut buruk (48,9%). Status kebersihan 
rongga mulut pada murid perempuan lebih 
baik. 

 
Tabel 2. Hubungan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan status 

kebersihan rongga mulut 
Variabel 

Status Kebersihan Rongga Mulut diukur dari 
Derajat Indeks Debris 

P 
Tingkat Pengetahuan 0.581 
Sikap 1.000 

Memakai Fisher’s Exact Test 
 

Sementara pada Tabel 2 didapat 
untuk faktor tingkat pengetahuan subyek 
penelitian nilai p = 0,581 sedangkan faktor 
sikap nilai p = 1,000. Hal ini menunjukkan 
bahwa kedua faktor bebas baik tingkat 
pengetahuan dan sikap subyek penelitian 
yang diteliti tidak memperlihatkan adanya 
hubungan yang signifikan dengan status 
kebersihan rongga mulut subyek penelitian. 
 
Pembahasan 

Pengetahuan adalah hasil “tahu” 
yang terjadi setelah proses penginderaan 
seseorang terhadap suatu objek tertentu, 
melalui penglihatan, pendengaran, 
penciuman, perasa dan raba; yang ternyata 
sebagian besar diperoleh melalui 
pendengaran dan penglihatan (Wildawati 
Hadel, 2023). Pengetahuan merupakan 
informasi dan pemahaman tentang suatu 
subjek yang dimiliki oleh satu orang atau 
lebih (Nurislaminingsih et al., 2020). Dalam 
penelitian Dea tahun 2016, dia menemukan 
bahwa sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan yang baik terhadap kebersihan 

gigi dan mulut (71,1%) sedang sisanya masih 
kurang (18,9%).  

Dari hasil penelitian tampak bahwa 
murid kelas 4 SD ABKF Abafala, sebagian 
(51,1%) memiliki pengetahuan yang baik 
meskipun ada yang masih kurang (31,1%) 
atau cukup (17,8%). Sementara status 
kebersihan rongga mulut yang dinilai 
berdasarkan indeks debris dengan sebaran 
baik (13,2%), sedang (37.8%) dan buruk 
(48,9%), yang berarti status kebersihan 
rongga mulut sebagaian besar murid adalah 
buruk.  

Hasil penelitian Herry Imran 
Hermawan (2024) pengaruh pengetahuan 
murid terhadap indeks debris pemeriksaan 
indeks bahwa debris indek murid MIN 1 Kota 
Banda Aceh sebelum di lakukan intervensi 8 
siswa memiliki debris indek dengan kriteria 
baik (26,7%), 10 siswa yang memiliki kriteria 
sedang (33,3%) dan 12 siswa yang memiliki 
debris indek dengan kriteria buruk (40%). 

Pada analisis mencari hubungan 
antara faktor (bivariat) dengan chi square, 
tidak menunjukkan adanya hubungan antara 

Faktor 
Status Kebersihan Rongga Mulut dinilai dari Indeks Debris 

Karakteristik Baik % Sedang % Buruk % Total % 

Pengetahuan 
Baik 3 6.7 8 17.8 12 26.7 23 51.1 

Cukup 1 2.2 3 6.7 4 8.9 8 17.8 
Kurang 2 4.4 6 13.3 6 13.3 14 31.1 

Sikap 
Baik 2 4.4 9 20.0 8 17.8 19 42.2 

Cukup 3 6.7 2 4.4 7 15.6 12 26.7 
Kurang 1 2.2 6 13.3 7 15.6 14 31.1 

SKRM  6 13.3 17 37.8 22 48.9 45 100.0 
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tingkat pengetahuan dengan status 
kebersihan rongga mulut subyek penelitian, 
dimana nilai Sig.a adalah 0,581 > 0,05. 

Sikap menurut Bloom, merupakan 
domain afektif dari suatu perilaku yang 
nantinya akan mengerakkan orang untuk 
melakukan tindakan yang domain 
psikomotor dari perilaku (Maulida, 2024; 
Suherman et al., 2022). Lebih lanjut seperti 
dikutip dari sikap dipahami sebagai ekspresi 
kecenderungan psikologis  seseorang setelah 
mengevaluasi sesuatu dengan beberapa 
derajat suka atau tidak dianggap sebagai 
gejala internal yang bisa diekspresikan 
secara positif dan negative (Lase & Halawa, 
2022). 

Hasil penelitian untuk variabel sikap 
berturut-turut seperti berikut: sebanyak 10 
murid (22.2%) memiliki sikap yang baik, 13 
murid (28.9%) cukup dan 22 murid (48.9%) 
sikapnya kurang. Dari sini disimpulkan 
bahwa sikap murid SD Kelas 4 EBKF Abafala 
tentang berkumur dan mengosok gigi berada 
pada kategori positif (> 50%). Pada analisis 
mencari hubungan antara faktor (bivariat) 
dengan chi square, tidak menunjukkan 
adanya hubungan antara sikap dengan 
status kebersihan rongga mulut subyek 
penelitian, dimana nilai Sig.a adalah 1,000 > 
0,05. 

Kesehatan gigi dan mulut bukan 
hanya tentang senyum yang indah; ini adalah 
cerminan dari kesehatan keseluruhan tubuh. 
Kebersihan rongga mulut yang baik tidak 
hanya mencegah penyakit gigi seperti karies 
dan gigi berlubang, tetapi juga merupakan 
pertahanan pertama terhadap penyakit 
periodontal yang bisa berakibat serius jika 
tidak diatasi. Dalam memahami bagaimana 
mencapai kebersihan rongga mulut yang 
optimal, penting untuk menjelajahi 
hubungan erat antara perilaku pemeliharaan 
kesehatan gigi dan mulut dengan status 
kebersihan rongga mulut secara ilmiah 
(Tresnasari, 2021). 

Teori perilaku memberikan 
wawasan tentang bagaimana perilaku 
individu dipengaruhi oleh pengetahuan, 
sikap, norma, dan kontrol diri (Ismania, 
2023). Dalam konteks kesehatan gigi dan 

mulut, perilaku seperti menyikat gigi secara 
teratur, menggunakan benang gigi, dan 
menghindari makanan manis dipengaruhi 
oleh faktor-faktor ini. Ketika individu 
memiliki pengetahuan yang memadai 
tentang pentingnya kebersihan mulut dan 
memiliki sikap yang positif terhadap praktik 
pemeliharaan kesehatan gigi, mereka 
cenderung lebih mungkin untuk 
mempraktikkannya secara konsisten (Nurjan 
et al., 2021). 

Penelitian epidemiologi telah secara 
konsisten menunjukkan bahwa perilaku 
kesehatan gigi dan mulut berkaitan erat 
dengan kebersihan rongga mulut. Individu 
yang menyikat gigi secara teratur dan 
menggunakan benang gigi cenderung 
memiliki risiko lebih rendah terkena masalah 
gigi seperti karies dan penyakit gusi. Studi 
juga telah menunjukkan bahwa perilaku 
kesehatan gigi dan mulut yang baik pada usia 
dini dapat membentuk kebiasaan sehat 
sepanjang hidup (Meilasari, 2022; Ulliana et 
al., 2023). 

Intervensi perilaku adalah 
pendekatan yang penting dalam 
meningkatkan kebersihan rongga mulut 
(Ermawati, 2023; Fauzi et al., 2023). 
Program-program pendidikan kesehatan gigi 
yang efektif tidak hanya memberikan 
pengetahuan tentang praktik pemeliharaan 
kesehatan gigi yang baik, tetapi juga 
membangun keterampilan dan motivasi 
untuk menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Umpan balik positif dan 
dukungan dari orang tua, guru, dan 
profesional kesehatan gigi juga dapat 
membantu memperkuat perilaku kesehatan 
gigi dan mulut yang positif (Kristianto et al., 
2022). 

Pemahaman yang lebih baik tentang 
hubungan antara perilaku pemeliharaan 
kesehatan gigi dan mulut dengan kebersihan 
rongga mulut memiliki implikasi praktis yang 
besar dalam upaya meningkatkan kesehatan 
gigi dan mulut masyarakat. Dengan 
menerapkan pendekatan yang holistik dan 
terpadu yang mencakup pendidikan, 
dukungan, dan intervensi perilaku, kita 
dapat memberdayakan individu untuk 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210716520747201
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jhrs/index


Journal of Health Research Science 
VOL 4 No 1 (2024) 
E-ISSN: 2798-7442 

Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/jhrs/index 

89 
 

mengambil kontrol atas kesehatan gigi dan 
mulut mereka sendiri, membawa manfaat 
yang signifikan bagi kesejahteraan umum 
(Zendrato, 2021). 
 
Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini bisa 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
antara tingkat pengetahuan dan sikap murid 
kelas 4 SD ABKF Abafala dengan status 
kebersihan rongga mulut mereka. Perlu 
adanya penyediaan saran dan prasarana 
minimal di sekolah supaya murid bisa 
mengaplikasikan perilaku pemeliharaan 
kesehatan Gimul seperti berkumur dan 
gogok gigi, orang tua/ wali di rumah harus 
mendorong dam mendampingi anak dalam 
praktek pemeliharaan kesehatan Gimul di 
rumah. 
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Faktor yang memengaruhi perilaku merokok pada mahasiswa jurusan kesehatan 
masyarakat Universitas Dili Timor Leste 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Remaja memiliki Resiko sangat tinggi terhadap Perilaku 
merokok sebab saat ini kebiasaan merokok sudah masuk kedalam lingkungan 
Pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan Tinggi, adapun 
fenomena yang terjadi bahwa jika di lihat dari aspek pengetahuan, remaja 
memiliki pemahaman cukup baik, tentang resiko yang ditimbulkan dari 
merokok, Remaja mengerti akan bahaya dari merokok itu sendiri namun 
mereka masih tetap ingin mencoba untuk merokok, ada beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi seperti pergaulan, peran orang tua, tayangan iklan, 
teman sebaya, karakter, dan faktor lain. 
Metode: Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Uji 
Analisis Bivariat menggunakan uji statistik chi square. Populasi dan Sampel: 
Total Populasi 289 mahasiswa aktif jurusan kesehatan masyarakat, yang 
menjadi responden sebanyak 74 orang. 
Hasil: Chi-square menunjukan Peran Orang tua Nilai p=0,000<0,05 dapat 
dikatakan ada pengaruh dari peran orang tua, sedangkan teman sebaya 
p=0,000<0,05 menunjukan ada pengaruh, sedangkan paparan iklan 
p=0,732>0,05 menunjukan tidak ada pengaruh. 
Kesimpulan: hasil peneltian menunjukan bahwa perilaku tidak merokok dari 
mahasiswa dipengaruhi oleh dukungan orang tua dan teman sebaya, tetapi 
tidak ada pengaruh dari paparan iklan. 

Kata Kunci: Perilaku merokok, peran orang tua, teman sebaya, iklan, 
mahasiswa jurusan kesehatan masyarakat universitas dili. 

 

ABSTRACT 

Background: Adolescents have a very high risk of smoking behavior because 
currently smoking has entered the educational environment starting from 
elementary school (SD) to college, as for the phenomenon that occurs that 
when viewed from the aspect of knowledge, adolescents have a fairly good 
understanding, about the risks arising from smoking, adolescents understand 
the dangers of smoking itself but they still want to try to smoke, there are 
several factors that can influence such as socialization, the role of parents, 
advertising impressions, peers, character, and other factors. 
Methods: Quantitative research with a cross sectional approach. Bivariate 
Analysis Test using chi square statistical test. Population and Sample: Total 
Population 289 active students majoring in public health, who became 
respondents as many as 74 people. 
Results: Chi-square shows the role of parents The value of p=0.000 <0.05 can 
be said to have an influence from the role of parents, while peers p=0.000 
<0.05 shows there is an influence, while exposure to advertising p=0.732>0.05 
shows no influence. 
Conclusion: The results showed that the non-smoking behavior of students 
was influenced by parental and peer support, but there was no influence from 
advertising exposure. 

Keywords: Smoking behavior, the role of parents, peers, advertising, students 
majoring in public health at dili university. 
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Pendahuluan 
Remaja merupakan individu yang 

sedang berada dalam proses membangun 
identitas diri dan mulai melepas 
ketergantungan dari keluarga. Remaja yang 
tidak bisa mengungkapkan tentang masalah 
yang sedang dihadapi akan mencari cara 
untuk melampiaskan perasaannya dengan 
cara lain sehingga kondisi tersebut membuat 
remaja memerlukan perhatian khusus agar 
permasalahan yang ada tidak menjadikan 
remaja melakukan tindakan tidak terpuji. 
Salah satu bentuk pelampiasan dari masalah 
remaja tersebut seperti perilaku merokok 
(Rusdiana, 2023). 

Perilaku Merokok merupakan 
aktifitas seseorang terhadap rangsang dari 
luar yang mempengaruhi seseorang untuk 
merokok dan dapat diamati secara langsung. 
Perilaku Merokok dilihat dari berbagai sudut 
pandang sangat merugikan baik untuk diri 
sendiri maupun orang lain. Beberapa riset 
membuktikan bahwa merokok dapat 
merugikan kesehatan, sebab beberapa 
bahan kimia yang terkandung didalam rokok 
seperti nikotin, CO (Karbonmonoksida) dan 
Tar akan memacu kerja dari susunan syaraf 
pusat dan susunan syaraf simpatis sehingga 
mengakibatkan tekanan darah meningkat 
dan detak jantung bertambah cepat 
(Lutfiana, 2021). Dampak dari 
mengkonsumsi rokok kepada pelaku 
perokok yaitu dapat menstimulasi kanker 
dan berbagai penyakit lain seperti 
penyempitan pembuluh darah, tekanan 
darah tinggi, jantung dan paru-paru, adapun 
dampak bagi perokok Pasif lebih berbahaya 
karena daya tahan terhadap zat-zat yang 
berbahaya sangat rendah (Faslan, 2023). 

Remaja memiliki Resiko sangat 
tinggi terhadap Perilaku merokok sebab saat 
ini kebiasaan merokok sudah masuk 
kedalam lingkungan Pendidikan mulai dari 
Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan Tinggi, 
adapun fenomena yang ada bahwa jika di 
lihat dari aspek pengetahuan, remaja 
memiliki pemahaman cukup baik, tentang 
resiko yang ditimbulkan dari aktiftas 
merokok, misalnya pada kesehatan dan 
lingkungan sekitar. Mereka mengerti akan 

bahaya dari perilaku merokok itu sendiri 
namun mereka masih tetap saja ingin 
mencoba untuk mengkonsumsi rokok, 
banyak faktor yang mempengaruhi seperti 
pergaulan, peran keluarga, iklan yang 
ditawarkan, pengaruh teman sebaya, dan 
faktor lain (Santi & Karliana, 2024). 

Remaja merupakan masa 
perkembangan yang berkaitan dengan masa 
krisis dalam hal ini khususnya dari aspek 
sosial dimana remaja mencari jati diri, upaya 
remaja dalam mencari jati diri tidak selalu 
sesuai dengan harapan masyarakat sehingga 
sebagai kompensasi mereka melakukan 
perilaku merokok, masa tersebut biasa 
dinamakan masa badai dan topan (Dupe, 
2020). 

Perilaku merokok  remaja 
merupakan perilaku simbolisasi, yang dapat 
diartikan kematangan, kekuatan, 
kepemimpinan, dan daya tarik lawan jenis. 
Graham menyatakan bahwa efek positif dari 
merokok adalah menghasilkan mood yang 
positif dan membantu individu dalam 
menghadapi masalah sulit. Perilaku merokok 
lebih dominan pada Laki-laki daripada 
perempuan, hal ini terkait dengan budaya 
bahwa seorang perempuan tidak boleh 
merokok (Nurlizawati et al., 2024) 

Beberapa faktor mengapa remaja 
merokok, faktor pertama yaitu pengaruh 
Peran dan kondisi Orangtua dimana remaja 
perokok yaitu remaja yang berasal dari 
keluarga yang tidak bahagia dan kurang 
memberikan perhatian kepada anaknya 
sedangkan remaja yang berasal dari 
lingkungan keluarga yang bahagia dan 
konservatif akan lebih sulit terlibat dengan 
perilaku merokok, pengaruh yang sangat 
kuat apabila orangtua menjadi figure atau 
memberikan contoh untuk mengkonsumsi 
rokok, dan sangat mungkin seorang anak 
akan mengikuti perilaku orangtuanya, faktor 
kedua yaitu pengaruh pertemanan dimana 
berbagai fakta dan fenomena 
mengungkapkan bahwa semakin banyak 
remaja merokok maka semakin besar 
kemungkinan lingkungan pertemanan 
adalah perokok dan sebaliknya. Ada dua 
kemungkinan  yang  terjadi  dari  fakta 
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tersebut, pertama remaja tersebut 
terpengaruh oleh pertemanan atau 
sebaliknya, faktor ketiga yaitu kepribadian 
remaja tersebut yang ingin mencoba untuk 
merokok sebab adanya rasa ingin tahu, 
mencoba untuk melepaskan diri dari rasa 
sakit dan kebosanan, faktor terakhir yaitu 
pengaruh iklan dimana remaja melihat iklan 
di media sosial maupun elektronik yang 
menampilkan gambaran bahwa perokok 
adalah lambang kejantanan atau glamour, 
membuat remaja seringkali terpicu untuk 
mengikuti perilaku tersebut (Ohoiledwarin, 
2021). 

Faktor- faktor yang mempengaruhi 
perilaku merokok pada remaja yaitu faktor 
biologis dimana banyak penelitian 
menunjukkan bahwa nikotin dalam rokok 
merupakan salah satu bahan kimia yang 
berperan penting dalam ketergantungan 
merokok, faktor kedua yaitu faktor psikologi 
dimana merokok dapat bermakna untuk 
meningkatkan konsentrasi, menghilangkan 
rasa kantuk, mengakrabkan suasana 
persaudaraan, dan memberikan kesan 
moderen dan berwibawa, sehingga bagi 
remaja yang sering bergaul dengan orang 
lain, perilaku merokok sulit untuk dihindari, 
faktor ketiga yaitu faktor lingkungan sosial 
dimana dapat berpengaruh terhadap sikap, 
kepercayaan dan perhatian remaja pada 
perilaku merokok, factor keempat yaitu 
faktor demografis dimana faktor ini meliputi 
umur dan jenis kelamin, dimana remaja usia 
produktif paling banyak mengkonsumsi 
roko, sedangkan menurut jenis kelamin, laki- 
laki paling banyak, faktor kelima yaitu faktor 
sosial- kultural dimana Kebiasaan, budaya, 
kelas sosial, tingkat pendidikan, penghasilan, 
gengsi, pekerjaan akan mempengaruhi 
perilaku merokok pada remaja, faktor 
terakhir yaitu faktor sosial politik dimana 
kesadaran umum berakibat pada kebijakan 
politik yang bersifat melindungi bagi 
seseorang yang tidak merokok dan usaha 
melancarkan kampanye khususnya promosi 
kesehatan untuk mengurangi perilaku 
merokok (Nuryah, 2023). 

Perokok pemula biasanya berusaha 
mengabaikan  gejala-gejala  awal  seperti 

batuk, mual, lidah terasa getir, sebab mereka 
tidak menyadari bahwa bisa menjadi 
kebiasaan dan ketergantungan, gejala ini 
disebut tobacco dependency 
(ketergantungan rokok), yang disebabkan 
oleh sifat nikotin yaitu adiktif, jika dihentikan 
secara tiba-tiba akan menimbulkan stress. 
Motif para perokok yaitu mendapatkan 
relaksasi, mengurangi ketegangan, dan 
mendapatkan  pengalaman yang 
menyenangkan. perilaku merokok 
merupakan kegiatan fenomenal, yang 
artinya meskipun sudah mengetahui 
dampak negatif dari merokok tetapi jumlah 
perokok setiap bulan semakin bertambah 
dan bahkan usia perokok paling banyak yaitu 
usia remaja (Alfarres, 2022). 

Berdasarkan data demografi total 
populasi penduduk timor leste Usia <35 
tahun yaitu (75%), Usia 35-59 tahun (20%), 
dan Usia > 60 tahun (5%), dari data tersebut 
dapat di lihat bahwa populasi terbanyak di 
Timor Leste yaitu Usia produktif <35 (75%). 
Menurut data survey demografi timor leste 
tahun 2016, mengatakan bahwa Perokok 
aktif yaitu usia 15-49 Tahun, laki-laki 
(53,75%) sedangkan Perempuan (3,0%), 
dengan jumlah terbanyak yaitu laki-laki usia 
>15 tahun, sedangkan menurut data Global 
Youth Tobacco Survey, Timor Leste tahun 
2019 menyatakan bahwa perokok aktif usia 
13-15 tahun, (30%) paling banyak laki-laki, 
hal ini menjadi satu masalah bagi 
masyarakat maupun pemerintah, sebab 
pelaku adalah remaja dimana mereka 
merupakan usia produktif yang mana 
merupakan masa depan, generasi penerus 
bangsa, jika hal ini dibiarkan begitu saja, 
masa depan remaja akan suram dan kondisi 
kesehatan akan menurun, serta kemajuan 
negara bisa berdampak buruk (Suharsih et 
al., 2022). 

Peneliti mengambil populasi 
mahasiswa aktif yang sedang menyelesaikan 
studi di jurusan kesehatan masyarakat 
Universitas Dili, dengan total mahasiswa 
aktif saat ini berjumlah 289 Mahasiswa yang 
terdiri dari 5 angkatan, yaitu angakatan 
2019-2023 alasan peneliti memilih sampel 
tersebut  adalah  jika  dilihat  dari  ilmu 
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pengetahuan tentang merokok dan dampak 
yang dapat ditimbulkan dari perilaku rokok, 
mahasiswa sangat paham dan mengerti 
sebab mahasiswa yang menjadi sampel 
adalah mahasiswa yang sedang belajar di 
jurusan kesehatan namun mengapa 
mahasiswa tersebut tetap mengkonsumsi 
rokok, dari fenomena yang tersebut peneliti 
ingin mencari tahu tentang faktor apa saja 
yang mempengaruhi mahasiswa jurusan 
kesehatan di Undil berperilaku merokok. 

 
Metode Penelitian 

Jenis penelitian menggunakan 
metode penelitian Observasional Analitik 
dengan rancangan cross sectional, setiap 

subjek hanya dilakukan observasi satu kali 
dan pengukuran dilakukan terhadap subjek 
pada saat penelitian. Penelitian ini telah 
dilaksanakan di jurusan kesehatan 
masyarakat Universitas Dili Timor Leste . 
Penelitian dilaksanakan selama 2 minggu, 
dimulai pada tanggal 1- 14 Juli 2023. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
Mahasiswa Aktif yang sedang menyelesaikan 
program studi di jurusan kesehatan 
masyarakat UNDILyang berjumlah 289 
Mahasiswa, dengan jumlah sampel 74 
mahasiswa, tehnik pengambilan sampel 
menggunakan stratified Random Sampling. 
Pengolahan data menggunakan Chi-Square. 

 
Hasil Penelitian 
Hasil Analisis Univariat 

Tabel 1. Deskripsi perilaku merokok 
 

No Kategori Jumlah Responden (n) Presentasi (%) 
1 Tidak Merokok 65 87,8 
2 Merokok 9 12,2 

 Total 74 100 
 

Dari hasil diatas dapat dikatakan 
bahwa dari total sampel 74 orang, yang tidak 
merokok sebanyak 65 orang (87,8%) dan 

yang merokok sebanyak 9 orang (12,2%). 
Dapat dikatakan bahwa Sebagian besar 
responden tidak merokok. 

Tabel 2. Deskripsi peran orang tua 
 

No Kategori Jumlah Responden (n) Presentasi (%) 
1 Tidak Mendukung 62 83,3 
2 Mendukung 12 16,7 

 Total 74 100 
 

Dari hasil penelitian dapat dikatakan 
bahwa dari total sampel 74 orang, terdapat 
62 responden yang tidak mendapat 
dukungan dari orang tua untuk merokok 

(83,3%), dan yang mendapat dukungan dari 
orang tua untuk merokok sebanyak 12 
responden atau (16,7%) 

 
Tabel 3. Deskripsi teman sebaya 

 

No Kategori Jumlah Responden (n) Presentasi (%) 
1 Tidak Mendukung 62 83,3 
2 Mendukung 12 16,7 

 Total 74 100 
 

Dari hasil diatas dapat dikatakan 
bahwa dari total sampel 74 orang, yang tidak 

terpengaruh oleh teman sebaya sebanyak 62 
orang (83,3%) dan yang terpengaruh oleh 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210716520747201
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jhrs/index


Journal of Health Research Science 
VOL 4 No 1 (2024) 
E-ISSN: 2798-7442 

Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/jhrs/index 

95 

 

 

 
teman sebaya sebanyak 12 responden 
(16,7%). 

 
Tabel 5. Deskriptif variabel paparan iklan 

 

No Kategori Jumlah Responden (n) Presentasi (%) 
1 Tidak terpapar iklan 52 87,8 
2 Terpapar Iklan 22 12,2 

 Total 74 100 
 

Dari hasil diatas dapat dikatakan 
bahwa dari total sampel 74 orang, yang tidak 
terpapar iklan sebanyak 52 orang (87,8%) 

dan yang terpapar iklan sebanyak 12 orang 
(12,2%). 

Hasil Analisis Bivariat 
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel 

independen dan variabel dependen. Analisis bivariat dilakukan dengan uji chi square, dengan 
derajat keamanan 0,05 dengan tingkat signifikan 95% yang diolah dengan sistem komputerisasi 
dengan program spss 25,0. 

Tabel 6. Variabel perilaku merokok 
 

 Perilaku Merokok   
Total 

  
 Tidak Merokok Merokok  Nilai P 
 n % n % N %  

Peran 
Orang Tua 

60 81,08 2 2,70 62 100 0,000 
5 6,76 7 9,46 12 100  

Teman 
Sebaya 

60 81,08 2 2,70 62 100 0,000 
5 6,76 7 9,46 12 100  

Paparan 
Iklan 

34 45,95 4 5,41 5,41 100 0,732 
31 41,89 5 6,76 48,6 100  

 

Hasil Uji bivariate menggunakan Uji 
Chi-Square dari 3 variabel independen dan 1 
variabel dependen diperoleh bahwa untuk 
variabel peran orang tua diperoleh nilai p = 
0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
ada pengaruh peran orang tua terhadap 
perilaku merokok mahasiswa, untuk variabel 
teman sebaya diperoleh bahwa nilai p = 
0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
ada pengaruh teman sebaya dengan perilaku 
merokok mahasiswa, untuk variabel iklan 
diperoleh hasil nilai p = 0,732 > 0,05 dapat 
dikatakan bahwa tidak ada pengaruh iklan 
dengan perilaku merokok mahasiswa. 
Sehingga dari ketiga variabel diatas yang 
mempengaruhi perilaku merokok 
mahasiswa adalah peran orang tua dan 
teman sebaya. 

Pembahasan 
1. Variabel Peran Orang tua terhadap 

perilaku merokok pada mahasiswa 
jurusan kesehatan masyarakat 
Universitas Dili. 

Peran orang tua didalam masa 
perkembangan seorang remaja sangat 
penting, sebab masa-masa tersebut 
dimana seorang remaja sedang berada 
dalam tahap masa mencari jati diri dan 
merupakan masa dimana remaja ingin 
tahu segala hal dan mencobanya, 
sehingga dalam hal ini jika sebagai orang 
tua tidak memahami dan mengerti 
mengenai tahap perkembangan 
tersebut, banyak remaja yang akan 
terjerumus dalam hal-hal yang negatif 
dan akan merusak masa depan anak 
tersebut, dalam hal ini berkaitan dengan 
perilaku merokok pada remaja, 
mengapa  remaja  dapat  melakukan 
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perilaku tersebut hal ini karena mereka 
kurang mendapatkan perhatian dari 
keluarga terutama dari orang tua yang 
menjadi contoh atau role model bagi 
seorang anak (Manihuruk et al., 2022) 

Orang tua yang menolak dan 
tidak tanggap terhadap anak serta 
mengabaikan anak, sikap tersebut yang 
menjadi penyebab terhadinya masalah 
kenakalan remaja, sedangkan menurut 
Distevan, Gilpin, Pierce, 1998, orang tua 
harus menjaga komunikasi dengan anak, 
menerapkan aturan-aturan yang ada 
didalam keluarga seperti aturan untuk 
tidak merokok, dalam penelitian ini hasil 
dari dukungan peran orang tua pada 
perilaku merokok menunjukan bahwa 
ada hubungan negatif sebab sebagian 
besar orang tua tidak mendukung 
anaknya merokok yaitu sebesar 
62(83,3%) responden sedangkan yang 
mendukunganaknya untuk merokok 
sebesar 12 (16,7%) responden, yang 
artinya semakin tinggi orang tua tidak 
mendukung anaknya merokok semakin 
rendah perilaku merokok pada anak 
tersebut, Sehingga dapat dikatakan 
bahwa sebagian besar orang tua tidak 
menyetujui jika anaknya merokok dapat 
memiliki resiko pada kesehatan dan juga 
merusak masa depan anak tersebut, 
banyak yang melarang dan tidak 
menyetujui untuk merokok, hal ini di 
dukung oleh penelitian dari Yusinta 
Ohoiledwarin,dkk 2020, menyatakan 
bahwa semakin tinggi dukungan orang 
tua untuk tidak merokok semakin 
rendah perilaku merokok pada remaja 
(Ohoiledwarin, 2021; Pertiwi & Hamdan, 
2022). 

2. Variabel Peran teman sebaya terhadap 
perilaku merokok pada mahasiswa 
jurusan kesehatan masyarakat 
Universitas Dili. 

Dalam masa globalisasi seperti 
saat ini pergaulan sesama teman sebaya 
sudah sangat biasa, mereka membentuk 
kelompok-kelompok untuk menjadi 
tempat mempersatukan visi dan misi 
mereka sebagai seorang remaja yang 

sama sama dalam tahap perkembangan 
diri, dalam hal ini banyak remaja ingin 
masuk dalam kelompok tersebut karena 
mereka ingin bisa dikenal dan diterima 
oleh kalangan seusia mereka, dan ingin 
menunjukan bahwa mereka memiliki 
kekuatan dan dukungan dari teman 
sebayanya, namun jika kelompok 
pertemanan tersebut memberikan 
pengaruh buruk pada remaja, 
kemungkinan besar pengaruh tersebut 
juga akan diikuti oleh anggota dalam 
kelompok tersebut agar dapat diakui 
bahwa mereka adalah bagian dari 
kelompok tersebut, biasanya pengaruh 
buruk yang sebagian besar cepat terjadi 
adalah perilaku merokok, meskipun 
keluarga tidak mendukung namun 
terkadang seorang remaja sembunyi- 
sembunyi mengikuti perilaku tersebut 
(Veny, 2023). 

Menurut teori Aditama 
mengungkapkan bahwa hal yang 
mempengeruhi remaja merokok yang 
paling besar adalah teman sebaya hal ini 
sejalan dengan halis penelitian dari 
Hasanah (2013) bahwa salah satu faktor 
yang mempengaruhi perilaku merokok 
remaja yaitu teman sebaya, jadi disini 
pengaruh pertemanan sangat mudah 
dan memiliki resiko besar bagi remaja 
tersebut, tetapi tidak semua remaja 
dapat terpengaruh oleh teman atau 
kelompoknya sebab mereka sudah 
memiliki pendidikan dasar yang baik 
tentang norma, etika, hidup dari 
keluarga, dan selalu memberikan contoh 
yang baik kepada anak (Uyun, 
2023)HUSNIA UYUN 

Dalam hal ini hasil penelitian 
menunjukan bahwa sebagian besar 
responden tidak terpengaruh oleh 
teman sebaya untuk merokok yaitu 
sebesar 62(83,3%) responden dan yang 
terpengaruh oleh teman sebaya untuk 
merokok sebesar 12(16,7) responden, 
hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian Bernicha (2023), yang 
menyatakan bahwa teman sebaya 
memberikan   pengaruh   terhadap 
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perilaku merokok remaja sebab teman 
sebaya merupakan kelompok yang 
memiliki kesamaan sehingga saling 
mudah untuk mempengaruhi (Fanida, 
2023). 

3. Paparan Iklan rokok terhadap perilaku 
merokok pada mahasiswa jurusan 
kesehatan masyarakat Universitas Dili. 

Iklan merupakan media untuk 
mempromosikan suatu produk agar 
dapat di ketahui dan dikuti serta dibeli 
oleh konsumen sehingga biasa iklan 
dibuat sedemikian rupa, agar menarik 
dan membuat konsumen bisa membeli 
atau sekedar mencobanya, iklan yang 
termasuk dalam pembuatannya 
menelan biaya paling besar yaitu iklan 
rokok sebab para pengusaha khususnya 
rokok menggunakan model iklan dan 
fasilitas yang sangat mewah tujuannya 
untuk membuat para konsumen 
penasaran untuk mencoba dan 
membelinya, dari sistem mencoba bisa 
berlanjut kedalam tahap ketagihan 
dalam hal ini tentunya pengusaha rokok 
yang akan di untungkan, namun 
meskipun demikian dalam iklan rokok 
tetap dicantumkan bahaya yang akan di 
timbulkan dari perilaku merokok, dari 
peringatan tersebut banyak remaja yang 
merasa takut dan tidak ingin 
mencobanya (Raja, 2022). Namun dalam 
penelitian ini hasil yang diperoleh 
menunjukan bahwa sebagian responden 
tidak terpengaruh oleh iklan rokok yang 
mereka lihat 38(51,4%) dan yang 
terpengaruh oleh iklan rokok sebanyak 
36(48,6%) responden. 

Paparan iklan rokok baik yang 
berasal dari TV, Iklan di pinggir jalan 
dalam bentuk spanduk promosi 
penjualan produk rokok secara langsung 
dari sales promotion girl (SPG) hingga 
pembagian sampel produk rokok gratis 
pada acara musik berfungsi untuk 
meningkatkan penjualan produk rokok 
sehingga responden pada saat melihat 
iklan rokok mereka merasa senang dan 
tertarik sebab iklan yang ditampilkan 
merupakan perwujudan dari gambaran 

seseorang yang kuat, hebat, dan berani 
serta para model yang sangat 
mempesona tetapi mereka juga paham 
bahwa jika sekali mencoba mereka tidak 
akan pernah bisa menolak untuk tidak 
mencoba, jadi disini mereka menyukai 
iklan tersebut namun untuk mengikuti 
apa yang disampaikan iklan tersebut 
mereka tidak mengikutinya (Salsabella, 
2024). Hal ini didukung oleh penelitian 
dari Wijaya (2023) bahwa iklan rokok 
yang di tampilkan di media baik TV, 
Radio, spanduk atau jenis lain, bertujuan 
untuk menarik konsumen untuk 
mengikuti apa yang di sampaikan oleh 
iklan tersebut namun tidak semua iklan 
dapat memberikan pengaruh sebab hal 
ini tergantung dari konsep iklan (Wijaya, 
2022). 

4. Variabel Perilaku merokok mahasiswa 
jurusan Kesehatan Masyarakat 
Universitas Dili 

Perilaku tertentu yang dilakukan 
oleh seseorang merupakan hasil dari 
keseluruhan aspek didalam diri 
seseorang dan menghasilkan keputusan 
untuk berperilaku tertentu, seperti 
memutuskan untuk merokok (Tjiptono & 
Diana, 2022). Dari hasil penelitian ini 
diperoleh bahwa sebagian besar 
responden tidak merokok yaitu 
sebanyak 52(87,8%) dan yang merokok 
sebesar 22(12,2%) responden. Hal ini 
menunjukan bahwa dari total responden 
74 sebagian memutuskan untuk tidak 
merokok sebab jika dilihat dari 
latarbelakang pendidikan adalah 
mahasiswa kesehatan sehingga mereka 
mengetahui bahaya dan dampak yang 
akan ditimbulkan dari perilaku merokok 
karena tidak hanya merusak masa depan 
tetapi juga berdampak pada kondisi 
kesehatan mereka, dalam hal ini banyak 
dari responden memutuskan untuk tidak 
merokok. 

Hal ini didukung oleh hasil 
penelitian dari Sulistyawati (2022) 
menyatakan bahwa meskipun banyak 
pengaruh tetapi adapula remaja yang 
tetap  tidak  ingin  mencoba  atau 
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mengkonsumsi rokok sebab mereka 
mengetahui dampak yang akan terjadi 
baik pada kesehatan maupun masa 
depan, sehingga sebagian besar remaja 
memutuskan untuk tidak merokok 
(Sulistiyawati, 2022). 

5. Pengaruh peran Orang Tua terhadap 
Perilaku merokok pada Mahasiswa 
jurusan Kesehatan Masyarakat 
Universitas Dili. 

Dari hasil perhitungan 
menggunakan Chi-Square diperoleh 
hasil bahwa nilai p=0,000 <0,05 sehingga 
dapat dikatakan bahwa ada pengaruh 
peran orang tua kepada mahasiswa 
untuk tidak merokok, hal ini di dukung 
oleh hasil interview dari responden 
bahwa orang tua tidak pernah 
memberikan contoh atau membiarkan 
anaknya merokok, banyak dari orang tua 
memberikan hukuman jika ketahuan 
merokok, sehingga banyak dari mereka 
tidak ingin mencoba,ada rasa takut 
selain dari itu orang tua selalu 
memberikan nasehat, mengingatkan 
dan bertanya tentang apa yang terjadi 
dengan anaknya, sehingga seorang anak 
merasa dekat dan nyaman bersama 
orangtua, mereka tidak perlu untuk 
melarikan diri dari masalah melalui 
rokok tetapi orang tua selalu siap 
menjadi teman untuk berbicara dan 
berbagi (Hasibuan, 2023). 

6. Pengaruh Teman sebaya terhadap 
Perilaku merokok pada Mahasiswa 
jurusan Kesehatan Masyarakat 
Universitas Dili. 

Dari hasil uji Chi-Square 
diperoleh bahwa nilai p=0,000<0,05 
dapat dikatakan bahwa ada pengaruh 
teman sebaya terhadap keputusan 
responden untuk tidak merokok, sebab 
dari hasil interview kepada responden 
dikatakan bahwa meskipun mereka 
bergaul dan memiliki kelompok bermain 
tetapi pengawasan dari keluarga sangat 
ketat dan juga orang tua selalu 
memberikan masukan dan 
mengingatkan sehingga hal tersebut 
menjadi dasar bagi mereka untuk tidak 

mudah terpengaruh, dan tidak semua 
teman memberikan pengaruh buruk 
terhadap mereka, ada juga yang dari 
teman mereka yang mengingatkan 
karena sama-sama memiliki tujuan yang 
positif, semua keputusan untuk ikut 
merokok atau tidak tergantung dari 
masing-masing pribadi dan bagaimana 
cara mengendalikan diri mereka tanpa 
merusak hubungan pertemana 
(Salafuddin et al., 2020). 

7. Pengaruh  Iklan  terhadap Perilaku 
merokok pada Mahasiswa  jurusan 
Kesehatan Masyarakat Universitas Dili. 

Dari hasil   perhitungan Chi- 
Square dapat diperoleh bahwa nilai 
p=0,732>0,05 dapat dikatakan bahwa 
tidak ada pengaruh iklan terhadap 
perilaku merokok sebab dari iklan rokok 
yang ditayangkan pada akhir iklan selalu 
ditampilkan akan bahaya merokok dan 
dampak yang akan dialami oleh perokok 
tersebut, terkadang ada gambar iklan 
yang menggunakan ilustrasi mengerikan 
yang membuat remaja merasa 
ketakutan dan mulai membayangkan 
jika hal tersebut terjadi pada mereka, 
apa yang akan terjadi pada orang tua, 
keluarga dan masa depan mereka, hal ini 
merupakan jawaban dari hasil interview 
dengan responden (Amelia, 2024). 

 
Kesimpulan 

Hasil uji bivariat menggunakan uji 
Chi-Square menunjukkan bahwa dari tiga 
variabel independen yang diamati, yaitu 
peran orang tua, teman sebaya, dan paparan 
iklan rokok, hanya peran orang tua dan 
teman sebaya yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap perilaku merokok 
mahasiswa jurusan kesehatan masyarakat di 
Universitas Dili. 
1. Peran Orang Tua: Peran orang tua 

memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap perilaku merokok mahasiswa. 
Orang tua yang memberikan dukungan 
dan pengawasan yang ketat cenderung 
menghasilkan mahasiswa yang tidak 
merokok. Ini menunjukkan pentingnya 
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peran orang tua dalam memberikan 
contoh dan mendukung perilaku sehat 
kepada anak-anak mereka. 

2. Teman Sebaya: Teman sebaya juga 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap perilaku merokok mahasiswa. 
Kelompok teman yang memberikan 
dukungan untuk perilaku merokok 
cenderung mempengaruhi mahasiswa 
untuk merokok. Namun, pengawasan 
dari keluarga dan norma-norma yang 
ditanamkan oleh orang tua dapat 
membantu mahasiswa untuk tidak 
terpengaruh oleh teman sebayanya 
yang merokok. 

3. Paparan Iklan Rokok: Paparan iklan 
rokok tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap perilaku merokok 
mahasiswa. Meskipun iklan rokok 
cenderung menarik dan menggoda, 
mahasiswa cenderung tidak 
terpengaruh secara signifikan oleh iklan 
tersebut. Hal ini mungkin disebabkan 
oleh pemahaman mereka tentang 
bahaya merokok dan pengaruh positif 
dari orang tua serta norma-norma sosial 
yang mereka pegang. 
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article format. Journal article writing generally has an international standard format 

known as AIMRaD, which stands for Abstract, Introduction, Materials and Methods, 

Results, and Discussion or Abstract, Introduction, Materials and Methods, Results 

and Discussion. The format for writing this article can vary based on the field of 

science, but in general, it still refers to that format. Or Abstract, Introduction, 

Materials and Methods, Results, and Discussion. The format for writing this article 

can vary based on the field of science, but in general, it still refers to that format. 

 

*pay attention to and obey the general writing format rules, for smooth selection 

and consideration of acceptance of your manuscript. 

 

For uniformity in writing, especially original research manuscripts must 
follow the following systematics: 
1. Title of the essay (Title) 
2. Name and Institution of Author (Authors and Institution) 
3. Abstract (Abstract) 
4. Manuscript (Text), which consists of: 

a. Introduction 
b. Methods 
c. Results 
d. Discussion 
e. Conclusion 

5. Bibliography (Reference) 
 

 
 
 

B. DETAILED EXPLANATION 
1. Writing Titles 

Author Information Pack 
Journal of Health 
Research Science 
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The title is written briefly, clearly, and concisely, which will describe the contents 

of the manuscript. It should not be written too long, a maximum of 20 words in 

Indonesian. Written in the top center with Sentence case (only has a capital 

letter at the beginning of the sentence), Calibri 13pt font, not underlined, not 

written between quotation marks, does not end with a period (.), gives a Bold 

effect, without abbreviations, except common abbreviations. 

Example: 

 

 
 
2. Writing the Author's Name, email, and Institution 

The Calibri font size is 11pt, left aligned made according to the principle of not 

using titles, and is equipped with an explanation of the origin of the institution 

or university. Writing the author's name starts with the author who has the 

biggest role in creating the article. The maximum number of authors is 5 

authors, for writing emails in the box to the left of the manuscript in the 

Corresponding Author section: 

Example: 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Abstract Writing 

pengaruh tingkat ketergantungan pasien terhadap beban kerja 
perawat RSPI Prof. DR. Sulianti Saroso 

Aditiya Puspanegara (Author A), Author B, Author C, 
Author D, Author E 
 
Scientific Department A, Study Program A, Institution A 
Scientific Department B, Study Program B, Institution B 
Scientific Department C, Study Program C, Institution C 
D Science Department, D Study Program, D Institution 
Scientific Department E, Study Program E, Institution E 

https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/stikku/article/view/72
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/stikku/article/view/72
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The abstract is a miniature of the article as the reader's main description of your 

article. The abstract contains all the components of the article briefly (purpose, 

methods, results, discussion, and conclusions) using Indonesian and English. 

Calibri font size 10pt Maximum length of 200 words (must not exceed these 

provisions), do not include bibliographic quotations and be written in one 

paragraph. Abstracts are written in Indonesian. Equipped with 3-6 keywords. 

 

4. Introduction Writing 
The introduction leads the reader to the main topic. The background or 

introduction answers why the research or study was carried out, what previous 

researchers did, or current scientific articles, problems, and objectives. This 

chapter also emphasizes the clarity of disclosure of the background of the 

problem, differences with previous research, and the contribution that will be 

made. 

 

5. Writing Methods or Methods and Materials 
Method writing contains research design, place and time, population and 

sample, data measurement techniques, and data analysis. It is best to use 

passive sentences and narrative sentences, not command sentences. 

  

6. Writing Results 
When writing results, only research results are written which contain data 

obtained in research or the results of field observations. This section is 

described without providing discussion, write it in logical sentences. 

Presentation of results and sharpness of analysis (can be accompanied by 

tables and pictures to facilitate understanding). 

 

7. Writing the Discussion 
Discussion is the most important part of the entire content of a scientific article. 

The purpose of the discussion is to answer the research problem or show how 

the research objectives were achieved and interpret/analyze the results. 

Emphasize new and important aspects. Discuss what is written in the results 

but do not repeat the results. Explain the meaning of statistics (eg p <0.001, 
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what does it mean? And discuss what significance means. Also, include a 

discussion of the impact of the research and its limitations. 

 

8. Writing Conclusions 
Conclusions contain answers to research questions. Conclusions must answer 

specific objectives. This section is written in essay form and does not contain 

numbers. 

 

9. Table Writing 
The table title is written in title case, the subtitle is in each column, is simple, 

not complicated, shows the existence of the table in the text (for example, see 

table 1), is made without vertical lines, and is written above the table. 

Example: 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Ketergantungan Pasien dan Beban 

Kerja Perawat di RSPI Prof. Dr. Sulianti Saroso 
 

Variabel Frekuensi 
(orang) 

Persentase 
(%) 

1. Beban Kerja 
Kurang Produktif 
Produktif 

 
14 
22 

 
38,9 
61,1 

2. Tingkat 
Ketergantungan 
Pasien 
Minimal 
Parsial 

 
20 
16 

 
55,6 
44,4 
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10. Image Writing 
The image title is written below the image.

 
 

11. Penulisan Daftar Pustaka 
The number of bibliography/references in the article must be at least 15 

sources, at least 5 years old, and use Mendeley software in APA 7th Edition 

format. 
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C. EXAMPLE OF JOURNAL WRITING STRUCTURE 

Manuscript title (Maximum 20 words)  
[Calibri 13pt, Sentence case, bold, align left] 
 
1Author A, 2Author B, 3Author C, 4Author D, 5Author E, (Maximum 5 Authors) 

[Calibri 11pt, Capitalize Each Word, align left, superscript ] 
 
 

1Scientific Department A, Program Study A, Institution A 
2Scientific DepartmentB, Program Study B, Institution B 
3Scientific DepartmentC, Program Study C, Institution C 
4Scientific DepartmentD, Program Study D, Institution D 
5Scientific DepartmentE, Program Study E, Institution E 

[Calibri 11pt, Capitalize Each Word, align left, superscript ] 

 
Abstract 
[Calibri 10pt, Sentence case, align left] 

 
The abstract is a miniature of the article as the 
reader's main description of your article. The abstract 
contains all the components of the article briefly 
(introduction, methods, results, discussion, and 
conclusions). Length 150 - 200 words (must not 
exceed these provisions), does not contain 
bibliographic quotations and is written in one 
paragraph. Abstracts are written in Indonesian and 
English. Equipped with keywords of 5-8 nouns. 
Indonesian abstract and keywords are written upright. 
[Calibri 10pt, Sentence case, align left] 

 
Key words: must be written in 3-5 words, separated 
by commas  
[Calibri 10pt, Sentence case, align left] 
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Introduction 
The introduction leads the reader to the main topic. The background or introduction 
answers why the research or study was carried out, what previous researchers did, or 
current scientific articles, problems, and objectives.  
[Calibri 11pt, Sentence case, align left,] 
 
Research methods 
Writing research methodology contains research design, place and time, population 
and sample, data measurement techniques, and data analysis. It is best to use passive 
sentences and narrative sentences, not command sentences. 
[Calibri 11pt, Sentence case, align left, single spacing] 
  
Results and Discussion 
When writing results, only research results are written which contain data obtained in 
research or the results of field observations. This section is described without providing 
discussion, write it in logical sentences. Results can be in the form of tables, text, or 
images. Discussion is the most important part of the entire content of a scientific article. 
The purpose of the discussion is to answer the research problem or show how the 
research objectives were achieved and interpret/analyze the results. Emphasize new 
and important aspects. Discuss what is written in the results but do not repeat the 
results. Explain the meaning of statistics (eg p<0.001, what does it mean? And discuss 
what significance means. Also, include a discussion of the impact of the research and 
its limitations.  
[Calibri 11pt, Sentence case, align left, single spacing] 
 
Conclusions and recommendations 
Conclusions contain answers to research questions. Conclusions must answer 
specific objectives. This section is written in essay form and does not contain numbers.  
[Calibri 11pt, Sentence case, align left, single spacing] 
 
Bibliography 
The minimum number of bibliography/references in an article is 15 sources. 
Bibliography using the American Psychological Association (APA7th Edition)  
[Calibri 11pt, Sentence case, align left, single spacing] 
 
Example: 
 
Examples of sources from primary literature (journals): 
Puspanegara, A. (2018). Pengaruh Tingkat Ketergantungan Pasien Terhadap Beban 
Kerja Perawat RSPI Prof. Dr. Sulianti Saroso. Jurnal Ilmu Kesehatan Bhakti Husada: 
Health Sciences Journal, 9(1), 46-51. https://doi.org/10.34305/jikbh.v9i1.72 
 
 
Examples of Sources From Textbooks: 
Maksum, A. (2008). Metodologi Penelitian. Surabaya: Univesity Press. 
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Example of Sources From Proceedings: 
Nurkholis, Moh. (2015). Kontribusi Pendidikan Jasmani dalam Menciptakan SDM 
yang Berdaya Saing di Era Global. Prosiding. Seminar Nasional Olahraga UNY 
Yogyakarta; 192-201. 
 
Example of sources from a thesis/thesis/dissertation: 
Hanief, Y.N. (2014). Pengaruh Latihan Pliometrik dan Panjang Tungkai Terhadap 
Kecepatan Renang Gaya Dada 50 M. Skripsi. Program Studi Pendidikan Kepelatihan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Examples of sources from the internet: 
Asnaldi, Arie. Pendidikan Jasmani. http://artikel-olahraga.blogspot.co.id/ Diakses 
tanggal 1 Januari 2019. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://artikel-olahraga.blogspot.co.id/
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